Kunci Kemenangan Umat Islam dalam Perang Badar (Suatu Kajian Tahlili terhadap QS. al-Anfal/8: 45-47) by Azis, Malik Abdul
KUNCI KEMENANGAN UMAT ISLAM DALAM PERANG BADAR
(Suatu Kajian Tah}li>li> QS al-Anfa>l/8: 45-47)
SKRIPSI 
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar
Sarjana Agama (S.Ag) Jurusan Ilmu al-Qur’an & Tafsir
Pada Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik









Mahasiswa yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Malik Abdul Azis
NIM : 30300114085
Tempat/Tgl. Lahir : Ujung Pandang, 08 September 1996
Jur/Prodi/Konsentrasi : Ilmu al-Qur’an dan Tafsir
Fakultas/Program : Ushuluddin, Filsafat dan Politik
Alamat : Makassar 
Judul : Kunci Kemenangan Umat Islam dalam Perang Badar (Suatu 
Kajian Tah}li>li> terhadap QS. al-Anfa>l/8: 45-47)
Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini 
benar adalah hasil karya sendiri. Jika dikemudian hari terbukti bahwa ia merupakan 
duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat oleh orang lain, sebagian atau seluruhnya, maka 
skripsi dan gelar yang diperoleh karenanya batal demi hukum.
Samata, 21 Oktober 2018
Penyusun,                         
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لْحَكِيمُا
Segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah swt. atas segala 
limpahan berkah, rahmat, dan karunia-Nya yang tak terhingga. Atas pertolongan 
Allah jualah sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir ini dengan niat 
semata-mata untuk memperoleh keberkahan-Nya dan keberkahan kitab suci-Nya,  
semoga apa yang penulis kerjakan selama setahun ini dicatat sebagai amal ibadah 
di sisi-Nya. Amin.
Salawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada Rasulullah saw. sang 
teladan bagi umat manusia. Beliau dikenal dengan ketabahan dan kesabarannya, 
walaupun beliau dilempari batu, dihina bahkan dicaci-maki, beliau tetap 
menjalankan amanah dakwah yang diembannya.
Penulis sepenuhnya menyadari akan banyaknya pihak yang berpartisipasi 
secara aktif maupun pasif dalam penyelesaian skripsi ini. Oleh karena itu, penulis 
menyampaikan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada pihak yang membantu 
maupun yang telah membimbing, mengarahkan, memberikan petunjuk dan 
motivasi sehingga hambatan-hambatan yang penulis temui dapat teratasi.
Pertama-tama, ucapan terima kasih yang tak terhingga penulis ucapkan 
kepada kedua orang tua penulis, ayahanda H. Muh Saleh Kadir SE dan ibunda H. 
Saharia yang selalu memberikan dorongan dan do’a kepada penulis, serta telah 
mengasuh dan mendidik penulis dari kecil hingga saat ini. Untuk ayahanda 
tercinta, yang nasehat-nasehatnya selalu mengiringi langkah penulis selama 
menempuh kuliah. Semoga Allah swt. senantiasa memberikan kesehatan dan rezeki 
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terima kasih yang sedalam-dalamnya. Penulis menyadari bahwa ucapan terima 
kasih penulis tidak sebanding dengan pengorbanan yang dilakukan oleh keduanya. 
Dan terima kasih juga kepada kakak-kakakku Abu A’la Almaududi, Abu Dzar 
Alqiphari, Sitti Aisyah, Imam Nawawi, Sitti Khadijah dan Juga untuk adik-adik 
saya Atira, Rabiatul Adawiyah yang senantiasa memberikan bantuannya, baik 
moril maupun materil sehingga proses pembelajaran selama diperkuliahan dapat 
berjalan lancar.
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dan Politik, Dr. Tasmin Tangngareng, M.Ag, Dr. H. Mahmuddin M.Ag, Dr. 
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perkuliahan di Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik. 
4. Selanjutnya, penulis kembali mengucapkan terima kasih kepada Ayahanda 
Dr. Muhsin Mahfudz, M.Ag, dan Dr. Hj. Aisyah Arsyad, S.Ag., MA., selaku 
pembimbing I dan II penulis, yang senantiasa menyisihkan waktunya untuk 
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Khusus Makassar dan HMJ Tafsir Hadis, yang telah membantu penulis 
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Akhirnya, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 
tidak sempat disebutkan namanya satu persatu, semoga bantuan yang telah 
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ت = T ش = Sy ل = L
ث = s\ ص = s} م = M
ج = J ض = d} ن = N
ح = h} ط = t} و = W
خ = Kh ظ = z} هـ = H
د = D ع = ‘a ي = Y
ذ = z\ غ = G
ر = R ف = F
ز = Z ق = Q
Hamzah ( ء ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( , ).
2. Vokal
Vokal ( a ) panjang = a>         --  قال = qa>la
xi
Vokal ( i ) panjang = i@          --         قيل = qi>la
Vokal ( u ) panjang =        u>         --         دون =  du>na
3. Diftong
Au    قول = qaul
Ai خير = khair
4. Kata Sandang
 Alif lam ma’rifah ditulis dengan huruf kecil, kecuali jika terletak di (ال)
awal, maka ditulis dengan huruf besar (Al), contoh:
a. Hadis riwayat al-Bukha>ri>
b. Al-Bukha>ri> meriwayatkan ...
5. Ta> marbu>t}ah ( ة ) 
Ta> marbu>t}ah ditransliterasi dengan (t), tapi jika terletak di akhir kalimat, 
maka ditransliterasi dengan huruf (h), contoh;
.al-risa>lah li al-mudarrisah = الرسالة للمد رسة 
Bila suatu kata yang berakhir dengan ta> marbu>t}ah disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, maka  ditransliterasi  dengan (t), contoh;
.fi>  Rah}matilla>h =  فى رحمة الله
6. Lafz} al-Jala>lah ( الله ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya, 
atau berkedudukan sebagai mud}a>fun ilayh, ditransliterasi dengan tanpa huruf 
hamzah, 
xii
Contoh;   بالله   = billa>h                  عبدالله     =‘Abdulla>h
7. Tasydid
Syaddah atau tasydi>d yang dalam system tulisan ‘Arab dilambangkan dengan 
() dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda).
Contoh:  ربّنا  = rabbana>
Kata-kata atau istilah ‘Arab yang sudah menjadi bagian dari perbendaharaan 
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam bahasa Indonesia, tidak ditulis lagi 
menurut cara transliterasi ini.
B. Singkatan
Cet. = Cetakan
saw. = S{allalla>hu ‘Alaihi wa Sallam
swt. = Subh}a>nah wa Ta‘a>la
a.s. = Alaih al-Sala>m
r.a. = Rad}iyalla>hu ‘Anhu
QS. = al-Qur’an Surat
t.p. = Tanpa penerbit
t.t. = Tanpa tempat
t.th. = Tanpa tahun
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ayat-ayat menyangkut tentang 
kunci kemenangan umat Islam dalam perang Badar melalui pendekatan tafsir tah}li>li> 
dengan memokuskan kajian terhadap QS. al-Anfa>l/8: 45-47, khususnya pada kata al-
Falh} (فلح) yang bermakna kemenangan di dunia maupun di akhirat.
Adapun pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana hakikat, 
wujud dan urgensi kunci kemenangan umat Islam dalam perang Badar yang 
dijelaskan dalam QS. al-Anfa>l/8: 45-47. Dalam menjawab permasalahan tersebut, 
maka peneliti menggunakan pendekatan ilmu tafsir, ilmu sejarah dan pendekatan 
sosiologis dengan menerapkan teknik interpretasi tekstual, interpretasi linguistik, 
interpretasi sistematis dan interpretasi sosio historis.
Dari hasil penelitian skripsi ini bahwa kemenangan umat Islam pada perang 
Badar merupakan anugerah dari Allah swt. dengan memberikan pertolongan berupa 
pasukan malaikat yang diutus untuk membantu pasukan Islam. Pertolongan Allah itu 
datang dengan syarat kaum muslim memenuhi kunci-kunci kemenangan yang 
ditetapkan oleh Allah yaitu berteguh hati, memperbanyak zikir, taat kepada Allah 
dan Rasul-Nya, tidak berselisih, bersabar, tidak angkuh dan riya’ dan tujuan 
berperang bukan untuk menghalangi di jalan Allah. Ketika kunci-kunci kemenagan 
tersebut dilakukan oleh umat Islam dalam peperangan, maka jaminannya akan 
disertai dan diberi pertolongan oleh Allah dan akan memperoleh keberuntngan 
dengan kemenangan yang gemilang.
Kunci-kunci kemenangan umat Islam dalam perang Badar yang tertuang 
dalam QS. al-Anfa>l/8: 45-47 penting untuk dipahami, dihayati dan 
diimplementasiakan dalam kehidupan keseharaian. Mengingat saat ini umat Islam 
terkesan tertinggal dan banyak mengalami gangguan oleh musuh-musuhnya dengan 
berbagai politik adu domba yang menyebabkan banyak negara Islam yang terlibat 
perang saudara. Sudah saatnya Islam bangkit, dan penelitian ini mendorong 
masyarakat Islam untuk bersatu dan bersama-sama menegakkan agama Allah tanpa 




A. Latar Belakang Masalah
Penyebaran Islam periode awal di kota Mekah, Nabi Muhammad saw. dan 
umat Islam mendapat berbagai intimidasi dan kecaman yang dilakukan oleh kaum 
kafir Quraisy. Umat Islam tidak diberi ruang untuk beribadah dan menyebarkan 
ajarannya di kota tersebut, bahkan sebagian dari mereka mendapat perlakuan yang 
sangat keji dari pembesar-pembesar kafir Quraisy.1 Karena banyaknya gangguan 
yang dihadapi oleh umat Islam, Nabi Muhammad saw. memerintahkan umat Islam 
untuk bermigrasi ke Abyssinia dan meminta perlindungan kepada raja Negus yang 
memerintah di sana.2
Namun, penindasan terus berlanjut terhadap umat Islam yang tidak ikut serta 
dalam keberangkatan Abyssinia. Bahkan Nabi Muhammad saw. sendiri sering 
mendapat teror dan ancaman pembunuhan, seperti ketika beliau hendak berdakwah 
ke T{a>’if, justru Nabi mendapat perlakuan kurang baik dari masyarakatnya.3 Karena 
1Beberapa bentuk penyiksaan kaum kafir Quraish di antaranya, Bilal budak Umayyah bin 
Khalaf al-Jumahy, disiksa dengan duduk di bawah terik matahari dan dibiarkan kelaparan,  Ammar 
bin Yasir dan keluarganya, orang-orang musyrik yang dipimpin oleh Abu Jahal menyiksa mereka 
dengan cara menyeretnya ke tengah padang pasir yang panas membara. Lihat Shafiyurrahman al-
Mubarakfuri, al-Rahi>q al-Makhtu<<m, Bah}s|un Fi< al-Sirah al-Nabawiyah ‘ala> S{a>hibiha Afd}a>li al-S{ala>ti 
wa al-Sala>m, terj. Suchail Suyuti, Sirah Nabawiyah (Cet. I; Jakarta: Gema Insani, 2013), h. 59.
2Masyarakat Abyssinia dikenal sebagai penganut agama Nasrani. Inilah kemudian yang 
menjadi alasan mengapa nabi Muhammad saw. memerintahkan umat Islam untuk meminta 
perlindungan di sana karena ajaran Islam banyak memiliki persamaan dengan ajaran agama yang 
dianutnya meskipun ada beberapa perbedaan. Lihat Martin Lings, Muhammad: His Life Based on the 
Earliest Sources,terj. Qamaruddin SF, Muhammad: Kisah Hidup Nabi berdasarkan Sumber Klasik 
(Cet. XIV; Jakarta: PT. Serambi Ilmu Semesta, 2014), h. 124-125. 
3Ali Muhammad, al-Sirah al-Nabawiyah, terj. Pipih Imran Nurtsani dan Nila Nur Fajariyah: 
Sirah Nabawiyah: Ulasan Kejadian dan Analisa Peristiwa dalam Perjalanan Hidup Nabi Muhammad 
saw. (Cet. I; Surakarta: Insan Kamil, 2014), h. 267. 
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kondisi yang sedemikian rumit barulah kemudian Allah swt. memerintahkan Nabi 
saw. dan umat Islam untuk berhijrah ke tanah Yastrib, yang kemudian dikenal 
dengan kota Madinah.4
Setibanya di Madinah, karena masyarakatnya mudah menerima ajaran Islam. 
Maka, Nabi saw. pun mudah untuk membangun kekuatan Islam. Mulai dari 
membangun masjid yang merupakan pusat peribadatan, juga sebagai wadah untuk 
mengontrol setiap permasalahan yang terjadi di Madinah. Selain itu, Nabi saw. juga 
mempersaudarakan antara kaum Ansar (penduduk asli Madinah) dan kaum 
Muhajirin (orang yang berhijrah dari Mekah bersama Nabi) sehingga hubungan 
antara penduduk asli dan pendatang terjalin dengan erat.5
Berkembangnya Islam di Madinah membuat kaum kafir Quraisy di Mekah 
panik dan risau. Mereka takut kekuatan yang mulai terbangun di Madinah akan 
menggeser kedudukan mereka di tanah Arab sebagai kaum yang disegani. Maka 
mereka bermaksud melakukan penyerangan ke kota Madinah. Namun, rencana itu 
sampai ke telinga Nabi Muhammad saw. Hal inilah yang membuat beliau bimbang 
karena belum ada perintah dari Allah swt. untuk melakukan perang. Karena memang 
semenjak penyebaran dakwah periode Mekah dan awal hijrah belum ada ayat yang 
memberi izin kepada nabi Muhammad saw. dan umat Islam untuk melakukan 
peperangan.6 Hingga akhirnya turunlah ayat QS al-Hajj/22: 39 yang mengizinkan 
umat Islam untuk berperang.
4Lihat penjelasannya dalam Shafiyurrahman al-Mubarakfuri, al-Rahi>q al-Makhtu>m, Bah}s|un 
fi> al-Sirah al-Nabawiyah ‘ala> S{a>hibiha Afd}a>li al-S{ala>ti wa al-Sala>m, terj. Kathur Suhardi, Sirah 
Nabawiyah (Cet. XXV; Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2007),  h. 213-216. 
5Lihat penjelasannya  dalam Shafiyurrahman al-Mubarakfuri, Sirah Nabawiyah, h. 247-250.
6Shafiyurrahman al-Mubarakfuri, Sirah Nabawiyah, h. 259.
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)39( لَقَدِيرٌ نَصْرِهِمْ عَلَى للَّهَا نإو اظُلِمُو بِأَنَّهُمْ نيُقَاتَلُو لِلَّذِينَ نذأ
Terjemahnya:
Diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, karena sesungguhnya 
mereka dizalimi. Dan sungguh, Allah Maha Kuasa menolong mereka itu.7
Setelah turun ayat yang mengizinkan Nabi Muhammad saw. dan umat Islam 
untuk berperang, maka terjadilah peperangan pertama dalam sejarah Islam yang 
dikenal dengan perang Badar, sebelum Nabi Muhammad saw. berangkat ke medan 
pertempuran, beliau mengadakan persiapan untuk keluar, beserta 313 atau hingga 
317 orang, terdiri dari 82 hingga 86 dari Muhajirin, 61 dari Aus dan 170 dari 
Khasraj. Mereka tidak mengadakan pertemuan khusus, tidak pula membawa 
perlengkapan yang banyak.Kudanya pun hanya 2 ekor dan untanya 70 ekor. 
Sedangkan kekuatan pasukan Quraisy berjumlah 1300 orang, 100 kuda, memiliki 
600 baju besi dan unta yang cukup banyak jumlahnya dan tidak diketahui secara 
persis berapa jumlahnya.8
Perang ini terjadi pada tahun 2 Hijriah dimana umat Islam memperoleh 
kemenangan yang sangat gemilang, peperangan ini begitu terkenal bukan hanya 
karena peperangan tersebut perang pertama dalam Islam, akan tetapi kemenangan ini 
diperoleh sedangkan jumlah umat Islam pada saat itu 3 kali lebih sedikit 
dibandingkan dengan jumlah yang dimiliki oleh pasukan kafir Quraisy. Kemenangan 
ini dilihat dari jumlah pasukan musuh lebih banyak gugur dari pasukan umat Islam.9
7Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama RI, Al-Mahir Al-Qur’an al-
Karim Terjemah Tajwid Warna (Sukoharjo: PenerbitMadina Qur’an, 2016), h. 70. 
8Shafiyurrahman al-Mubarakfuri, Sirah Nabawiyah, h. 270-271
9Ali Muhammad, al-Sirah al-Nabawiyah, h. 593
4
Setelah peperangan tersebut, umat Islam mulai sering menghadapi kaum 
Quraisy beserta para sekutunya dibanyak peperangan, baik dipimpin langsung oleh 
Rasulullah saw. maupun perang-perang kecil yang tidak dipimpin oleh beliau. Tentu 
saja umat Islam tidak selamanya menang seperti pada perang Badar, pada tahun 
berikutnya terjadi lagi perang besar yaitu perang Uhud yang justru umat Islam 
mengalami kekalahan, padahal mereka sempat unggul dan hampir mengalahkan 
lawan jika saja pasukan pemanah mematuhi intruksi Nabi saw. sebelum peperangan.10
 Kekalahan dalam perang Uhud, dijadikan sebagai pelajaran oleh umat Islam 
untuk senantiasa mematuhi perintah Allah dan Rasul-Nya sehingga dalam beberapa 
perang selanjutnya umat Islam meraih kemenangan demi kemenangan. Seperti dalam 
perang Khandak, umat Islam mampu bertahan dari kepungan kafir Quraisy dengan 
sekutu-sekutunya berkat strategi membuat parit yang diusulkan oleh salah seorang 
sahabat, Salman al-Fari>si.11 Dan kemenangan terbesar umat Islam terjadi pada saat 
Fathu al-Makkah, di mana Mekah telah dikuasai sepenuhnya umat Islam.12
Namun, kemenangan itu tidak diperoleh umat Islam ketika mengahadapi 
pasukan Ha>wa>zin pada saat perang Hunain, mereka mengalami kekalahan.13 Umat 
Islam mendapat teguran dari Allah swt. melalui firmannya dalam QS al-Taubah/9: 
25-26.
10 Lihat penjelasannya  dalam Shafiyurrahman al-mubarakfuri, Sirah Nabawiyah, h. 343
11Shafiyurrahman al-Mubarakfuri, Sirah Nabawiyah, h. 222
12Perang ini terjadi pada tahun 8 H. Lihat M. Quraish Shihab, Membaca Sirah Nabi 
Muhammad saw. dalam Sorotan al-Qur’an dan Hadis-hadis Sahih (Cet. I; Tangerang: Lentera Hati, 
2011), h. 917. 
13Perang ini terjadi setelah proses penaklukan kota Mekah dengan tujuan mengislamkan 
seluruh jazirah Arab dengan menhadapi suku-suku Ha>wa>zin diantaranya Tsaqi>f, Nashr, Jusham, dan 
Sa’d ibn Bakr. Lihat Martin Lings, Muhammad, h. 476-479.
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 شَيْئًا عَنْكُمْ تُغْنِ فَلَمْ كَثْرَتُكُمْ َعْجَبَتْكُمْأ ذإ حُنَيْنٍ مَيَوْو ةكَثِيرَ طِنَامَوَ فِي للَّهُا نَصَرَكُمُ لَقَدْ
 عَلَى سَكِينَتَهُ للَّهُا لَنْزَأ ثُمَّ )25( مُدْبِرِينَ َلَّيْتُمْو ثُمَّ َحُبَتْر بِمَا ضرألَْا عَلَيْكُمُ َضَاقَتْو
 اءجَزَ َلِكَذو واكَفَرُ لَّذِينَا بَعَذَّو ْهَاوتَرَ لَمْ ادجُنُو لَنْزَأو لْمُؤْمِنِينَا َعَلَىو َسُولِهِر
)26( لْكَافِرِينَا
Terjemahnya:
Sungguh, Allah telah menolong kamu (mukminin) di banyak medan perang, 
dan (ingatlah) perang Hunain, ketika jumlahmu yang besar itu membanggakan 
kamu, tetapi (jumlah yang banyak itu) sama sekali tidak berguna bagimu, dan 
bumi yang luas itu terasa sempit bagimu, kemudian kamu berbalik ke belakang 
dan lari tunggang langgang. Kemudian Allah swt.  menurunkan ketenangan 
kepada Rasul-Nya dan kepada orang-orang yang beriman dan dia menurunkan 
bala tentara (para malaikat) yang tidak terlihat olehmu, dan dia menimpakan 
azab kepada orang-orang kafir. Itulah balasan bagi orang-orang yang kafir.14
Dari kemenangan dan kekalahan yang dialami umat Islam di masa Nabi saw., 
dipahami bahwa kunci kemenangan dalam peperangan adalah dari pasukan muslim 
itu sendiri, apakah patuh dan taat terhadap perintah Allah swt. sebagaimana firman-
Nya dalam QS A<li ‘Imra>n/3: 165 yang menerangkan bahwa kekalahan umat Islam 
pada perang Uhud akibat kesalahan mereka sendiri.
 عَلَى للَّهَا نإ َنْفُسِكُمْأ عِنْدِ مِنْ هُوَ قُلْ اهَذَ َنَّىأ قُلْتُمْ مِثْلَيْهَا َصَبْتُمْأ قَدْ مُصِيبَةٌ َصَابَتْكُمْأ َلَمَّاوأ
)165( قَدِيرٌ ءشَيْ كُلِّ
Terjemahnya:
Dan mengapa kamu (heran) ketika ditimpa musibah (kekalahan pada perang 
Uhud), padahal kamu telah menimpakan musibah dua kali lipat (kepada 
musuh-musuhmu pada perang Badar). Kamu berkata, “Darimana datangnya 
(kekalahan) ini?” Katakanlah, “Itu dari (kesalahan) dirimu sendiri.” Sungguh, 
Allah MahaKuasa atas segala sesuatu.15
14Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama RI, Al-Mahir Al-Qur’an al-
Karim Terjemah Tajwid Warna, h. 190.
15Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama RI, Al-Mahir Al-Qur’an al-
Karim Terjemah Tajwid Warna, h. 71. 
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Kesalahan-kesalahan perang Uhud dan perang Hunain-lah yang tidak 
dilakukan oleh umat Islam ketika perang Badar terjadi, mereka betul-betul 
mematuhi perintah Allah dan Rasul-Nya dan tidak berlaku sombong sebagaimana 
yang dilakukan oleh kafir Quraisy, Allah swt. berfirman dalam QS al-Anfa>l/8: 45-47.
 نتُفْلِحُو لَعَلَّكُمْ اكَثِيرً للَّهَا واْكُرُاذو افَاثْبُتُو فِئَةً لَقِيتُمْ اذإ امَنُوآ لَّذِينَا َيُّهَاأيَا
 للَّهَا نإ واصْبِرُاو ِيحُكُمْر َتَذْهَبَو افَتَفْشَلُو اَعُوزتَنَا َالَو َسُولَهُرو للَّهَا اَطِيعُوأو)45(
 سلنَّاا ءِئَارو ابَطَرً ِهِمْرِيَاد مِنْ اخَرَجُو كَالَّذِينَ اتَكُونُو َالَو )46( لصَّابِرِينَا مَعَ
)47( مُحِيطٌ نيَعْمَلُو بِمَا للَّهُاو للَّهِا سَبِيلِ عَنْ ونَيَصُدُّو
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang beriman! Apabila kamu bertemu pasukan (musuh), maka 
berteguh hatilah dan sebutlah (nama) Allah banyak-banyak (berzikirdan 
berdoa) agar kamu beruntung. Dan taatilah Allah dan Rasul-Nya dan janganlah 
kamu berselisih, yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan kekuatanmu 
hilang dan bersabarlah. Sungguh, Allah beserta orang-orang sabar.Dan 
janganlah kamu seperti orang-orang yang keluar dari kampung halamannya 
dengan rasa angkuh dan ingin dipuji orang (riya) serta menghalang-halangi 
(orang) dari jalan Allah. Allah meliputi segala yang mereka kerjakan.16
Perang Badar menjadi tolak ukur akan kekuataan Islam yang sesungguhnya, 
bahwa kekuatan fisik tidak ada bandingnya dengan kekuatan iman yang 
mengundang pertolongan Allah swt, Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti 
bermaksud melakukan penelitian tentang kesuksesan Nabi Muhammad saw. dan 
umat Islam dalam perang Badar dengan judul penelitian “Kunci Kemenangan Umat 
Islam dalam Perang Badar” (Suatu Kajian Tah}li>li> QSal-Anfa>l/8: 45-47)”.
B. Rumusan Masalah
16Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama RI, Al-Mahir Al-Qur’an al-
Karim Terjemah Tajwid Warna, h. 182-183
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Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah tersebut. Maka, masalah 
pokok yang menjadi pembahasan untuk diteliti dalam kajian skripsi ini dengan 
merumuskan masalah, sebagai berikut: 
1. Bagaimana hakikat kunci kemenangan umat Islam dalam perang Badar dalam 
QS al-Anfa>l/8: 45-47?
2. Bagaimana wujud kunci kemenangan umat Islam dalam perang Badar dalam 
QS al-Anfa>l/8: 45-47?
3. Bagaimana urgensi kunci kemenangan umat Islam dalam perang Badar dalam 
QS al-Anfa>l/8: 45-47?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Skripsi ini berjudul kunci kemenangan umat Islam dalam perang Badar 
(Suatu Kajian Tah}li>li> QSal-Anfa>l/8: 45-47).
 نتُفْلِحُو لَعَلَّكُمْ اكَثِيرً للَّهَا واْكُرُاذو افَاثْبُتُو فِئَةً لَقِيتُمْ اذإ امَنُوآ لَّذِينَا َيُّهَاأيَا
 للَّهَا نإ واصْبِرُاو ِيحُكُمْر َتَذْهَبَو افَتَفْشَلُو اَعُوزتَنَا َالَو َسُولَهُرو للَّهَا اَطِيعُوأو)45(
 سلنَّاا ءِئَارو ابَطَرً ِهِمْرِيَاد مِنْ اخَرَجُو كَالَّذِينَ اتَكُونُو َالَو )46( لصَّابِرِينَا مَعَ
)47( مُحِيطٌ نيَعْمَلُو بِمَا للَّهُاو للَّهِا سَبِيلِ عَنْ ونَيَصُدُّو
Terjemahnya: 
45. Wahai orang-orang beriman! Apabila kamu bertemu pasukan (musuh), 
maka berteguh hatilah dan sebutlah (nama) Allah banyak-banyak (berzikirdan 
berdoa) agar kamu beruntung. 
46. Dan taatilah Allah dan Rasul-Nya dan janganlah kamu berselisih, yang 
menyebabkan kamu menjadi gentar dan kekuatanmu hilang dan bersabarlah. 
Sungguh, Allah beserta orang-orang sabar.
47. Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang keluar dari kampung 
halamannya dengan rasa angkuh dan ingin dipuji orang (riya) serta 
menghalang-halangi (orang) dari jalan Allah. Allah meliputi segala yang 
mereka kerjakan.17
17Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama RI, Al-Mahir Al-Qur’an al-
Karim Terjemah Tajwid Warna, h. 182-183
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Sebagai langkah awal untuk mendapatkan pemahaman yang jelas dalam 
pembahasan skripsi ini. Maka, penulis terlebih dahulu membatasi fokus kajian ayat 
pada QSal-Anfa>l/8: 45-47 dengan mengangkat term pembahasan yaitu kata الفلح 
yang memiliki makna kemenangan baik di dunia maupun di akhirat dan hal ini yang 
memotivasi penulis untuk mengangkat keistimewaan term tersebut di bandingkan 
dengan term-term lainnya. 
Maka penulis dalam hal ini akan melakukan penelitian terhadap kunci 
kemenangan umat Islam dalam perang Badar melalui 7 bentuk. Pertama, berteguh 
hati, kedua, mengingat Allah, ketiga, mentaati Allah dan Rasul, keempat, tidak 
berselisih, kelima, bersabar, keenam, tidak angkuh dan riya’, ketujuh, tidak 
menghalangi di jalan Allah swt.
Oleh karena itu, agar penelitian ini menghasilkan karya yang relevan sesuai 
dengan zaman. Maka, penulis akan menjelaskan hakikat kunci kemenangan umat 
Islam dalam perang Badar, wujud kunci kemenangan umat Islam dalam perang 
Badar, dan urgensi kunci kemenangan umat Islam dalam perang Badar, sebagai hasil 
dari penelitian skripsi ini.
D. Tinjauan Pustaka
Setelah melakukan penelusuran dalam berbagai literatur, belum ada yang 
membahas secara khusus mengenai judul skripsi ini. Namun, demikian terdapat 
berbagai buku dan literatur lainnya  yang berkaitan dengan pembahasan yang 
dimaksudkan, di antaranya:
Pertama, skripsi yang ditulis oleh Hasmah B dengan judul “Perang Badar 
(Studi Atas Faktor-faktor Keunggulan Kaum Muslimin)”, pada jurusan Sejarah 
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Kebudayaan Islam fakultas Adab IAIN Alauddin Ujungpandang tahun 1997, sudut 
pandang pemikiran yang digunakan lebih kepada pandangan dari ahli sejarah klasik.18
Sedangkan sudut pandang yang peneliti gunakan dalam skripsi ini berusaha untuk 
memadukan pandangan dari ulama tafsir dan ahli sejarah dari periode klasik maupun 
kontemporer untuk mendapatkan sebuah kesimpulan dari ulama-ulama tersebut.
Kedua, Aan Parhani, menulis buku dengan judul “Wawasan al-Qur’an 
tentang Kemenangan: Suatu Kajian Tafsir Tematik terhadap Term al-Nas}r dalam al-
Qur’an” pada tahun 2011. Dalam buku ini dijelaskan tentang term-term kemenangan 
dalam al-Qur’an dengan memfokuskan pada kata al-Nas}r, dalam pembahasan buku 
ini menggunakan tafsir tematik terhadap term al-Nas}r.19Sedangkan peneliti akan 
membahas  kemenangan umat Islam dalam perang Badar dengan menggunakan 
metode tah}li@li@ yang hanya terfokus kepada analisa QS al-Anfa>l/8: 45-47 dengan 
menggunakan term al-Falah }.
Ketiga, jurnal yang berjudul “Kisah Perang Badar  (Studi Nilai dalam Suatu 
Masyarakat)” yang ditulis oleh Hemlan Elhany, Dosen STAIN Jurai Siwo Metro, 
2014. Pada jurnal tersebut fokus pembahasan dan kajian ayatnya pada QS al-
Anfa>l/8: 1-19 tentang kisah perang Badar,20 sementara peneliti dalam skripsi ini 
memfokuskan pembahasan dan kajian ayatnya pada QS al-anfa>l/8: 45-47 tentang 
18Hasmah B, “Perang Badar (Studi Atas Faktor-faktor Keunggulan Kaum Muslimin)”, 
Skripsi (Ujungpandang: Fakultas Adab IAIN Alauddin, 1997).
19Aan Parhani, Wawasan al-Qur’an Tentang Kemenangan: Suatu Kajian tafsir Tematik 
Terhadap Term al-Nas}r dalam al-Qur’an (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2011).
20Hemlan Elhany,  “Kisah Perang Badar (Studi Nilai dalam Suatu Masyarakat)”, Jurnal 
Tarbawiyah, Vol. 11 No. 2 (Juli-Desember,  2014). http://ejournal.metrouniv.ac.id/index.php/ 
tarbawiyah/article/view/370.
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bagaimana kaum muslimin dapat meraih kunci kemenangan dalam perang tersebut 
dengan jumlah yang sedikit.
Keempat, jurnal yang berjudul “Perang Badar dan Uhud: Suatu Analisis 
Strategi Peperangan dan Pertahanan Nabi Muhammad saw., yang ditulis oleh 
Mohamad Zulkifli Abdul Ghani dari Universiti Kebangsaan Malaysia pada tahun 
2013. Orientasi kajian yang digunakan dalam jurnal ini ketika membahas tentang 
perang Badar arahnya hanya kepada bagaimana strategi yang digunakan kaum 
muslimin saat pra perang Badar, mulai dari strategi geografi sampai pada analisa 
nabi tentang peperangan Badar.21 Sedangkan orientasi kajian yang digunakan 
peneliti yaitu bagaimana strategi yang digunakan kaum muslimin sebagai kunci 
kemenangan dalam perang Badar mulai dari saat pra perang Badar hingga pasca 
perang Badar yang dimulai dari uraian tentang hakikat kunci kemenangan, wujud 
kunci kemenangan sampai pada urgensi kunci kemenangan umat Islam pada perang 
Badar.
Kelima, Hepi Andi Bastoni, menulis buku dengan judul “Manajemen 
Kemenangan: Belajar dari Perang Badar pada tahun 2015. Dalam buku ini orientasi 
kajiannya ketika membahas tentang perang Badar tidak menfokuskan kajiannya 
pada suatu ayat tertentu akan tetapi hanya melihat dari segi sejarah kemudian 
menyebutkan ayat yang berkaitan dan tanpa menjelaskannya,22 sementara peneliti 
dalam skripsi ini berusaha untuk menfokuskan kajiannya pada ayat-ayat al-Qur’an 
21Mohamad Zulkifli Abdul Ghani, “Perang Badar dan Uhud: Suatu Analisis Strategi 
Peperangan dan Pertahanan Nabi Muhammad Saw.”, Ulum Islamiyyah Journal (2013). 
http://ddms.usim.edu.my/handle/123456789/9118. 
22Hepi Andi Bastoni, Manajemen Kemenangan: Belajar dari Perang Badar (Cet. I; Bogor: 
Pustaka al-Bustan, 2015). 
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khususnya QS al-Anfa>l ayat 45-47 dengan menjelaskan beberapa penafsiran dari 
ulama untuk memperoleh sebuah kesimpulan sebagai bentuk wujud kunci 
kemenangan dari perang Badar. 
E. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah 
penelitian sehingga metode penelitian tidak bisa dipisahkan dari sebuah penelitian. 
Metodologi penelitian berisi ulasan tentang metode yang dipergunakan dalam tahap-
tahap penelitian meliputi jenis penelitian, metode pendekatan, metode pengumpulan 
data, metode pengolahan dan analisis data.23
1. Jenis Penelitian 
Adapun jenis penelitian dalam tulisan ini adalah jenis penelitian kualitatif, 
yaitu penelitian yang menekankan pada kualitas atau hal yang terpenting dari suatu 
barang atau jasa berupa kejadian, fenomena atau gejala sosial yang merupakan 
makna dibalik kejadian yang dapat dijadikan pelajaran berharga bagi suatu 
pengembangan konsep teori.24 Penelitian ini dikerjakan dengan menggunakan 
penelitian pustaka (Library Research).
Penelitian ini penulis berorientasi pada QS al-Anfa>l/8: 45-47 yang 
menjelaskan tentang kunci kemenangan umat Islam dalam perang Badar, kemudian 
ayat tersebut dianalisis menggunakan metode tah}li@li@.
2. Metode Pendekatan
23Abd. Muin Salim, dkk., Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud{u>´i>(Yogyakarta: Pustaka al-
Zikra, 2011), h. 207.
24Djam´am Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. III; Bandung: 
Alfabeta, 2011), h. 22.
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Istilah pendekatan dalam kamus diartikan sebagai proses, pembuatan, dan 
cara mendekati suatu objek. Dalam terminologi, pendekatan adalah usaha dalam 
rangka aktivitas penelitian untuk mengadakan hubungan dengan orang yang diteliti, 
juga berarti metode-metode untuk mencapai pengertian tentang masalah penelitian. 
Sehingga pendekatan dapat dikemukakan sebagai cara memandang, cara berpikir 
atau wawasan yang dipergunakan dalam melaksanakan sesuatu.25
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a) Pendekatan Ilmu Tafsir adalah membahas ayat-ayat al-Qur’an dengan 
menggunakan perangkat ilmu-ilmu tafsir yang telah diletakkan oleh pakar-pakar 
ilmu tafsir, kemudian dikaji secara mendalam dan tuntas dari berbagai aspek 
yang terkait dengannya, seperti asba>b al-nuzu>l, kosakata dan sebagainya. Semua 
dijelaskan dengan rinci dan tuntas, serta didukung oleh dalil-dalil atau fakta-
fakta yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, baik argumentasi itu 
berasal dari al-Qur’an, hadis, maupun pemikiran rasional.26
b) Pendekatan sejarah, yaitu sebuah pendekatan yang di dalamnya dibahas berbagai 
peristiwa dengan memperhatikan unsur tempat, waktu, objek, latar belakang, dan 
perilaku dari peristiwa tersebut. Pendekatan sejarah bertujuan untuk menentukan 
inti karakter agama dengan meneliti sumber klasik sebelum dicampuri yang lain. 
Dalam menggunakan data sejarah, maka akan dapat menyajikan secara detail 
dari situasi sejarah tentang sebab akibat dari suatu persoalan agama.27
25Abd. Muin Salim, dkk, Metodologi Penelitian Tafsir Maud{u>’i>, h. 98.
26Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an (Cet. III; Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2005), h. 72.
27Taufik Abdullah, Sejarah dan Masyarakat (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1987), h. 105.
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c) Pendekatan sosiologis, yaitu suatu pendekatan untuk mempelajari hidup bersama 
dalam masyarakat.28
3. Metode Pengumpulan Data
Secara leksikal pengumpulan berarti proses, cara, perbuatan mengumpulkan, 
penghimpunan dan pengerahan. Data adalah keterangan yang benar dan nyata, 
keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan bahan kajian (analisis atau 
kesimpulan). Dengan demikian, pengumpulan data dapat diartikan sebagai prosedur 
yang sistematis dan memiliki standar untuk menghimpun data yang diperlukan 
dalam rangka menjawab masalah penelitian sekaligus menyiapkan bahan-bahan yang 
mendukung kebenaran korespondensi teori yang akan dihasilkan.29
Karena penelitian ini terkait dengan pendekatan tafsir, maka yang menjadi 
data primer30 dalam penelitian ini adalah kitab suci al-Qur´an dan kitab-kitab tafsir. 
Sedangkan yang menjadi data sekunder31 adalah buku-buku keislaman dan berbagai 
literatur lainnya yang berhubungan dengan tema pembahasan dalam penelitian ini.
Ketika pengumpulan data, penulis melakukan metode penelusuran yakni 
menelusuri kata kunci kemenangan umat Islam dalam perang Badar yang terdapat 
dalam buku-buku perpustakaan atau toko buku lainnya. Berbagai macam cara untuk 
28Seojono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Cet. I; Jakarta: CV Rajawali, 1982), h. 18.
29Abd. Muin Salim dkk., Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud}u>’i>, h. 109-111.
30Data primer adalah data empirik yang diperoleh langsung dari objek penelitian perorangan, 
kelompok dan organisasi. Lihat Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relation dan Komunikasi  
(Jakarta; Rajawali Press, 2010), h.29
31Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung melalui media 
perantara (dihasilkan dari pihak lain ) atau digunakan oleh lembaga-lembaga yang bukan merupakan 
pengelolanya, tetapi dapat dimanfaatkan dalam suatu penelitian tertentu. Lihat Rosady Ruslan, 
Metode Penelitian Public Relation dan Komunikasi,  h. 138. 
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menemukan buku-buku yang menyangkut tema penelitian, misalnya melalui katalog 
yang ada di perpustakaan atau melalui indeks yang terdapat di belakang buku. 
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data
Pola kerja yang dimiliki skripsi ini menggunakan metode pengolahan dan 
analisis data yang bersifat kualitatif. Hal ini bertujuan untuk menganalisis makna-
makna yang terkandung dalam al-Qur’an yang berkaitan dengan kunci kemenangan 
umat Islam dalam perang Badar. Adapun langkah yang ditempuh sebagai berikut:
a) Metode pengolahan data
Metode yang digunakan peneliti dalam hal ini adalah metode tafsir tah}li>li>. 
Adapun cara kerja metode tafsir tah}li>li>  adalah sebagai berikut:
1) Menyebutkan ayat yang akan dibahas dengan memperhatikan urutan ayat 
dalam mushaf. QS al-Anfa>l/8: 45-47.
2) Menganalisis kosakata atau syarah al-mufrada>t. yang dikelompokkan menjadi 
2 bentuk, yaitu perintah dan larangan. Adapun kosakata dalam bentuk 
perintah adalah فَاثْبُتُوا,واذْكُرُو ,وأَطِيعُوا ,واصْبِرُوا, sedangkan dalam 
bentuk larangan adalah وَالَ تَكُونُواوَالَ تَنَازَعُوا, dan beberapa kosakata lainnya 
yaitu فَتَفْشَلُوا ,وَتَذْهَبَ رِيحُكُمْ ,بَطَرًا ,ورِئَاء النَّاس  ,وَيَصُدُّون.
3) Menerangkan hubungan muna>sabah, baik antar ayat maupun antar surah. 
Adapun antar ayat adalah ayat ini dan dan ayat-ayat berikutnya adalah 
konsekuensi dari kesimpulan ayat-ayat yang lalu, yang diakhiri dengan 
pernyataan bahwa “hanya kepada Allah dikembalikan segala urusan”.32
32M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misba>h: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Jilid II 
(Jakarta: Lentera Hati. 2000), h. 553. 
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4) Menjelaskan asba>b al-nuzu>l ayat tersebut sehingga dapat membantu 
memahami ayat yang dibahas. Asba>b al-Nuzu>layat yang dikaji lebih spesifik 
kepada ayat 47. Adapun Asba>b al-Nuzu>l ayat 47 tersebut adalah sebagai 
berikut:
 ِ،فلدُّفُواو نبِالْقِيَا اخَرَجُو ٍ،ربَدْ ِلَىإ مَكَّةَ مِنْ قُرَيْشٌ خَرَجَتْ لَمَّا :كَعْبٍ بْنُ مُحَمَّدُ لَقَاو
 عَنْ ونَيَصُدُّو سلنَّاا ءِئَارو ابَطَرً ِهِمْرِيَاد مِنْ اخَرَجُو كَالَّذِينَ اتَكُونُو َالو{ للَّهُا لفَأَنْزَ
33مُحِيطٌ نيَعْمَلُو بِمَا للَّهُاو للَّهِا سَبِيلِ
Artinya:
Muhammad bin Ka’ab mengatakan bahwa: ketika kaum Quraisy keluar dari 
Mekah menuju Badar, mereka keluar dengan membawa para penyanyi dan 
alat-alat musik. Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya: Dan janganlah 
kamu seperti orang-orang yang keluar dari kampung halamannya dengan rasa 
angkuh dan ingin dipuji orang (riya) serta menghalang-halangi (orang) dari 
jalan Allah. Allah meliputi segala yang mereka kerjakan.
5) Memberikan garis besar maksud ayat, sehingga diperoleh gambaran umum 
maksud dari ayat tersebut.
6) Memperhatikan keterangan-keterangan yang bersumber dari ayat lain, Nabi, 
sahabat, ta>bi’i<n, dan para mufasir. Adapun yang menjadi rujukan dalam 
membahas skripsi ini, kitab tafsir al-Qur’a>n; Tafsir al-Misbah, karya M. 
Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mara>gi, karya Ah}mad Mus}t}afa> al-Mara>gi, Tafsi>r al-
Muni>r, karya Wahbah al-Zuh}ai>li>, Tafsi>r al-Qurt}ubi>  karya al-Qurt}ubi>, dan 
lain-lain.
7) Memberikan penjelasan tentang maksud ayat tersebut dari berbagai aspeknya 
pada penjelasan yang telah diperoleh.
33Abu> al-Fida>’ Isma>’i>l bin ‘Umar bin Kas\i>r al-Bas}ri> wa al-Damsyaqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-
‘Az}i>m, juz. V (Cet. VIII; Bairu>t: Da>r T}ayyibah linnasyar wa al-Tauzi>’, 1999 M/ 1429 H), h. 73.
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b) Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1) Deduktif, yaitu analisis data yang dilakukan dengan berangkat dari data yang 
bersifat umum kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus.34 
Penelitian ini pertama kali memaparkan tentang hakikat kunci kemenangan 
umat Islam dalam perang Badar secara umum lalu menjabarkannya secara 
spesifik kemudian mengaitkannya dengan QS al-Anfa>l/8: 45-47, kemudian 
ditafsirkan menggunakan ayat, hadis Nabi, penafsiran tabi’i<n maupun ulama 
tafsir.
2) Induktif, yaitu analisis data yang dilakukan dengan berangkat dari 
data yang bersifat khusus kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum.35 
Penelitian ini berusaha mengkaji secara khusus kunci kemenangan umat 
Islam dalam perang Badar dengan melihat penafsiran ayat, hadis Nabi, 
penafsiran tabi’i@n maupun ulama tafsir yang berhubungan dengan QS al-
Anfal/8: 45-47. 
Berdasarkan data yang telah dianalisis di atas. Maka, penulis akan 
menjelaskan kandungan dan maksud dari ayat tersebut dengan menggunakan 
beberapa kitab-kitab tafsir. Pendekatan tafsir yang penulis gunakan dalam penelitian 
ini diterapkan dengan beberapa interpretasi, yaitu:
1) Interpretasi tekstual adalah melakukan penafsiran ayat-ayat al-Qur’an 
dengan ayat atau hadis.
34Sutarni dan Sukardi, Bahasa Indonesia 2 (Cet. I; Jakarta: Quadra, 2008), h. 8. 
35Sutarni dan Sukardi, Bahasa Indonesia 2 , h. 8. 
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2) Interpretasi linguistik adalah menafsirkan al-Qur’an dengan menggunakan 
kaidah bahasa Arab.
3) Interpretasi sistematis adalah menggambarkan adanya munasabah antara 
ayat dengan ayat.
4) Interpretasi sosio historis; menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan peristiwa-
peristiwa atau kasus tertentu yang menjadi sebab turunnya ayat (Asba>b al-
Nuzu>l).36
F. Tujuan dan Kegunaan
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan:
a) Hakikat kemenangan umat Islam dalam perang Badar dalam QS al-Anfa>l/8: 45-
47.
b) Wujud kemenangan umat Islam dalam perang Badar dalam QS al-Anfa>l/8: 45-47.
c) Urgensi kemenangan umat Islam dalam perang Badar dalam QS al-Anfa>l/8: 45-
47.
Berdasarkan penjelasan dan deskripsi di atas, diharapkan penelitian ini 
berguna untuk: 
1) Ilmiah: Memberikan kontribusi dalam perkembangan kajian tentang al-
Qur’an mengenai QS al-Anfa>l/ 8: 45-47, sedikit banyaknya akan menambah 
wawasan dan khazanah ilmu pengetahuan dalam kajian tafsir dan bisa 
menjadi sumbangsi bagi insan akademik serta bisa menjadi sesuatu yang 
memajukan lembaga pendidikan khsusunya fakultas Ushuluddin, Filsafat, 
dan Politik baik di masa sekarang maupun di masa yang akan datang.
36Untuk lebih jelasnya, Lihat penjelasannya dalam Abd. Muin Salim, dkk.,Metodologi 
Penelitian Tafsi>r Maud}u>’i>, h. 131. 
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2) Praktis: untuk memenuhi persyaratan dalam mendapatkan gelar Sarjana 
Agama (S.Ag) di bidang tafsir.
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BAB II
TINJAUAN  UMUM TENTANG PERANG BADAR
A. Perang Badar
1. Latar Belakang Terjadinya Perang Badar
Sejak pertama kali dakwah Islam diperkenalkan Maka Islam dari hari ke hari 
terus merambah, menjelajah, mengembang dan meluas sampai ke seleruh penjuru 
dunia. Gema Islam menggetarkan bagi yang memusuhinya. Sebab itu, orang-orang 
Quraisy sangat khawatir pengaruh-pengaruh Islam di Mekkah akan tergesernya 
kebangsawanan yang dipertahankannya itu, lantaran kelahiran Islam dengan 
pembaharuan-pembaharuan sistem kehidupan Arab jahiliah, membawa para 
pembesar kaum kafir Quraisy, berhitung untuk memasang perangkap dalam 
menghalangi perkembangan Islam yang semakin meluas.
Hal ini dapat dilihat sejak dakwah secara diam-diam yang dilaksanakan oleh 
Nabi saw. yang sasarannya adalah di kalangan keluarganya, harapan Nabi saw. tidak 
sepenuhnya mendapat sambutan  dengan baik, bahkan sebagian diantara keluarganya 
berbalik membenci dan memusuhinya dengan ajaran baru itu. 
Patut dicatat Nabi saw. telah mampu mengajak bangsawan Quraisy masuk ke 
dalam Islam. Hal ini terbukti dengan masuknya Abu Bakar tokoh kaum Quraisy dan 
Umar bin Khattab ke dalam ajakan Nabi saw. yang berbias ke luar bangsawan 
lainnya, tidak sedikit juga yang menolak beliau, diantaranya paman beliau Abu> 
Lahab yang kemudian menjadi musuh besar beliau.1 
1Martin Lings, Muhammad: His Life Based on the Earliest Sources,terj. Qamaruddin SF, 
Muhammad: Kisah Hidup Nabi berdasarkan Sumber Klasik (Cet. XIV; Jakarta: PT. Serambi Ilmu 
Semesta, 2014), h. 77. Lihat juga Shafiyurrahman al-Mubarakfuri, al-Rahi>q al-Makhtu>m, Bah}s|un fi> 
al-Sirah al-Nabawiyah ‘ala> S{a>hibiha Afd}a>li al-S{ala>ti wa al-Sala>m, terj. Kathur Suhardi, Sirah 
Nabawiyah,(Cet. I; Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1997),  h. 104-105.  
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Selanjutnya Nabi saw. menjalankan dakwah Islam secara terang-terangan. 
Beliau mengajak masyarakat secara umum dan luas untuk menjadi penganut-
penganut Islam yang setia. Nabi saw. memperkenalkan Islam kepada umum di 
tempat-tempat terbuka. Inti ajakan Nabi saw. pada semua tahapan yang dilaluinya 
adalah mengajak manusia untuk menyembah Allah swt. dan meninggalkan 
penyembahan dan pemujaan kepada selainnya, mengajak manusia untuk percaya 
kepadanya dan apa-apa yang diserukannya. 
Ajakan-ajakan Nabi saw. kepada masyarakat Mekkah sama sekali tidak 
menarik buat sebagian besar penduduknya, sehingga mereka bukan saja tidak 
menerima ajakan tersebut, tetapi lebih dari itu mereka berusaha untuk 
menghalanginya dan melenyapkannya.2
Melihat kenyataan tersebut, Nabi saw. tidak pernah mundur dan pesimis 
sedikitpun. Keteguhan hati Rasulullah untuk menyerukan Islam sampai berhasil. 
Sementara itu  tekanan kaum Quraisy semakin meningkat. Mereka berusaha 
menghalangi Nabi saw. dengan melalui isu yang disebarluaskan bahwa Nabi saw. 
pembohong. Setelah itu, beralih kepada Nabi saw. dengan bujukan disertai tawaran-
tawaran agar Nabi saw., menghentikan kegiatannya. Namun,  dari berbagai isu yang 
dikembangkan dan tawaran yang memperdayakan itu, kesemuanya tidak sedikitpun 
Nabi saw. mundur dari kegiatannya. 
Orang-orang Quraisy setelah melihat Islam dan usaha Nabi saw. yang 
semakin membawakan hasil, mereka semakin khawatir dan meningkatkan 
perlawanannya terhadap dakwah yang dilaksanakan Nabi saw. dan pengikut-
2Shafiyurrahman al-Mubarakfuri, al-Rahi>q al-Makhtu>m, Bah}s|un fi> al-Sirah al-Nabawiyah 
‘ala> S{a>hibiha Afd}a>li al-S{ala>ti wa al-Sala>m, terj. Kathur Suhardi, Sirah Nabawiyah,  h. 110-111. 
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pengikut setianya. Orang kafir Quraisy setelah usaha-usaha mereka untuk 
menghalangi Nabi saw. selalu gagal, menyebabkan mereka lebih meningkatkan 
usaha dan kegiatannya dengan cara yang kasar dan kejam, baik ditujukan kepada 
Nabi saw. secara langsung begitupula kepada pengikutnya. Mereka melakukan 
penganiyaan terhadap Nabi saw. dan sahabat-sahabatnya.3 
Hal ini berlangsung beberapa lama,  dan puncaknya keluarga Bani Hasyim 
yang memberikan perlindungan terhadap Nabi saw. dalam menjalankan dakwahnya 
mendapat pemboikotan ekonomi, mengakibatkan kaum muslimin berada dalam 
penderitaan yang sangat memprihatinkan, banyak di antara kaum muslimin harus 
mengakhiri hidupnya karena mati kelaparan, dan banyak pula di antaranya harus 
pindah ke tempat lain mencari suasana baru untuk dapat melanjutkan hidupnya.4
Kondisi yang demikian itu, mengakibatkan dakwah Islam dan penyebarannya 
terganggu. Dengan demikian, Nabi saw. memilih pindah ke tempat yang dapat 
mendukung ajaran-ajaran Islam yang dibawahnya itu. Dalam catatan sejarah bahwa 
Nabi saw. terlebih dahulu hijrah ke negeri Habsyah (Ethiopia), dan setelah itu 
berhijrah ke Thaif. Namun, di Thaif Nabi saw. hijrah di sana dengan harapan 
mendapat perlindungan dari orang-orang Thaif, tetapi justru sebaliknya yang 
diperlakukan terhadap Nabi saw., mereka menolak dengan cara kejam sekali.5 
 3Beberapa bentuk penyiksaan kaum kafir Quraish di antaranya, Bilal budak Umayyah bin 
Khalaf al-Jumahy, disiksa dengan duduk di bawah terik matahari dan dibiarkan kelaparan,  Ammar 
bin Yasir dan keluarganya, orang-orang musyrik yang dipimpin oleh Abu Jahal menyiksa mereka 
dengan cara menyeretnya ke tengah padang pasir yang panas membara. Lihat Shafiyurrahman al-
Mubarakfuri, al-Rahi>q al-Makhtu<<m, Bah}s|un Fi< al-Sirah al-Nabawiyah ‘ala> S{a>hibiha Afd}a>li al-S{ala>ti 
wa al-Sala>m, terj. Suchail Suyuti, Sirah Nabawiyah (Cet. I; Jakarta: Gema Insani, 2013), h. 59.
4M. Quraish Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad Saw dalam Sorotan Al-Qur’an dan 
Hadits-Hadits Shahih, (Cet. IV; Jakarta: Lentera Hati, 2014), h. 412-414. 
5Ali Muhammad, al-Sirah al-Nabawiyah, terj. Pipih Imran Nurtsani dan Nila Nur Fajariyah: 
Sirah Nabawiyah: Ulasan Kejadian dan Analisa Peristiwa dalam Perjalanan Hidup Nabi Muhammad 
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Pada tahun 622 M, Nabi saw. bersama pengkutnya kembali melakukan hijrah 
ke Yastrib. Dimana lembaran sejarah Islam berubah ke arah yang mendukung 
pengembangan dakwah Islam. Di dalam peristiwa hijrah ini, didahului dengan 
perjanjian ‘Aqabah yang pada intinya mengharapkan Nabi saw. hijrah ke Yastrib, 
untuk mendapatkan dukungan dan perlindungan. Saat itulah Islam menjadi kekuatan 
yang luar biasa, Islam tidak lagi menjadi ejekan, hinaan,  penganiayaan dan berbagai 
kekejaman lainnya. Kelelahan yang telah dirasakan ketika di Makkah dan berbagai 
macam penganiayaan terhadapnya, menjadikan catatan sejarah hidupnya.6
Setelah kira-kira delapan bulan, Rasulullah dan kaum Muslimin bermukim di 
Madinah, maka beberapa angkatan dari pasukan Islam sudah mulai menjelajah ke 
luar kota. Di antara pasukan Islam itu, salah satunya dipimpin oleh ‘Abdullah bin 
Jahsy, yang perjalanannya telah sampai ke Nakhlah (sebuah tempat yang terletak di 
antara Makkah dan T{a>’if,). Satuan ini dapat dikatakan, sebagai persimpangan jalan 
dalam strategi dan aliran politik Islam terhadap kaum Quraisy khususnya, dan 
terhadap semua musuh-musuh Islam umumnya. Ketika itulah Waqid bin ‘Abdillah 
Attamimie, seorang prajurit yang turut di dalam angkatan itu telah melepaskan anak 
panahnya kepada ‘Amr bin Alhadrami, pemimpin dari salah seorang Kafilah Quraisy 
hingga tewas.7
saw. (Cet. I; Surakarta: Insan Kamil, 2014), h. 267.
6Lihat penjelasannya dalam Shafiyurrahman al-Mubarakfuri, al-Rahi>q al-Makhtu>m, Bah}s|un 
fi> al-Sirah al-Nabawiyah ‘ala> S{a>hibiha Afd}a>li al-S{ala>ti wa al-Sala>m, terj. Kathur Suhardi, Sirah 
Nabawiyah,  h. 213-216.  
7Shafiyurrahman al-Mubarakfuri, al-Rahi>q al-Makhtu>m, Bah}s|un fi> al-Sirah al-Nabawiyah 
‘ala> S{a>hibiha Afd}a>li al-S{ala>ti wa al-Sala>m, terj. Kathur Suhardi, Sirah Nabawiyah,  h. 263-264. Lihat 
juga M. Quraish Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad Saw dalam Sorotan Al-Qur’an dan Hadits-
Hadits Shahih,  h. 535-536.
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Peristiwa inilah merupakan darah yang pertama-tama dicurahkan oleh 
seorang prajurit Islam. Sesudah itu, kaum muslimin jadi berpikir lebih sungguh-
sungguh lagi dalam membebaskan harta-harta mereka yang disita dan dirampas oleh 
kaum Quraisy, sewaktu mereka meninggalkan kota Makkah. Maka, dengan 
diizinkannya mereka berperang melawan musuh, hiduplah keinginan mereka untuk 
mengambil hak milik mereka itu kembali dengan kekuatan senjata. Di samping itu, 
kaum Quraisy berusaha menghasut seluruh Jazirah Arab, bahwa Muhammad dan 
sahabat-sahabatnya melakukan pembunuhan dalam bulan suci. Muhammad pun 
meyakini, bahwa harapan akan dapat bekerjasama dengan jalan persetujuan yang 
sebaik-baiknya terhadap mereka sudah tidak ada lagi.
Maka tatkala Nabi saw. pada suatu hari mendapat berita. Bahwa sebuah 
rombongan Quraisy yang dipimpin oleh Abu Sufyan bin Harb, berjumlah 30 orang 
bermaksud melakukan perdagangan ke negeri Syam, dengan unta yang memuat 
dagangan ada 100 unta yang dimuatnya seharga 50.000 dinar.
Mendengar berita ini Nabi saw., lalu berangkat ke luar kota Madinah dengan 
diiringi oleh sebahagian kecil dari sahabat-sahabatnya. Ini dilakukan karena jangan 
sampai mereka itu mengganggu keamanan kota Madinah. Namun, ketika mereka 
sampai di ‘Usyairah ternyata rombongan itu sudah dua hari lewat di situ, dan 
rupanya perjalanan pasukan Islam diketahui pula oleh Abu Sufyan sendiri. Ia 
khawatir kalau kaum Muslimin akan mencegatnya bila ia kembali membawa laba 
perdagangan.8 
8Shafiyurrahman al-Mubarakfuri, al-Rahi>q al-Makhtu>m, Bah}s|un fi> al-Sirah al-Nabawiyah 
‘ala> S{a>hibiha Afd}a>li al-S{ala>ti wa al-Sala>m, terj. Kathur Suhardi, Sirah Nabawiyah,  h. 269. 
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Pada saat itu Abu Sufyan mengutus Zamzam bin ‘Amr al-Gifari secepatnya 
ke Makkah, untuk meminta bala bantuan, dan memberitahukan kaum Quraisy, 
bahwa Muhammad beserta para sahabatnya sedang mengancam.
Setibanya di Makkah, ketika berada di tengah-tengah sebuah lembah, kedua 
hidung dan telinga untanya dipotong, dan pelananya di balik, sementara dia sendiri 
berhenti di tempat itu sambil berteriak-teriak memberitahukan, dengan baju yang 
dikoyak-koyak bagian depan dan belakangnya ia berkata:
“Hai orang-orang Quraisy! Kafilah, kafilah! Harta-hartamu ditangan Abu 
Sufyan telah dicegat oleh Muhammad dan sahabat-sahabatnya. Kamu 
sekalian harus segera menyusul. Perlu pertolongan! Pertolongan!.”
  Inilah yang merupakan faktor utama terjadinya perang Badar, sebagai salah 
satu peperangan terbesar yang terjadi antara kaum Muslimin dan kaum kafir 
Quraisy.9
2. Peristiwa Perang Badar
Ketika kaum Muslimin sampai di sebuah wadi bernama Dafiran, mereka 
mendapat berita bahwa pihak Quraisy dengan pasukan besar yang dipimpin oleh Abu 
Jahal, sudah berangkat dari Makkah, akan melindungi kafilah mereka. Pada saat itu, 
suasananya sudah berubah. Kini kaum Muslimin lagi berhadapan dengan Abu Sufyan 
dan kafilahnya serta tiga puluh atau empat puluh orang rombongan saja, akan tetapi 
mereka akan berhadapan dengan seluruh kekuatan Makkah.
Mendengar kedatangan lawan yang besar itu, apakah kaum Muslimin harus 
mundur? Ternyata tidak, Rasulullah tidak akan mengambil tindakan sepengecut itu. 
9Martin Lings, Muhammad: His Life Based on the Earliest Sources,terj. Qamaruddin SF, 
Muhammad: Kisah Hidup Nabi berdasarkan Sumber Klasik, h. 212-213 
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Ini karena beliau insaf, jika ia berbuat demikian, niscaya musuh akan bertambah 
galak, mengganggu kaum Muslimin dan akhirnya tentu akan berulang lagi bencana 
yang diderita di Makkah dahulu.
Walaupun Rasulullah tidak akan bertindak sepengecut seperti itu. Akan 
tetapi, beliau tidak mengambil suatu keputusan sendiri, beliau tetap menyadari, 
bahwa jumlah pasukan kaum Muslimin dan kaum Musyrikin tidak seimbang, tentu 
persenjataan dan kemampuan berperang kaum Quraisy lebih baik. Ketika Rasulullah 
mengadakan musyawarah, bersama para sahabatnya hingga mencapai kesepakatan 
untuk berperang melawan kafir Quraisy.10
Sementara itu Abu Sufyan yang telah mengetahui akan penghadangan 
pasukan Islam. Untuk menghindari penghadangan itu, ia mencoba menempuh jalan 
lain, karena dengan membelok jauh ke kanan menyusuri pantai Laut Merah, maka 
luputlah ia dan kafilahnya dari kaum Muslimin.
Keesokan harinya kaum Muslimin mendapat berita, bahwa kafilah Abu 
Sufyan, telah lolos dan yang ada di dekat mereka sekarang adalah angkatan perang 
Quraisy. Maka, beberapa orang bertukar pikiran dengan Nabi saw. dengan maksud 
supaya kembali saja ke Madinah, tidak perlu lagi menghadapi pasukan kaum 
Quraisy.11 Ketika itu turunlah firman Allah surah al-Anfa>l/8; 7 sebagai berikut: 
ى الطَّائِفَتَيْنِ أَنَّهَا لَكُمْ وَتَوَدون أن غَيْرَ ذات الشَّوْكَةِ  وإذ يَعِدُكُمُ اللَّهُ إِحْدَ
تَكُون لَكُمْ وَيُرِيدُ اللَّهُ أن يُحِقَّ الْحَقَّ بِكَلِمَاتِهِ وَيَقْطَعَ دابِرَ الْكَافِرِينَ
10M. Quraish Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad Saw dalam Sorotan Al-Qur’an dan 
Hadits-Hadits Shahih,  h. 547-548.  
11Martin Lings, Muhammad: His Life Based on the Earliest Sources,terj. Qamaruddin SF, 
Muhammad: Kisah Hidup Nabi berdasarkan Sumber Klasik, h. 219-220. 
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Terjemahnya:
Dan (ingatlah) ketika Allah menjanjikan kepadamu bahwa salah satu dari dua 
golongan (yang kamu hadapi) adalah untukmu, sedang kamu menginginkan 
bahwa yang tidak mempunyai kekuatan senjatalah untukmu. Tetapi Allah 
hendak membenarkan yang benar dengan ayat-ayat-Nya dan memusnahkan 
orang-orang kafir sampai ke akar-akarNya.12                 
 Pada pihak Quraisy pun begitu. Apa perlu mereka berperang, sementara 
perdagangan mereka sudah selamat? Abu Sufyan berfikir begitu, sehingga mengirim 
utusan kepada kaum Quraisy mengatakan: kamu telah berangkat guna menjaga 
kafilah dagang. Orang-orang serta harta benda. Sekarang kita sudah selamat, 
kembalilah. Tetapi Abu jahal dan beberapa tokoh lainnya menolak dan meneruskan 
perjalanan.
Setelah terjadi silang pendapat di dalam masing-masing dua pasukan itu, 
yakni kaum Muslimin dan kaum Quraisy. Dalam kubu Muslimin sepenuhnya sepakat 
untuk maju, sementara kaum Quraisy sebagian kecil membenarkan pendapat Abu 
Sufyan, diantaranya kafilah Bani Zubrah.13 Selanjutnya kedua belah pihak 
melanjutkan perjalanan ke pasar Badar. Pasukan Abu jahal membuat persediaan 
perang dan pertahanan di balik timbunan sebuah bukit pasir yang bernama 
‘Udwatulquswa. Adapun kaum Muslimin menempati posisi yang dekat dengan 
sebuah telaga, dan membuat kolam tempat penampungan air. Dengan demikian, 
mereka dapat melanjutkan peperangan dengan persediaan air yang cukup.14
12Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama RI, Al-Mahir Al-Qur’an al-
Karim Terjemah Tajwid Warna, h. 177. 
13Shafiyurrahman al-Mubarakfuri, al-Rahi>q al-Makhtu>m, Bah}s|un fi> al-Sirah al-Nabawiyah 
‘ala> S{a>hibiha Afd}a>li al-S{ala>ti wa al-Sala>m, terj. Kathur Suhardi, Sirah Nabawiyah,  h. 273.  
14Shafiyurrahman al-Mubarakfuri, al-Rahi>q al-Makhtu>m, Bah}s|un fi> al-Sirah al-Nabawiyah 
‘ala> S{a>hibiha Afd}a>li al-S{ala>ti wa al-Sala>m, terj. Kathur Suhardi, Sirah Nabawiyah,  h. 278-279. 
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Suasana pelembahan Badar semakin genting, kedua belah pihak sama-sama 
menunggu saat-saat peperangan. Sebagai suatu kebiasaan bangsa Arab umumnya 
terutama bangsa Quraisy, apabila hendak berperang. Maka, di antara pahlawan-
pahlawannya beradu kekuatan dengan pahlawan musuhnya, satu sama lain. Maka, 
tentara Quraisy mengeluarkan tiga pahlawannya yaitu; 1) ‘Utbah bin Rabi’ah, 2) 
Syaibah bin Rabi’ah; dan 3) Walid bin Utbah. Lalu Nabi saw. Juga menyuruh tiga 
orang pahlawan tentara Islam dari golongan Anshar ialah 1) ‘Auf bin al-Harits; 2) 
Mu’az bin Harts; dan 3) Abdullah bin Rawahah.
Ketiga pahlawan Quraisy itu menolak, karena mereka ingin bertarung dengan 
golongan mereka juga yang hijrah bersama Nabi saw. ke Madinah. Maka, Nabi saw. 
menyuruh 3 pahlawan Islam dari keturunan Hasyim masing-masing: 1) Hamzah bin 
Abdul Muththalib; 2) Ali bin Abi T{a>lib; dan 3) Ubaidah bin al-Haris\. Ketiga sahabat 
Nabi saw. itu seketika maju ke medan pertempuran. Dalam duel ini dimenangkan 
oleh pahlawan Islam. Ketiga pahlawan Quraisy tewas, sementara di pihak kaum 
Muslimin Ubaidah menjadi syahid ketika itu.15 Sesudah duel itu tepatnya pada pagi 
Jum’at 17 Ramadan kedua pasukan maju ke medan pertempuran. Ketika itu 
Muhammad menghadapkan wajahnya ke kiblat, dengan seluruh jiwanya ia 
menghadapkan diri kepada Allah,16sembari berdoa: 
 حَدَّثَنِي ُمَيْلٍ،ز َبُوأ لْحَنَفِيُّا كسِمَا حَدَّثَنَا ٍ،رعَمَّا بْنُ عِكْرِمَةُ َخْبَرَنَاأ ٌ،ادقُرَ حنُو َبُوأ حَدَّثَنَا
 صَلَّى لنَّبِيُّا نَظَرَ :لقَا ٍ،ربَدْ ميَوْ نكَا لَمَّا :لقَا ِ،بلْخَطَّاا بْنُ عُمَرُ حَدَّثَنِي ٍ،سعَبَّا بْنُا
 َلْفٌأ هُمْ اذفَإِ لْمُشْرِكِينَا ِلَىإ َنَظَرَو َنَيِّفٌ،و مِائَةٍ ثثَال َهُمْو َصْحَابِهِأ ِلَىإ َسَلَّمَو عَلَيْهِ للهُا
15M. Quraish Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad Saw dalam Sorotan Al-Qur’an dan 
Hadits-Hadits Shahih,  h. 559-560.   
16Shafiyurrahman al-Mubarakfuri, al-Rahi>q al-Makhtu>m, Bah}s|un fi> al-Sirah al-Nabawiyah 
‘ala> S{a>hibiha Afd}a>li al-S{ala>ti wa al-Sala>m, terj. Kathur Suhardi, Sirah Nabawiyah,  h. 285. 
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 ُهُ،ارزإو ُهُاؤدر َعَلَيْهِو يَدَيْهِ مَدَّ ثُمَّ لْقِبْلَةَ،ا َسَلَّمَو عَلَيْهِ للهُا صَلَّى لنَّبِيُّا فَاسْتَقْبَلَ ٌ،ةدِيَازو
 لْعِصَابَةَا هَذِهِ تُهْلِكْ نإ ِنَّكَإ للَّهُمَّا َعَدْتَنِي،و مَا َنْجِزْأ للَّهُمَّا َعَدْتَنِي؟و مَا َيْنَأ للَّهُمَّا« :لقَا ثُمَّ
»اَبَدًأ ضرألَْا فِي تُعْبَدْ فَال ِ،مإلِْسْالا َهْلِأ مِنْ
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Abu Nuh Quradl telah memberitakan 
kepada kami Ikrimah Bin 'Ammar Telah menceritakan kepada kami Simak 
Al Hanafi Abu Zumail Telah menceritakan kepadaku Ibnu Abbas Telah 
menceritakan kepadaku Umar Bin Al Khaththab, dia berkata; "Ketika terjadi 
perang Badar" Umar berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memandang 
kepada para sahabatnya dan mereka berjumlah tiga ratus lima puluh orang, 
kemudian melihat kepada orang-orang Musyrik dan jumlah mereka seribu 
lebih, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menghadap Qiblat kemudian 
mengangkat kedua tangannya dan beliau mengenakan kain selendang dan 
sarungnya kemudian beliau berdoa: "Ya Allah manakah yang telah Engkau 
janjikan kepadaku, ya Allah tunjukkan apa yang telah Engkau janjikan 
kepadaku, ya Allah sesungguhnya jika Engkau binasakan kelompok kecil dari 
orang-orang Islam ini, maka Engkau tidak akan disembah di bumi ini untuk 
selamanya."17
Dalam pertempuran tidak henti-hentinya Nabi saw. memberikan motivasi 
dan menghidupkan semangat mereka untuk meneruskan perjuangan mereka. Kepada 
mereka ia berkata: “Demi tuhan, yang jiwa Muhammad berada di dalam tangan-Nya, 
siapa berperang pada hari ini dengan sabar dan tahan sampai mati, dengan 
menghadapkan muka ke arah musuh, bukan mati membelakang, niscaya masuk 
surga.”
Kemudian Rasulullah saw. mengambil segenggam pasir lalu dicampakkan 
kepada Quraisy. “Celakalah wajah-wajah mereka itu” sambil menaburkan pasir ke 
arah  mereka. Apa yang dilakukan Nabi saw. ini seolah-olah suatu aba-aba bagi 
pasukan kaum Muslimin. Mereka serentak hingga sebagian besar pasukan kaum 
Quraisy kalang kabut. Ali bin Abi Thalib, Hamzah bin Abdul Mut}t}alib dan para 
17Abu> Abdullah Ah}mad bin Hanbal bin Hila>l bin Asad al-Syaiba>ni>, Musnad al-Ima>m Ah}mad 
bin Hanbal, Juz I (Cet. I; Bairu>t: Muassasah al-Risa>lah, 2001), h. 334.
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sahabat lainnya tidak memberi kesempatan lari kepada sisa pasukan Quraisy yang 
masih tinggal. Mereka terus menggempur musuh hingga banyak kepala kaum 
Musyrikin Quraisy beterbangan dan batang tubuhnya bergelimpangan. Dalam saat-
saat yang menentukan itu, Allah swt., menurunkan sejumlah malaikat untuk lebih 
memantapkan tekad kaum Muslimin dan membesarkan hati mereka menghadapi 
kemenangan yang telah dijanjikan.18 Sebagaimana yang termaktub dalam al-Qur’an 
surah al-Anfa>l/8; 12-14 sebagai berikut: 
 واكَفَرُ لَّذِينَا بقُلُو فِي سَأُلْقِي امَنُوآ لَّذِينَا افَثَبِّتُو مَعَكُمْ َنِّيأ لْمَالَئِكَةِا ِلَىإ َبُّكَر يُوحِي ذإ
 للَّهَا اشَاقُّو بِأَنَّهُمْ َلِكَذ )12( نبَنَا كُلَّ مِنْهُمْ اضْرِبُواو قألَْعْنَاا قفَوْ افَاضْرِبُو لرُّعْبَا
 نأو قُوهُوفَذُ َلِكُمْذ )13( بلْعِقَاا شَدِيدُ للَّهَا نفَإِ َسُولَهُرو للَّهَا يُشَاقِقِ َمَنْو َسُولَهُرو
)14( رلنَّاا ابعَذَ لِلْكَافِرِينَ
Terjemahnya: 
“(Ingatlah), ketika Tuhan-mu mewahyukan kepada para malaikat, 
sesungguhnya aku bersama kamu, maka teguhkanlah (pendirian) orang-orang 
yang telah beriman.” Kelak akan aku berikan rasa ketakutan ke dalam hati 
orang-orang kafir, maka pukullah di atas leher mereka dan pukullah tiap-tiap 
ujung jari mereka. (ketentuan) yang demikian itu adalah karena sesungguhnya 
mereka menentang Allah dan Rasul-Nya; dan barang siapa menentang Allah 
dan Rasul-Nya, sungguh, Allah sangat keras siksa-Nya. Demikianlah 
(hukuman dunia yang ditimpakan atasmu), maka rasakanlah hukuman itu. 
Sesungguhnya bagi orang-orang kafir ada (lagi) azab nereka.”19  
Dengan bantuan Allah dan pertolongan-Nya, pada hari itu juga peperangan 
Badar yang sengit itu berakhir dengan kemenangan pasukan Islam yang gemilang. 
Pasukan Quraisy terpukul mundur dan kembali ke Makkah, meninggalkan 72 orang 
korban, sebagian besar terdiri dari tokoh-tokoh Quraisy. Di samping itu, kaum 
18M. Quraish Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad Saw dalam Sorotan Al-Qur’an dan 
Hadits-Hadits Shahih,  h. 563-564. 
19Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama RI, Al-Mahir Al-Qur’an al-
Karim Terjemah Tajwid Warna, h. 178. 
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Muslimin berhasil menawan 70 orang dari pasukan kaum Musyrikin. Menurut Al-
Waqidy, pasukan musyrikin menderita kerugian 52 orang korban, 24 diantaranya 
mati di ujung pedang Ali bin Abi T{alib r.a. Sedangkan di pihak pasukan Muslimin 
gugur sebagai syahid 14 orang, 6 orang dari kaum Muhajirin dan 8 orang dari kaum 
Ansar.20
B. Kemenangan Umat Islam dalam Perang Badar
1. Term-term kemenangan
a) Al-falh} (الفلح)
Secara etimologi al-falh} berarti membelah (al-syaqq) الشق). Sedangkan yang 
dimaksud dengan al-falh} dalam al-Qur’an adalah kemenangan (al-zhafr), baik di 
dunia maupun diakhirat. Kemenangan di dunia dengan memperoleh kebahagiaan 
hidup dengan kekayaan, panjang umur dan kehormatan (yang terbatas), sedangkan di 
akhirat dengan kekayaan, kemuliaan dan kenikmatan yang abadi.21
Kata al-falh} dengan berbagai derivatinya disebutkan dalam al-Qur’an 
sebanyak 40 kali, empat kali dalam bentuk fi’l al-ma>dhi aflaha, 23 kali mudha>ri’, 
yuflihu, yuflihu>n, tuflihu>n, dan tiga belas kali dalam bentuk ism al-fa>’il muflihu>n.22
Makna al-falh} secara umum memiliki arti yang sama dengan al-fauz yaitu 
kemenangan (keberuntungan) yang dijanjikan Allah bagi orang-orang yang beriman 
di akhirat kelak. Namun, diantara keduanya memiliki perbedaan, di mana al-fauz 
hampir kesemuanya berbicara tentang itsbat  (penetapan) al-fauz bagi mukminin 
20Shafiyurrahman al-Mubarakfuri, al-Rahi>q al-Makhtu>m, Bah}s|un fi> al-Sirah al-Nabawiyah 
‘ala> S{a>hibiha Afd}a>li al-S{ala>ti wa al-Sala>m, terj. Kathur Suhardi, Sirah Nabawiyah,  h. 295-296.
21al-Ra>gib al-As}faha>ni, al-Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’a>n.  h. 644. 
22Fu’ad ‘Abdu al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahras li> Alfa>z al-Qur’an al-Kari>m, h. 667-668.
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saja, sedangkan al-falh}, selain itsba>t al-falh} bagi mukminin, ia juga mengungkap 
nafy al-falh} bagi orang-orang kafir. 23
Sifat-sifat orang mukmin yang mendapat al-falh}} akhirat kelak disebutkan 
antara lain: 
1) Yang memelihara shalat dan khusyu dalam melaksanakannya, menjauhkan 
diri dari perbuatan yang sia-sia, menunaikan zakat, menjaga kemaluannya, 
dan yang memelihara amanat, sebagaimana firman-Nya: QS al-Mu’minu>n/23: 
1-11.
2) Yang mensucikan diri, dalam QS al-A’la>/87: 14, dan QS al-Syams/91: 9.
3) Yang beramar ma’ruf nahy munkar, dalam QS Ali ‘Imra>n/3: 104.
4) Yang taat kepada Allah, dalam QS al-Nu>r/24: 51.
5) Yang mengharap ridha Allah, dalam QS al-Ru>m/30: 38.
6) Yang menjauhkan diri dari sifat bakhil, dalam QS al-Hasyr/59: 9.
Sedangkan sifat orang-orang yang tidak akan mendapatkan Al-falh}} di akhirat 
kelak adalah:
1) Kafir, dalam QS al-Qashash/28: 82.
2) Zhalim, dalam QS al-An’a>m/6: 21, dan QS Yu>suf/12: 23.
3) Orang-orang yang berbuat dosa (al-Mujrimu>n), dalam QS Yu>nus/10: 17.
4) Pembuat kebohongan, dalam QS Yu>nus/10: 69, QS al-Nahl/16: 116. 
23Aan Parhani, Wawasan al-Qur’an Tentang Kemenangan: Suatu Kajian tafsir Tematik 
Terhadap Term al-Nas}r dalam al-Qur’an (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2011). h. 86. 
Selanjutnya Aan Parhani, Wawasan al-Qur’an Tentang Kemenangan: Suatu Kajian tafsir Tematik 
Terhadap Term al-Nas}r dalam al-Qur’an.
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Selain nafy al-falh}}  di akhirat, al-Qur’an juga menceritakan nafy al-falh}} di 
dunia, yaitu dalam ayat yang berbicara tentang sahir  (tukang sihir) Fir’aun tidak 
akan mendapatkan kemenangan (Al-falh}}) ketika berhadapan dengan mu’jizat nabi 
Musa as. Maha Benar Allah ketika berfirman: dalam QS Yu>nus/10: 77, dan QS 
Tha>ha>/20: 69.24
b) Al-Fath}}} (الفتح) 
Kata al-fath}} terdiri dari 3 huruf yaitu fa, ta, dan h}a, yang menunjukkan huruf 
shahih dalam istilah nahwu, yang arti dasarnya adalah membuka,25 sedangkan dalam 
kitab Mu’jam Maqa>yis al-Lughah, dikatakan bahwa kata al-fath}} itu bermakna khila>f 
al-‘gla>qi yang berarti penguncian atau penutupan.26 
Kata al-fath}} disebut dalam al-Qur’an sebanyak 38 kali, tiga belas kali dalam 
bentul masdarnya al-fath}} dan mufattahah مفتحة tiga belas kali dalam bentuk fi’l al-
ma>dhi, sembilankalima’lu>m(transitif),fat ha,u>n ,d nistift hu,
empat kali majhul (intransitif) futihat, tujuh kali dalam bentuk fi’l al-mudha>ri’: 
empat kali ma’lu>m, dua kali dalam bentuk fi’l al-amr iftah, dua kali dalam bentuk 
ism al-fa>’il fa>tihi>n dan fatta>h, dan tiga kali dalam bentuk ism al-a>lat ‘mafa>tih’.27
Al-fath}} dalam al-Qur’an secara umum berarti menyingkap ketertutupan dan 
menghilangkan kesulitan; ada yang bisa dilihat dengan kasat mata (al-bashar) seperti 
24Aan Parhani, Wawasan al-Qur’an Tentang Kemenangan: Suatu Kajian tafsir Tematik 
Terhadap Term al-Nas}r dalam al-Qur’an. h. 86-95. 
25Akan tetapi ketika kata ini diubah menjadi bentuk masdar  kata al-fath}} berarti an-Nas}r 
(kemenangan), Lihat penjelasannya dalam, A. W. Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia 
Terlengkap  (Cet. XXV; Surabaya Pustaka Progressif, 2002), h. 1030.  
26Abi> al-Husain Ahmad ibn Fa>ris ibn Zakariyya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz VI, h. 469.   
27Fu’ad ‘Abdu al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahras li> Alfa>z al-Qur’an al-Kari>m, 648-649.
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membuka pintu, dan ada yang hanya bisa dilihat dengan mata hati (al-bashi>rah), 
seperti menghilangkan kefakiran dengan diberi harta,28 sehingga kalau dirinci maka 
makna al-fath}} dalam al-Qur’an sebagai berikut: 
1) Al-fath}} dalam arti yang asal membuka yang bisa dilihat dengan kasat mata, 
seperti dalam kisah saudara-saudara nabi Yusuf as. Ketika mereka 
“membuka” barang-barangnya ولما فتحوا متا عهم mereka menemukan 
kembali barang-barang (penukaran) mereka dikembalikan (QS Yu>suf/12: 65.
2) Al-fath}} arti membuka yang bisa dilihat dengan mata hati (al-bashi>rah) yang 
berarti ‘arrafa (menerankan)29 dalam ayat yang menceritakan tentang teguran 
orang Yahudi kepada sesamanya yang menceritakan apa yang Allah 
terangkan dalam kitab mereka tentnag kedatangan Nabi Muhammad Saw. 
Sehingga memperkuat hujjah orang-orang mukmin akan kebenaran risalah 
kenabian Muhammad Saw. Atau membuka nikmat atau adzab dalam ayat 
yang menceritakan bahwa Allah akan membukakan pintu nikmat (barakah) 
dari langit untuk penduduk suatu negeri, jika mereka beriman dan bertakwa, 
sebagaimana Firman Allah Swt. dalam QS al-Baqarah/2: 76 dan QS al-
A’ra>f/7: 96.
3) Al-fath}} dalam arti al-qadha>  (keputusan) hakima-yahkumu (memberi 
keputusan) al-Fatta>h (al-haki>m)30 seperti ayat tentang bahwa keputusan 
28al-Ra>gib al-As}faha>ni, al-Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’a>n. h. 621. 
29Jalaluddin Muhammad bin Ahmad al-Mahalli dan Jalaluddin Abduhrrahman bin Abi> Bakar, 
Tafsir al-Jalalain, Juz I (t.tc, Beirut: Da>r al-Hadis; t.th.), h. 16. Selanjutnya Jalaluddin Muhammad bin 
Ahmad al-Mahalli dan Jalaluddin Abduhrrahman bin Abi> Bakar, Tafsir al-Jalalain. 
30Jalaluddin Muhammad bin Ahmad al-Mahalli dan Jalaluddin Abduhrrahman bin Abi> Bakar, 
Tafsir al-Jalalain, h. 567. 
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Allah di akhirat kelak pasti benar, karena Allah Maha Pemberi Keputusan. 
Sebagaimana dalm QS Saba’/34: 26.
4) Al-fath}} dalam arti al-nas}r wa al-z}afr  النصر و الظفر  (kemenangan), sebagai 
contoh, firman Allah Swt. dalam QS al-fath}}}/48: 1. 31
c) Al-Nas}r  (النصر) 
Secara etimologi al-Nas}r  adalah bentuk masd}ar  dari kata kerja (fi’il)  (-نصر
 yang terdiri atas huruf-huruf nu>n, s}a>d dan ra’  yang memiliki arti dasar (ينصر
pertolongan, kemenangan, bantuan, keselamatan, pembelaan.
Ibn Faris memberikan definisi bahwa al-Nas}r  adalah itya>n khai>r wa i>ta>ih 
 sesuatu yang dapat mendatangkan kebaikan atau berdampak) إتيان خير وإيتائه
baik), sedangkan nas}rulla>h li al-muslimi>n (pertolongan Allah bagi orang-orang 
muslimin) adalah memberikan kemenangan bagi kepada mereka atas musuh-musuh 
mereka, Al-nas}r bisa juga berarti al-itya>n (mendatangi/mengunjungi),32 sedangkan 
al-Ragi@b al-As}faha>ni@, memberikan definisi al-nas}r  (pertolongan) dari hamba (al-
‘abd) bagi Allah adalah dengan cara beribadah hanya kepada-Nya, memelihara 
hukum-hukum-Nya (syari>’at/hudu>d), dengan mejalankan segala perintah-Nya dan 
menjauhi segala larangan-Nya.33
Kata al-nas}r  dengan semua derivatifnya di dalam al-Qur’an disebut sebanyak 
159 kali, dalam 137 ayat, dalam 46 surah (15 surah Madaniyyah dan 31 surah 
Makkiyah), 60 dalam surah-surah Makkiyah (1 kali ayat Makkiyah dalam surah QS 
31Aan Parhani, Wawasan al-Qur’an Tentang Kemenangan: Suatu Kajian tafsir Tematik 
Terhadap Term al-Nas}r dalam al-Qur’an. h. 73-75. 
32Abi> al-Husain Ahmad ibn Fa>ris ibn Zakariyya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz V, h. 435. 
33al-Ra>gib al-As}faha>ni, al-Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’a>n. h. 809. 
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al-Qamar/54 (Makkiyah), 44) dan 98 kali dalam surah Madaniyyah) 22 kali di 
antaranya dalam bentuk mas}dar al-nas}r.34
Adapun jenis-jenis al-Nas}r dalam al-Qur’an:
1) Al-Nas}r  dari Makhluk untuk Makhluk, ayat yang berbicara tentang kaum 
Ansar yang menolong kaum Muhajirin dalam QS al-Anfa>l/8: 72 dan 74
2) Al-Nas}r dari Makhluk untuk Khalik, berbicara tentang menolong agama Allah 
dan Rasul-Nya dalam QS al-Hajj/22: ayat 40.
3)  Al-Nas}r dari Khalik untuk Makhluk, berbicara tentang pertolongan Allah bagi 
orang-orang yang beriman dalam QS al-Ru>m/30: 47.35 
d) Al-Fauz (الفوز)
Kata al-Fauz  berasal dari bina ajwab yang bentuk madinya adalah (فاز-يفوز) 
yang berarti memperoleh, akan tetapi ketika kata faza ini dikembangkan menjadi 
kata al-Fauz  maka kata ini berarti kemenangan atau kesuksesan.36 
Kata al-fauz  disebut dalam al-Qur’an sebanyak 29 kali, 22 kali di antaranya 
dalam bentuk masdar al-Fauz  atau fauzan dan mafa>zah, empat kali dalam bentuk 
ism al-fa>’il, al-fa>izu>n dan hanya tiga kali dalam bentuk fi’l (dua kali ma>dhi, fa>za dan 
satu kali mudha>ri, afu>zu), ketika al-fauz diungkapkan dalam bentuk mashdarnya, ia 
selalu diikuti oleh salah satu dari tiga sifat: al-‘Azhi>m, al-mubi>n, atau al-kabi>r.37 
34Fu’ad ‘Abdu al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahras li> Alfa>z al-Qur’an al-Kari>m, h. 874-876
35Aan Parhani, Wawasan al-Qur’an Tentang Kemenangan: Suatu Kajian tafsir Tematik 
Terhadap Term al-Nas}r dalam al-Qur’an. h. 50-60.
36Sebagaimana dalam kaedah Nahwu sharaf dikatakan bahwa  kullu ma> za>da mabna za>da al-
ma’na: setiap berubahnya kata maka berubah pula maknanya, Lihat contoh dalam, A. W. Munawwir, 
Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap  (Cet. XXV; Surabaya Pustaka Progressif, 2002), h. 
1077.  
37Fu’ad ‘Abdu al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahras li> Alfa>z al-Qur’an al-Kari>m, h. 669-670. 
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Makna al-fauz  yang diungkap al-Qur’an adalah memperoleh kebaikan 
dengan mendapatkan keselamatan. Sedangkan al-mufa>zah adalah pengharapan atas 
al-fauz.38  Maksudnya seseorang yang telah hancur masih memiliki pengharapan atas 
al-fauz, sebagai contoh seseorang yang mati dari satu sisi ia hancur, tetapi dari sisi 
lain bisa jadi suatu kemenangan (al-fa>iz) di mana dengan kematiannya ia terbebas 
dari belenggu dunia dan bagi yang mati syahid kebahagiaan akhirat telah 
menantinya.
Al-fauz  yang diungkap al-Qur’an hanya akan diberikan kepada orang-orang 
taat kepada Allah dan Rasul-Nya dan takut serta bertakwa kepada-Nya, dimana ia 
akan dimasukkan ke dalam surga, sehingga mereka termasuk orang-orang yang 
beruntung dan selamat dari azab api neraka, sebagaimana Firman-Nya dalam QS al-
Nu>r/24: 52, QS al-Ahza>b/33: 71 dan QS Ali ‘Imra>n/3: 185.39
Ayat-ayat tentang al-fauz  ini, kecuali satu ayat (QS al-Nisa>’/4: 73) hampir 
keseluruhannya berbicara tentang gambaran kondisi orang-orang beriman di akhirat 
kelak, sehingga bisa di katakan bahwa al-nas}r  (kemenangan) yang diungkap dengan 
kata al-fauz  berbentuk janji Allah yang akan didapatkan oleh orang-orang beriman 
di akhirat kelak sebagai contoh, firman Allah dalam QS al-Nisa>’/4: 13.40
e) Al-Galb (الغلب) 
38al-Ra>gib al-As}faha>ni, al-Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’a>n. h. 401.
39 Aan Parhani, Wawasan al-Qur’an Tentang Kemenangan: Suatu Kajian tafsir Tematik 
Terhadap Term al-Nas}r dalam al-Qur’an. h. 69.
40Aan Parhani, Wawasan al-Qur’an Tentang Kemenangan: Suatu Kajian tafsir Tematik 
Terhadap Term al-Nas}r dalam al-Qur’an. h. 72 
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Kata galaba terdiri dari 3 huruf (ga-la-ba)  yang menunjukkan atas suatu 
kekuatan atau potensi. Oleh karena itu, bisa dikatakan ُغَلَب الرّجل “seorang lelaki 
telah mengalahkan, hal ini menunjukkan bahwa kata galaba memiliki potensi 
kemenangan.41
Kata al-galb disebut dalam al-Qur’an sebanyak 31 kali, dua kali dalam 
bentuk masdar galab dan gulb, lima kali dalam bentuk fi’l al-Ma>dhi : tiga kali 
ma’lu>m (transitif) galabat, galabu>, dua kali majhu>l (intransitif) gulibat  dan gulibu>, 
sepuluh kali dalam bentuk fi’l al-mudha>ri; delapan kali ma’lu>m, yaglibu, yaglibu>n, 
taglibu>n, dan aglibu, dua kali majhu>l yugalabu>n dan tuglabu>n dalam bentuk ism al-
fa>’il tiga belas kali ga>lib  dan ga>libu>n dan satu kali dalam bentuk ism al-maf’ul 
magalu>b.42
 Makna al-galb  dalam al-Qur’an adalah mengalahkan (karena keterpaksaan). 
Sebagai contoh ayat yang menjelaskan bahwa kelompok yang sedikit (jumlahnya), 
dengan izin Allah swt. bisa mengalahkan kelompok yang nominalnya lebih besar, 
dalam QS al-Baqarah/2: 249, ayat tentang keringanan Allah swt. bagi orang-orang 
mukmin dalam berperang yang tadinya satu berbanding sepuluh menjadi satu 
berbanding dua, dalam QS al-Anfa>l/8: 65-66.43 
Dilihat dari konteksnya, ayat-ayat tentang ini yang memiliki makna al-nas}r  
(mengalahkan) lebih banyak dipakai dalam konteks peperangan, di mana al-galb 
akan didapat setelah adanya al-nas}r  dari Allah Swt. 
41Abi> al-Husain Ahmad ibn Fa>ris ibn Zakariyya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz IV, h. 388.  
42Fu’ad ‘Abdu al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahras li> Alfa>z al-Qur’an al-Kari>m, h. 639. 
43Aan Parhani, Wawasan al-Qur’an Tentang Kemenangan: Suatu Kajian tafsir Tematik 
Terhadap Term al-Nas}r dalam al-Qur’an. h. 77-83.
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f) Al-‘Aun (العون)
Kata ‘a<na yang bentuk jamaknya adalah  ‘Awa>nun, dan ada juga yang 
mengatakan bahwa bentuk jamak dari kata ‘a<na adalah 'unanun, yang bermakna 
pertolongan. 
Kata al-‘aun disebut dalam al-Qur’an sebanyak 11 kali, satu kali dalam 
bentuk masdar ‘awan’, satu kali fi’l al-ma>d}i a’a>na, satu kali fi’l al-mud}a>ri nasta’i>n, 
enam kali dalam bentuk amr a’i>nu>, dua kali ism al-maf’u>l musta’a>n.44
Makna al-‘aun  dalam al-Qur’an adalah pertolongan atau bantuan, sedangkan 
al-ta’a>wun artinya tolong-menolong dan al-isti’a>nah adalah memohon pertolongan 
(mengharapkan bantuan) untuk dapat menyelesaikan suatu pekerjaan yang tidak 
sanggup dikerjakan dengan tenaga sendiri. (lihat QS al-Furqa>n/25: 4; QS al-
Ma>idah/5: 2; QS al-Baqarah/2: 153).
Dilihat dari konteks ayat-ayatnya, term al-‘aun yang berarti al-nas}r 
(pertolongan) ini lebih banyak dipakai dalam konteks ketauhidan dalam bentuk 
ibadah (mahd}ah) seperti contoh dalam surah al-Fa>tiha}h/1: 5 yag berarti berisi 
tentang hanya Allahlah tempat memohon pertolongan, dengan bersabar dam 
melaksanakan shalat (doa) seperti terlihat salam QS al-Baqarah/2: 45 dan 153.45
Dari beberapa term kemenangan yang telah penulis paparkan di atas. Maka, 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan kata falah}a di dalam al-Qur’an merupakan 
satu-satunya kata bermakna kemenangan yang dijanjikan oleh Allah Swt.  bagi kaum 
44Fu’ad ‘Abdu al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahras li> Alfa>z al-Qur’an al-Kari>m, h. 627-628
45Aan Parhani, Wawasan al-Qur’an Tentang Kemenangan: Suatu Kajian tafsir Tematik 
Terhadap Term al-Nas}r dalam al-Qur’an. h. 84.
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muslimin baik di dunia maupun di akhirat, sekaligus pengungkapannya mengandung 
nafy al-falh} bagi orang-orang kafir. 
Sedangkan term-term kemenangan yang lainnya tidak bermakna pertolongan 
Allah di dunia sekaligus di akhirat bagi orang-orang beriman. Akan tetapi hanya 
mengungkapkan salah satunya, seperti term al-fath}}}, al-galb  dan al-‘aun yang hanya 
berbentuk pertolongan Allah di dunia, sedangkan term al-fauz berbentuk 
pertolongan Allah di akhirat kecuali satu ayat dalam QS al-Nisa>/4: 73. Oleh karena 
itu, peneliti dalam skripsi ini menfokuskan kajian pada term al-falh} yang tidak hanya 
berbicara tentang janji pertolongan Allah di dunia, akan tetapi janji akan 
kemenangan kaum muslimin di akhirat kelak.
2. Faktor-Faktor Kemenangan dalam Berperang 
Tujuan utama dalam berperang adalah untuk mempertahankan diri dan 
tentunya memperoleh kemenangan. Namun untuk mendapatkan kemenangan, ada 
prinsip-prinsip tertentu yang harus ditaati ketika menjalankan perang untuk 
memperoleh manfaat. Adapun prinsip peran tersebut ialah.
a) Serangan (offensive) : Penyelesaian dan pencapaian tujuan hanya dapat 
diperoleh dengan bertindak menyerang (ofensif). Kalau dilakukan 
pertahanan, kemenangan baru dapat dicapai melalui serangan pembalasan 
(counter offensive).
b) Konsentrasi: serangan hanya mungkin mencapai hasil kalau diadakan 
konsentrasi dengan kekuatan maksimal di titik atau tempat yang 
menentukan.
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c) Ekonomi: untuk dapat melaksanakan konsentrasi kekuatan maksimal di 
tempat yang menentukan, dilakukan penempatan minimal pada tempat-
tempat yang tidak atau kurang menentukan, dilakukan penempatan 
minimal pada tempat-tempat yang tidak atau kurang menentukan.
d) Manuver: untuk dapat melakukan konsentrasi, diperlukan keberhasilan 
maneuver atau gerakan kekuatan.
e) Pendadakan: untuk mencapai hasil serangan yang maksimal, harus 
diadakan pendadakan dalam waktu gerakan, lokasi penempatan, jumlah 
kekuatan, teknologi, dan taktik yang digunakan.
f) Sekuriti: agar tidak mengalami pendadakan yang dilakukan musuh harus 
diadakan sekuriti yang cermat dan luas.
g) Administrasi dan Logistik: Pencapaian hasil maksimal memerukan 
dukungan administrasi dan logistik yang tepat dan lancer.
h) Fokus (objective): harus menjaga focus terhadap hal-hal yang penting dan 
menentukan (decisive) serta selalu memegang teguh sasaran yang hendak 
dicapai. (maintenance of the objective).
i) Sederhana: harus diusahakan agar rencana tidak rumit (complicated).
j) Kesatuan Komando: setiap gerakan dipimpin pleh satu komando yang 
bertanggung jawab atas pelaksanaannya.46
Perang pada dasarnya merupakan benturan, baik benturan kekerasan senjata 
maupun benturan kehendak manusia. Oleh karena itu, alat dan senjata sejak 
permulaan mempunyai perang penting dalam kegiatan perang. Bahkan, pihak yang 
46Sayidiman Suryohadiprojo, Pengantar Ilmu Perang (Cet. 1; Jakarta: Pustaka Intermesa, 
2008),  h. 23-24.
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mempunyai senjata dan peralatan lebih banyak dan berkualitas diuntungkan dalam 
perang dibandingkan lawannya, sekalipun dampaknya tergantung pada tingginya 
kemampuan manusia itu sendiri dalam menggunakan senjata dan peralatan tersebut.
Perkembangan dan pembuatan senjata dan peralatan sangat dipengaruhi oleh 
kemampuan manusia dalam berteknik membuat senjata perang. Teknik itu dalam 
evolusinya manusia berkembang menjadi iptek. Itu sebabnya, perang makin lama 
makin dipengaruhi oleh iptek.47   
Ketika teknologi belum berkembang manusia berperang masih dengan 
menggunakan metode klasik pasukan saling berhadapan dengan berjalan kaki dan 
ada juga yang menggunakan kendaraan hewan seperti kuda dan unta. Adapun senjata 
yang dia gunakan seperti pedang, tombak, panah dan senjata tradisional lainnya. 
Perkembangan senjata perang dimulai ketika bubuk mesiu ditemukan yang dapat 
menembakkan peluru dengan daya dorong yang kuat. Mesiu inilah yang melahirkan 
senjata api seperti senapan ataupun meriam yang terus berkembang hingga saat ini.48
Perkembangan senjata tempur selanjutnya dapat dilihat dari kendaraan yang 
digunakan jika sebelumnya kendaraan yang digunkan itu adalah hewan maka dalam 
perkembangannya kendaraan hewan tidak lagi digunakan melainkan berubah 
menjadi kendaraan tempur seperti mobil tank yang dilengkapi senjata pemusnah, 
yang digunakan untuk pertempuran darat, kapal perang canggih yang digunakan 
dalam peperangan dilautan, dan kendaraan tempur yang paling pesat 
perkembangannya dan juga paling mematikan yaitu pesawat tempur karena dengan 
47Sayidiman Suryohadiprojo, Pengantar Ilmu Perang , h. 61-62.
48Sayidiman Suryohadiprojo, Pengantar Ilmu Perang, h. 63.
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menggunakan pesawat tempur dapat menjankau seluruh wilayah musuh dan senjata 
yang dilengkapi dapat menjankau dan memusnahkan wilayah-wilayah yang tidak 
bisa diakses menggunakan kendaraan darat maupun laut.49
49Sayidiman Suryohadiprojo, Pengantar Ilmu Perang , h. 42-43 
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BAB III
KAJIAN ANALISIS TAH{LI<LI< TERHADAP QS AL-ANFA<L/8: 45-47
A. Kajian Surah  QS al-Anfa>l
1. Nama Surah 
Surah al-Anfa>l menempati urutan ke-8 berdasarkan urutan surah dalam 
mushaf al-Qur’an. Ulama menilai bahwa surah ini adalah wahyu ke-89 yang diterima 
Nabi saw., bila ditinjau dari tarti>b nuzu>l-nya. Mayoritas ulama menyebutkan bahwa 
sebagian besar ayat-ayat dalam surah al-Anfa>l ini, diturunkan setelah Nabi saw. 
berhijrah yaitu di Madinah. Meskipun begitu ditemukan pula pendapat yang 
mengecualikan beberapa ayat tertentu dalam surah tersebut, yang dianggap turun 
pada periode Mekah.1 Surah ini diturunkan setelah surah al-Baqarah di saat perang 
Badar al-Kubra terjadi, pada bulan Ramadan tahun ke-2 Hijriah setelah 19 bulan 
Rasulullah berhijrah.2
Kata al-Anfa>l sendiri merupakan bentuk jamak dari kata nafal, berasal dari 
kata al-nafl yang berarti tambahan dari sesuatu yang wajib. Dari kata ini pula 
kemudian dikenal istilah s}ala>tunnafl yang berarti salat sunah, sebagai ibadah 
tambahan di samping salat-salat wajib lainnya. Al-Mara>gi@ menyebutkan bahwa kata 
1Sebagian ulama menyebutkan bahwa ayat ke-64 surah al-Anfa>l diturunkan di Mekah, 
berkaitan dengan peristiwa ketika ‘Umar bin Khat{t{ab masuk Islam. Pendapat lainnya menjelaskan 
bahwa ayat ke-30 surah tersebut diturunkan di Mekah, dengan argument bahwa konteks ayat ini 
berbicara mengenai makar yang dilakukan kaum musyrikin menjelang hijrah. Ada pula pendapat yang 
menyebutkan bahwa kelompok ayat ke-30-36 surah an-Anfa>l, adalah ayat-ayat yang diturunkan di 
Mekah. Lihat : M. Quraish Shihab, Tafsi>r Al-Mishba>h: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,Vol. 
IV, Edisi Baru, (Cet. V; Ciputat : Lentera Hati, 2012), h.445. Lihat juga :Wahbah bin Mus}t{afa>an-
Zuh{aili>,an-Tafsi>r an-Muni>r fi> an-‘Aqi>dah waan-Syari>’ahwa an-Manhaj, Juz IX (Damaskus: Da>r an-
Fikr an-Ma‘a>s}ir, 1418 H/ 1998 M), h. 239. 
2Sayyid Qut}b, Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n, terj. As’ad Yasin dkk, Tafsir Fi> Z{ila>l al-Qur’an, jilid V 
(Cet. V; Jakarta: Gema Insani Press, 2010),  h. 95. 
al-nafl mengandung makna al-gani>mah (harta rampasan perang). Namun, pendapat 
lainnya membedakan antara makna dari penggunaan kedua istilah di atas. Al-
gani>mah diartikan sebagai harta jarahan yang didapatkan sebelum ataupun setelah 
memperoleh kemenangan ketika berperang, entah ia didapatkan dengan cara yang 
mudah atau  pun sukar. Sedangkan an-nafl dimaknai sebagai harta yang diperoleh 
berdasarkan pembagian dari al-gani>mah itu sendiri.3
Nama surah al-Anfa>l yang berarti harta rampasan perang telah dikenal sejak 
masa Rasul saw. sekian banyak riwayat yang dalam redaksinya ditemukan petunjuk 
bahwa para  sahabat, telah menyebut nama dari surah tersebut dengan sebutan al-
Anfa>l. Penamaan ini diambil dari uraian ayat pertamanya, yang berbicara mengenai 
al-Anfa>l harta rampasan perang, juga dari uraian tentang  hukum harta rampasan 
perang yang dijelaskan dalam surah tersebut. Nama lain yang juga dikenal untuk  
sebutan surah ini ialah surah Badar. Disebutkan oleh sahabat Nabi yaitu Ibnu ‘Abbas 
ra. Karena ayat-ayat dalam surah ini menguraikan tentang peperangan Badar. Ia 
merupakan perang pertama antara Rasulullah saw. bersama kaum muslimin melawan 
kaum musyrikin Mekah di lembah yang bernama Badar. Surah ini juga dinamai al-
Jiha>d, karena banyak ayat-ayatnya yang berbicara tentang jihad.4
2. Kandungan Surah
Al-Biqa>‘i seperti yang dikutip oleh M. Quraish Shihab dalam tafsirnya 
menjelaskan bahwa tema utama dan tujuan penting dari uraian surah ini adalah 
3Ah{mad bin Mus{t{afa> al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, Juz IX (Cet. I; Mesir :MaktabahMus{t{afa> 
an-Ba>bi> an-H{alabi>, 1365 H/1946 M), h. 161.  
4M. QuraishShihab, Tafsi>r al-Mishba>h, Vol. IV, h. 445-446.Lihatjuga :Muh{ammadT{a>hir bin 
Muh{ammad bin ‘A<syu>r, an-Tah{ri>r an-Ma‘na> an-Sadi>d waTanwi>r an-‘Aql an-Jadi>d minTafsi>r an-Kita>b 
an-Maji>d, Juz IX (Tunisia: Da>r an-Tu>nisiyyah, 1984 H), h. 245.  
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untuk menekankan bahwa manusia tidak memiliki kemampuan mendatangkan 
manfaat, juga tidak memiliki kekuatan menampik mudarat kecuali berkat dan atas 
bantuan Allah swt.. Hal tersebut dimaksudkan untuk mengantar mereka berserah diri 
kepada Allah, berpegang teguh pada tali agama-Nya, yang selanjutnya 
mengantarkan kepada persatuan dan kemenangan menghadapi musuh-musuh Allah.5
Surah ini mengandung beberapa pengarahan yang menunjuk kepada makna-
makna besar dan hakikat-hakikat penting tentang peperangan, sebagaimana ia juga 
memuat banyak aturan tentang peperangan dan perdamaian, harta rampasan perang 
dan tawanan, transaksi-transaksi dan perjanjian-perjanjian, faktor-faktor yang dapat 
mendatangkan kemenangan dan fakor-faktor yang dapat mendatangkan kekalahan. 
Semunya dikemas dalam uslub pengarahan yang mendidik, yang menimbulkan 
pandangan dengan berbasiskan akidah. Sekaligus menjadikannya sebagai penggerak 
pertama dan paling dominan di dalam kegiatan insani. Inilah ciri-ciri manjah al-
Qur’an dan di dalam menampilkan peristiwa-peristiwa dan mengarahkannya. 
Selanjutnya, surah ini memuat beberapa pemandangan dari peperangan. 
Beberapa pemandangan tentang gerakan jiwa manusia sebelum gerakan fisik di 
medan perang dan sesudahnya. Pemandangan yang hidup yang mengembalikan 
peristiwa peperangan, gambarannya, dan sifat-sifatnya kepada perasaan, seakan-akan 
pembaca sedang melihatnya. Lantas, bertanya jawab sendiri secara mendalam.
Kadang-kadang surah ini mendatangkan beberapa lukisan dari kehidupan 
Rasulullah dan kehidupan para sahabat di Mekah, ketika mereka sebagai kelompok 
minoritas yang tertindas, takut diculik orang. Hal itu untuk mengingatkan mereka 
5M. QuraishShihab, Tafsi>r Al-Mishba>h, Vol. IV, h. 446.
kepada karunia Allah yang dikaruniakan kepada mereka pada saat memperoleh 
pertolongan. Juga supaya mereka mengerti bahwa mereka akan mendapatkan 
kemenangan berkat pertolongan Allah, dan berkat agama yang lebih mereka 
utamakan daripada harta dan kehidupan ini.
Selain itu, juga dibayangkan gambaran kehidupan kaum musyrikin sebelum 
hijrah Rasulullah dan sesudahnya. Dilukiskan pula beberapa contoh puing 
kehancuran orang-orang kafir terdahulu seperti keadaan kaum Fir’aun dan orang-
orang sebelum mereka. Hal ini sebagai sunnah Allah yang tak pernah berganti di 
dalam memberikan pertolongan kepada para kekasihnya dan menhancurkan musuh-
musuhnya.6     
3. Eksistensi Ayat Tentang Kunci Kemenangan Umat islam dalam Perang 
Badar pada QS. al-Anfa>l
Perang Badar merupakan peperangan besar di mana kaum muslimin 
berhadapan dengan kaum musyrikin. Lantas, kaum muslimin dapat mengalahkan 
mereka dengan kemenangan besar. Akan tetapi, keberangkatan kaum muslimin saat 
itu bukanlah untuk berperang, melainkan untuk menghadang perjalanan kafilah 
Quraisy yang dahulu telah mengusir kaum muhajirin dari negeri dan harta benda 
mereka. Kemudian Allah menghendaki kaum muslimin selain dari harta rampasan 
perang yang mereka inginkan untuk diri mereka.
Allah menghendaki para kafilah dagang itu terlepas, lantas mereka (kaum 
muslimin) bertemu dengan musuh mereka yang berupa orang-orang Quraisy yang 
zalim dan sombong yang telah membekukan dakwah di Mekah. Orang-orang 
6Sayyid Qut}b, Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n, terj. As’ad Yasin dkk, Tafsir Fi> Z{ila>l al-Qur’an, jilid V, h. 
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Quraisy yang melakukan makar untuk membunuh Rasulullah sesudah mereka 
menyiksa dan menganiaya para sahabat beliau sedemikian rupa.
Allah hendak menjadikan peperangan ini sebagai pembeda antara kebenaran 
dan kebatilan, dan pembeda dalam garis perjalanan sejarah Islam. Juga garis 
pembeda perjalanan sejarah kemanusiaan. Allah juga hendak menampakkan pada 
peristiwa itu jarak yang jauh antara rencana manusia untuk diri mereka sendiri yang 
mereka sangka baik, dan rencana Tuhan manusia kepada mereka, walaupun pada 
mulanya mereka tidak menyukainya.
Selain itu, Allah juga menghendaki agar orang-orang mukmin mempelajari 
faktor-faktor yang membawa kemenangan dan faktor-faktor yang dapat 
mendatangkan kekalahan sebagaimana yang disebutkan dalam QS al-Anfa>l/8: 45-47. 
Dengan demikian, mereka menerima pelajaran tersebut secara langsung dari Tuhan 
mereka dan pelindung mereka. Yaitu, di medan perang dan di depan pemandangan-
pemandangannya.7       
B. Kajian Ayat
1. Teks Ayat dan Terjemahan
QS al-Anfa>l/8: 45-47.
 نتُفْلِحُو لَعَلَّكُمْ اكَثِيرً للَّهَا واْكُرُاذو افَاثْبُتُو فِئَةً لَقِيتُمْ اذإ امَنُوآ لَّذِينَا َيُّهَاأيَا
 للَّهَا نإ واصْبِرُاو ِيحُكُمْر َتَذْهَبَو افَتَفْشَلُو اَعُوزتَنَا َالَو َسُولَهُرو للَّهَا اَطِيعُوأو)45(
 سلنَّاا ءِئَارو ابَطَرً ِهِمْرِيَاد مِنْ اخَرَجُو كَالَّذِينَ اتَكُونُو َالَو )46( لصَّابِرِينَا مَعَ
)47( مُحِيطٌ نيَعْمَلُو بِمَا للَّهُاو للَّهِا سَبِيلِ عَنْ ونَيَصُدُّو
Terjemahnya: 
7Sayyid Qut}b, Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n, terj. As’ad Yasin dkk, Tafsir Fi> Z{ila>l al-Qur’an, jilid V, h. 
140.  
45. Wahai orang-orang beriman! Apabila kamu bertemu pasukan (musuh), 
maka berteguh hatilah dan sebutlah (nama) Allah banyak-banyak (berzikir dan 
berdoa) agar kamu beruntung.
46. Dan taatilah Allah dan Rasun-Nya dan  janganlah kamu  berselisih, yang 
menyebabkan kamu menjadi gentar dan kekuatanmu hilang dan bersabarlah. 
Sungguh, Allah beserta orang-orang sabar
47. Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang keluar dari kampung 
halamannya dengan rasa angkuh dan ingin dipuji orang (riya) serta 




Kata ثبت berarti tetap, kokoh, adapun الثبات (ketetapan) merupakan lawan 
dari kata الزوال yang berarti ketidak tetapan.9 Dikatakan ثبت-يثبت-ثبات yang 
artinya tetap.10 Allah swt. berfirman dalam QS al-Anfa>l /8: 45;
...افَاثْبُتُو فِئَةً لَقِيتُمْ اذإ امَنُوآ لَّذِينَا َيُّهَاأيَا
Terjemahnya:
Wahai orang-orang beriman! Apabila kamu bertemu pasukan (musuh), maka 
berteguh hatilah...11
Kata ثبت ini dapat digunakan terhadap hal yang bisa dilihat oleh mata fisik 
ataupun mata hati. Kata اإلثبات dan التثبيت terkadang dikatakan terhadap suatu 
tindakan, maka dikatakan terhadap sesuatu yang muncul dari tidak ada menjadi ada, 
Dan terkadang diucapkan untuk sesuatu yang tetap secara hukum, Dan terkadang 
diucapkan terhadap suatu pernyataan, baik pernyataan yang benar atau dusta.12
8Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama RI, Al-Mahir Al-Qur’an al-
Karim Terjemah Tajwid Warna  (Jakarta: Madinah Quran, 2016), h. 182.
9Al-‘Alla>mah al-Ra>gib al-As}fah}a>ni, Al-Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’a>n, diterjemah oleh Ahmad 
Zaini Dahlan, Kamus al-Qur’an, Jilid 2 (Cet. I; Jawa Barat: Khazanah Fawa’id, 2017), h. 325.
10Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz 10, h.  2775. 
11Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama RI, Al-Mahir Al-Qur’an al-
Karim Terjemah Tajwid Warna, h. 182.
12Al-‘Alla>mah al-Ra>gib al-As}fah}a>ni, Al-Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’a>n, diterjemah oleh Ahmad 
Zaini Dahlan, Kamus al-Qur’an, Jilid 2, h. 325. 
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b) ذكر
Kata الذكر terkadang ia dimaksudkan untuk mengartikan kondisi jiwa 
manusia yang menjaga (mengingat) pengetahuannya, terkadang juga digunakan 
untuk mengartikan kehadiran sesuatu dalam hati atau dalam lisan (penyebutan). 
Oleh karena itu, kata الذكر mempunyai dua jenis; pertama zikir dalam hati dan 
kedua zikir dalam lisan, dan masing-masing dari keduanya mempunyai dua jenis, ada 
zikir dari lupa (jenis ini berarti mengingat) dan ada zikir untuk mempertahankan 
ingatan (jenis ini berarti untuk menguatkan hafalan) dan semuanya disebut dengan 
zikir.13 
Kata zikr (ذكر) adalah mengingat-ingat apa yang telah diketahui sebelumnya 
(al-hifz\); memelihara apa yang telah diketahui; menghadirkan (istih}d}a>r) gambaran 
sesuatu yang telah tersimpan di dalam pikiran setelah tenggelam ke alam bawah 
sadar, atau menghafalnya setelah hilang dari ingatan, baik melalui hati maupun 
lisan; kebaikan z\ikr adalah ghaflah (lupa).14
Menurut Fakhrur-Razi, dzikr ada tiga bentuk. (1). Dzikr dengan 
menggunakan lisan, yaitu mengucapkan lafazh penyucian (tasbih, tahlil), pemujian ( 
tahmid) dan pengagungan (takbir, tamjid). (2) dzikr dengan menggunakan hati (al-
Qalb) merenungkan, memikirkan sifat-sifat Allah, dalil-dalil taklifinya,, baik 
perintah maupun larangannya. (3) dzikr dengan anggota badan (al-jawarih) yaitu 
dengan melakukan amal sholeh.15
13Al-‘Alla>mah al-Ra>gib al-As}fah}a>ni, Al-Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’a>n, diterjemah oleh Ahmad 
Zaini Dahlan, Kamus al-Qur’an, Jilid 2, h. 779.  
14M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, Jilid I (Cet. I; Jakarta: 
Lentera Hati, 2007),  h. 191.
15M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, Jilid III, h. 192 
c) فلح
Kata الفلح artinya adalah belahan, dapat juga berarti keberhasilan serta 
tercapainya cita-cita. Dan keberhasilan ini dibagi menjadi 2 kategori, yaitu 
keberhasilan yang bersifat duniawi dan keberhasilan yang bersifat ukhrawi. Yang 
dimaksud dengan keberhasilan yang bersifat duniawi adalah memperoleh 
kebahagiaan yang dapat membuat enak hidup di dunia, seperti kesempatan untuk 
hidup, kekayaan dan kemuliaan. Sedangkan keberhasilan yang bersifat ukhrawi ada 
pada 4 hal, yaitu kekal tanpa mengenal mati, kaya tanpa mengenal fakir, mulia tanpa 
mengenal hina dan tahu tanpa mengenal kebodohan.16
d) طاع
Secara etimologi kata t}a>’ah berasal dari akar kata t}awa’a (طوع) yang pada 
mulanya berarti menemani/mengikuti. Seseorang yang mengikuti orang lain dan 
dengan ikhlas menuruti perintahnya dinamakan al-mut}awwi’ (المتطوع). Arti ini 
berkembang sejalan dengan perkembangan pemakaiannya, sehingga orang yang ikut 
berjihad disebut al-mutat}awwi’ah (المتطوعة) karena dalam perang ia harus mengikuti 
dan melaksanakan semua aba-aba dari komandannya. 
Dari kandungan ayat-ayat yang menggunakan kata t}a>’ah dapat dipahami 
bahwa al-Qur’an menggunakan kata tersebut dengan segala derivasinya untuk 
menunjukkan arti patuh/tunduk. Patuh dan tunduk yang dikehendaki al-Qur’an ialah 
yang berkaitan dengan kebaikan, tidak ada t}a>’ah digunakan untuk kejahatan.17
Kata الطوع artinya adalah ketundukan, kepatuhan, kebalikannya adalah 
 juga artinya sama, yaitu kepatuhan الطاعة yaitu keterpaksaan. Sedangkan kata الكره
16Al-‘Alla>mah al-Ra>gib al-As}fah}a>ni, Al-Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’a>n, diterjemah oleh Ahmad 
Zaini Dahlan, Kamus al-Qur’an, Jilid 2,  h. 88. 
17M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, Jilid III, h. 994. 
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atau tunduk, hanya saja kata الطاعة banyak digunakan dalam bentuk perintah, dalam 
arti lain kepatuhan itu terlaksana setelah adanya perintah. Kata taat yang berbentuk 
perintah terkadang dapat menggunakan طاع له atau dengan أطاعه, begitu juga 
dengan fi’il mud}ari’nya. Ia bisa يطوع atau bisa juga dengan يطيعه. Alllah swt 




Kata التطوع asal maknanya adalah pembebenan ketaatan, dan dalam 
kebiasaan ia diartikan dengan sebuah kebaikan yang tidak diwajibkan seperti amalan 
sunnah.19
e) نزع
Kata نزع berasal dari huruf ن- ز- ع yang berarti melepaskan sesuatu dari 
tempatnya seperti melepaskan anak panah dari busurnya.20 Kata ini bisa juga  
diartikan sebagai harga diri dan kehormatan. 
Sebagaimana dijelaskan dalam QS al-Qamar/54: 20 Sebagai berikut: 
...سلنَّاا عتَنْزِ...
Terjemahnya: 
...Yang membuat manusia bergelimpangan...21
18Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama RI, Al-Mahir Al-Qur’an al-
Karim Terjemah Tajwid Warna, h. 87.
19Al-‘Alla>mah al-Ra>gib al-As}fah}a>ni, Al-Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’a>n, diterjemah oleh Ahmad 
Zaini Dahlan, Kamus al-Qur’an, Jilid 2,  h. 611-612. 
20Abu> al-H{usain bin Fa>ris bin Zakariya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz V, (t.tp: Da>r al-Fikri, 1979), 
h. 415.  
21Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama RI, Al-Mahir Al-Qur’an al-
Karim Terjemah Tajwid Warna, h. 529.
Dikatakan bahwa maksud ayat tersebut adalah yang menghilangkan manusia 
dari tempatnya karena kerasnya hantaman yang menimpanya. Namun, ada juga yang 
berkata bahwa maksudnya adalah yang mencabut nyawa dari tubuh mereka. Kata 
 artinya memikat kemudian kata tersebut digunakan untuk mengartikan التنازع
permusuhan dan pertikaian. 22 
f) صبر
Kata S}abar  (صبر) berasal dari s}abara – yas}biru – s}abaran  ( – صبر –يصبر
 Kata itu di dalam berbagai bentuknya, baik kata kerja maupun kata benda, di .(صبرا
dalam al-Qur’an disebut 103 kali, tersebar di dalam 46 surah (29 surah Makiyah dan 
17 surah Madaniyah), dan 101 ayat.23
Ibn Fa>ris berpendapat bahwa sabar mempunyai dua makna dasar yaitu: a‘la> 
al-syai’  (ketinggian sesuatu) dan jins min al-h}ija>rah (jenis batu)24. Dari kata ini 
muncul kata al-s}abrah yakni batu yang kukuh lagi kasar, atau potongan besi. Kedua 
makna yang disebutkan Ibn Fa>ris saling berkaitan. Seseorang yang sabar, akan 
menahan diri sehingga membutuhkan kekokohan jiwa dan mental. Ketika itu 
dilakukannya maka pada saat yang bersamaan ia mencapai derajat yang tinggi. Jadi, 
orang yang bersabar adalah orang yang menahan gejolak nafsu demi mencapai yang 
baik atau yang lebih baik.25
Sabar adalah kata umum yang memupunyai arti berbeda-beda sesuai dengan 
objek yang dihadapinya. Jika seseorang mampu bertahan di dalam musibah yang 
22Al-‘Alla>mah al-Ra>gib al-As}fah}a>ni, Al-Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’a>n, diterjemah oleh Ahmad 
Zaini Dahlan, Kamus al-Qur’an, Jilid 2,  h. 598-600.
23M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, Jilid III, h. 891-892. 
24Abu> H{usain Ah}mad bi Fa>ris bin Zikriya>, Mu‘jam al-Maqa>yis al-Lugah, Juz II, h. 329.
25M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, h. 137-138.
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dihadapinya, ia disebut sabar, Sabar di dalam peperangan disebut syaja>’ah (شجاعة = 
keberanian). Menahan sesuatu yang mengkhawatirkan disebut rahbu al-s}adr  ( رحب
 sembunyi), Allah = كتمان) lapang dada ), Menahan bicara disebut kitma>n = الصدر
menamakan semua bentuk kesabaran itu dengan kata sabar.26
g) بطر
Kata بَطَرًا merupakan mas}dar dari kata bat}ara بطر artinya kekagetan seorang 
manusia karena buruknya dalam memperlakukan kenikmatan serta kurang 
menunaikan hak nikmat tersebut sehingga menggunakannya pada jalan yang tidak 
seharusnya.27
Sebagaimana dalam firman Allah swt. dalam QS al-Anfa>l /8: 47. 
...سلنَّاا ءِئَارو ابَطَرً...
Terjemahnya:
...Rasa angkuh dan ingin dipuji (orang)...28
h) رِئَاء
Kata رِئَاء berasal dari bentuk jamak اراء yang berarti bertolak 
belakangnya sesuatu dengan sesuatu yang lain, kata ini juga biasa diartikan sebagai 
sesuatu yang diketahui.29 Dari sinilah muncul kata riya’ sebagai akibat kurangnya 
iman kepada Allah dan hari akhirat serta ketidakjujuran menjalankan agama. Ia 
beribadah karena ingin dipandang sebagai orang yang taat dan saleh. Sikap riya’ 
sangat merugikan sebab kebaikan dan ketaatan yang dilakukan tidak bernilai disisi 
26M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, Jilid III, h. 892. 
27Al-‘Alla>mah al-Ra>gib al-As}fah}a>ni, Al-Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’a>n, diterjemah oleh Ahmad 
Zaini Dahlan, Kamus al-Qur’an, Jilid 2, h. 201.  
28Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama RI, Al-Mahir Al-Qur’an al-
Karim Terjemah Tajwid Warna, h. 183.
29al-Ra>gib al-As}faha>ni, al-Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’a>n. h. 300.  
Allah swt.30 Jadi kata riya’ dalam ayat ini suatu pekerjaan yang ingin dilihat oleh 
orang lain. 
i) صد
Kata الصدود dan الصد terkadang artinya adalah berpaling serta terhalang 
dari sesuatu dan terkadang juga berarti memalingkan dan menghalangi.31 
Sebagaimana dalam QS al-Anfa>l/8; 47.
...وَيَصُدُّون عَنْ سَبِيلِ اللَّهِ... 
Terjemahnya: 
...Menghalang-halangi  (orang) dari jalan Allah...32
3. Asba>b al-Nuzu<l
Adapun Asba>b al-Nuzu>l ayat 47 tersebut adalah sebagai berikut:
 ِ،فلدُّفُواو نبِالْقِيَا اخَرَجُو ٍ،ربَدْ ِلَىإ مَكَّةَ مِنْ قُرَيْشٌ خَرَجَتْ لَمَّا :كَعْبٍ بْنُ مُحَمَّدُ لَقَاو
 عَنْ ونَيَصُدُّو سلنَّاا ءِئَارو ابَطَرً ِهِمْرِيَاد مِنْ اخَرَجُو كَالَّذِينَ اتَكُونُو َالو{ للَّهُا لفَأَنْزَ
33}مُحِيطٌ نيَعْمَلُو بِمَا للَّهُاو للَّهِا سَبِيلِ
Artinya;
Muhammad bin Ka’ab mengatakan bahwa: ketika kaum Quraisy keluar dari 
Mekah menuju Badar, mereka keluar dengan membawa para penyanyi dan 
alat-alat musik. Maka Allah swt. Menurunkan firman-Nya: Dan janganlah 
kamu seperti orang-orang yang keluar dari kampung halamannya dengan rasa 
angkuh dan ingin dipuji orang (riya) serta menghalang-halangi (orang) dari 
jalan Allah. Allah meliputi segala yang mereka kerjakan.
30Arif Supriono, Seratus Cinta Tentang Akhlak (Jakarta: Republika, 2004), h. 17 
31Al-‘Alla>mah al-Ra>gib al-As}fah}a>ni, Al-Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’a>n, diterjemah oleh Ahmad 
Zaini Dahlan, Kamus al-Qur’an, Jilid 2,  h. 444.
32Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama RI, Al-Mahir Al-Qur’an al-
Karim Terjemah Tajwid Warna, h. 183.
33Ibn Kas|i>r, Tafsi>r an-Qur’a>n an-Az}i>m, Juz 4 (Cet.2; t.tp: Da>r T{ayibbah li an-Nasyr wa an-
Tauzi>’, 1999), h. 73.
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Ayat ini turun berkenaan ketika kaum Quriasy keluar dari Mekah menuju 
Badar dengan para penyanyi dan alat-alat musik, dengan rasa angkuh dan ingin 
dipuji orang (riya) serta menghalangi orang dari jalan Allah. Melalui ayat 47 ini 
Allah swt. memperingati kaum Muslimin untuk tidak berperilaku seperti orang-
orang Quraisy yang keluar dengan rasa angkuh dan riya’. 
Selain itu, pada ayat sebelumnya Allah juga memerintahkan umat Islam 
untuk berteguh hati, memperbanyak mengingat Allah, taat kepada Allah dan Rasul-
Nya, tidak berselisih, dan senantiasa untuk bersabar, tujuannya adalah untuk 
memperoleh rahmat dan pertolongan dari Allah sehingga umat Islam memperoleh 
kemenangan dalam peperangan yang dihadapinya.
4. Munasabah Ayat 
a) Munasabah Ayat Dengan Ayat Sebelumnya
Sisi keterkaitan antara ayat yang penulis teliti dengan ayat sebelumnya 
bahwasanya ayat sebelumnya berbicara tentang mimpi Rasulullah saw. yang 
kemudian menjadi kenyataan dengan diperlihatkannya kekuasaan Allah kepada 
kedua bela pihak, antara kaum kafir Quraisy dan kaum muslimin pada perang Badar 
melalui penglihatannya sehingga mereka masing-masing bersemangat untuk menuju 
kancah peperangan. 
Selain itu ayat sebelumnya juga menjelaskan tentang kemenangan dan 
kekalahan berada dalam genggaman Allah swt., yang akan menetapkan suatu urusan 
yang akan terjadi.34 Hal tersebut berkaitan dengan  ayat yang penulis teliti yaitu 
menjelaskan tentang sikap baik dan sikap buruk yang mesti dikerjakan oleh kaum 
34M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,  h. 551-552. 
muslimin dalam perang Badar. Adapun diantara sikap baiknya yaitu perintah untuk 
berteguh hati dan mengingat Allah serta senantiasa bersabar, adapun sikap buruk 
yang harus dihindari oleh kaum muslimin yaitu larangan bersikap angkuh, riya serta 
menghalangi seseorang dari jalan Allah swt.35
Oleh karena itu, ayat ini sangat erat kaitannya dengan ayat sebelumnya di 
mana dalam ayat tersebut berbicara tentang perang Badar sebagai bukti kekuasaan 
Allah swt. dan sama-sama berbicara tentang pengembalian segala urusan hanya 
kepada Allah swt. dengan memperhatikan sikap yang harus dipatuhi oleh kaum 
muslimin.
b) Munasabah Ayat Dengan Ayat Sesudahnya
Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas tentang ayat yang peneliti kaji 
tentang sikap buruk yang harus di jauhi oleh kaum muslimin, maka ayat setelahnya 
merupakan lanjutan dari uraian menyangkut hal tersebut yang lebih buruk lagi 
sebagai bentuk penyebab keburukan itu. 
Pada ayat setelahnya dijelaskan tentang bisikan setan kepada kaum kafir 
Quraisy sebelum berangkat ke medan perang sehingga mereka merasa sombong dan 
meremehkan kaum muslimin padahal bisikan tersebut hanyalah merupakan ilusi atau 
khayalan semata.36
Dari penjelasan di atas terlihat jelas hubungan ayat tersebut yakni masing-
masing membicarakan tentang larangan untuk mengerjakan sikap-sikap buruk kafir 
Quraisy yang dapat menyebabkan kekalahan pada perang Badar.
35M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,  h. 552-556.
36M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,  h. 557-561. 
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c) Munasabah QS al-Anfa>l/8: 45-47 dengan QS Ali ‘Imra>n/3: 121-123: Suatu 
Perbandingan Perang Badar dan Perang Uhud 
Telah peneliti jelaskan pada pembahasan-pembahasan sebelumnya bahwa 
kemenangan umat Islam dalam perang Badar merupakan tolak ukur utama bagi umat 
Islam untuk memperoleh kemenangan pada peperangan-peperangan selanjutnya, 
dalam QS> al-Anfa>l/8: 45-47 disebutkan beberapa kunci kemenangan umat Islam 
dalam perang Badar yaitu, berteguh hati dan mengingat Allah, patuh dan taat kepada 
Allah dan Rasul-nya, tidak berselisih, bersabar, tidak angkuh dan riya’, dan 
tujuannya bukan untuk menghalangi di jalan Allah swt. maka ketika umat Islam 
mengalami kekalahan pada perang Uhud Allah serta merta mengingatkan kembali 
tentang kemengan umat Islam pada perang Badar dan menegur serta 
memperingatkan tentang kesalahan yang mereka lakukan pada perang Uhud, 
sebgaimana firman Allah dalam QS Ali ‘Imra>n/3: 121-123.
 ذإ )121( عَلِيمٌ سَمِيعٌ للَّهُاو للِلْقِتَا مَقَاعِدَ لْمُؤْمِنِينَا ئتُبَوِّ َهْلِكَأ مِنْ توغَدَ ذإو
 )122( نلْمُؤْمِنُوا فَلْيَتَوَكَّلِ للَّهِا َعَلَىو َلِيُّهُمَاو للَّهُاو تَفْشَالَ نأ مِنْكُمْ نطَائِفَتَا هَمَّتْ
)123( ونتَشْكُرُ لَعَلَّكُمْ للَّهَا افَاتَّقُو ِلَّةٌذأ َنْتُمْأو ربِبَدْ للَّهُا نَصَرَكُمُ َلَقَدْو
Terjemahnya:
121. Dan (ingatlah), ketika engkau (Muhammad) berangkat pada pagi hari 
meninggalkan keluargamu untuk mengatur orang-orang beriman pada pos-
pos pertempuran. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.
` 122. Ketika dua golongan dari pihak kamu ingin (mundur) karena takut, 
padahal Allah adalah penolong mereka. Karena itu, hendaklah kepada Allah 
saja orang-orang mukmin bertawakkal.
123. Dan sungguh, Allah telah menolong kamu dalam perang Badar, padahal 
kamu dalam keadaan lemah. Karena itu bertakwalah kepada Allah, agar kamu 
mensyukurinya.37
Pada perang Uhud (sebagaimana ayat di atas) kesalahan pertama yang 
dilakukan umat Islam adalah sebagian pasukan ada yang merasa gentar dan takut 
sehingga termakan rayuan ‘Abdullah bin ‘Ubay bin Salu>l untuk meninggalkan 
barisan pasukan, kesalahan selanjutnya dilakukan oleh pasukan pemanah yang tidak 
mentaati perintah Rasul dan meninggalkan pos jaga yang telah ditunjukkan oleh 
Nabi Muhammad saw. maka dengan diturunkannya ayat di atas akan menjadi 
peringatan dan pembelajaran umat Islam serta menjadi perbandingan bagi umat 
Islam terhadap kemenangan yang mereka peroleh pada perang Badar.38
5. Penafsiran Ayat QS. al-Anfa>l/8: 45-47
 نتُفْلِحُو لَعَلَّكُمْ اكَثِيرً للَّهَا واْكُرُاذو افَاثْبُتُو فِئَةً لَقِيتُمْ اذإ امَنُوآ لَّذِينَا َيُّهَاأيَا
 للَّهَا نإ واصْبِرُاو ِيحُكُمْر َتَذْهَبَو افَتَفْشَلُو اَعُوزتَنَا َالَو َسُولَهُرو للَّهَا اَطِيعُوأو)45(
 سلنَّاا ءِئَارو ابَطَرً ِهِمْرِيَاد مِنْ اخَرَجُو كَالَّذِينَ اتَكُونُو َالَو )46( لصَّابِرِينَا مَعَ
)47( مُحِيطٌ نيَعْمَلُو بِمَا للَّهُاو للَّهِا سَبِيلِ عَنْ ونَيَصُدُّو
افَاثْبُتُو فِئَةً لَقِيتُمْ اذإ امَنُوآ لَّذِينَا َيُّهَاأيَا 
Dalam tafsir al-Qasimi> di jelaskan bahwa apabila kalian berperang dengan 
sekelompok orang (kafir) maka berteguh hatilah dan bersabarlah dalam pertempuran, 
maka janganlah kalian lari, dan jadi pengecut dan menetap/tinggal dirumah. 
Ditafsirkan demikian karena kata اللقا ء umumnya digunakan dalam hal peperangan 
dan pertempuran. Pada ayat ini kaum muslim tidak akan berperang melainkan 
37Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama RI, Al-Mahir Al-Qur’an al-
Karim Terjemah Tajwid Warna, h. 65-66.
38Shafiyurrahman al-Mubarakfuri, al-Rahi>q al-Makhtu>m, Bah}s|un fi> al-Sirah al-Nabawiyah 
‘ala> S{a>hibiha Afd}a>li al-S{ala>ti wa al-Sala>m, terj. Kathur Suhardi, Sirah Nabawiyah,(Cet. I; Jakarta: 
Pustaka Al-Kautsar, 1997),  h. 343.
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kepada orang kafir.39 Sedangkan dalam tafsir al-Kasysya>f di jelaskan juga apabila 
kalian berperang dengan sekelompok dari orang kafir, dan meninggalkan sifat yang 
dimiliki oleh orang kafir, karena orang mukmin tidak berperang kecuali dengan 
orang kafir dan kata اللقا ء di namakan juga peperangan secara umum.40
Ah}mad Must}a>fa al-Mara>gi@ menjelaskan dalam tafsirnya,“Apabila kalian 
bertemu dengan segolongan musuh yang kafir, maka hendaklah kalian tetap tabah 
hati dan jangan lari dari hadapan mereka.” Ketabahan merupakan kekuatan maknawi 
yang sering menjadi penyebab kemenangan di antara individu-individu atau bala 
tentara. Di antara faktor penyebab kemenangan ialah keteguhan hati dan tidak 
berputus asa. Bahkan keteguhan hati sangat berguna dalam segala perbuatan 
manusia. Ia merupakan sarana untuk memperoleh kemenangan dan keberhasilan.41
Di dalam tafsir al-Mishbah dijelaskan kata (فَاثْبُتُوا) fas\butu>  yang terambil 
dari kata (ثبات) s\aba>t yaitu kemantapan di satu tempat sehingga tidak beranjak 
darinya, dan yang dimaksud adalah melanjutkan perjuangan, tidak lari, dan tidak 
meragukan nila-nilai yang diperjuangankan.42
Hamka menafsirkan kata فَاثْبُتُوا  yang bermakna tetap, diartikan dengan 
teguh, gagah berani, jangan mundur, dan jangan lari meninggalkan barisan. Jangan 
dua hati dan ragu-ragu. Sebab salah satu mesti kamu tempuh, pertama menang dan 
itulah yang dicari. Kedua mati dan mati syahidlah yang diingini, karena 
mempertahankan dan memperjuangankan keyakinan.43 
39Muh}ammad Jamaluddin bin Muh}ammad Sa’i>d bin Qa>sim al-Hala>q al-Qa>simi>, Mah}a>sin al-
Ta’wi>l, Juz V (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1418 H), h. 304.   
40Abu> al- Qa>sim Mah}mu>d bin Amru> bin Ah}mad al-Zamaksyari>, Tafsir al- Kasysya>f an 
Haqai>q Gawa>mid al- Tanzi>l Juz II (Cet. III; Beiru>t: Da>r al-Kita>b al-Arabi>, 1407 H), h. 226. 
41Ah}mad Musta}fa> al-Mara>gi, Tafsi>r al-Mara>gi>,  diterjemah oleh Bahrun Abu Bakar, dkk, 
Terjemah Tafsir al-Mara>gi>, Juz 10 (Semarang: PT. Karya Toha Putra, t.th), h. 9.
42M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, h. 553. 
Sementara Sayyid Qutb menggambarkan ketiga ayat di atas berkaitan 
dengan faktor-faktor kemenangan yang sebenarnya. Yaitu, kemantapan hati ketika 
berhadapan dengan musuh, berhubungan dengan Allah dengan selalu ingat kepada-
Nya taat kepada Allah dan Rasul-Nya, menjauhi perselisihan dan perpecahan, sabar 
memikul beban dan tugas-tugas perang, serta menjauhkan diri dari sikap sombong, 
riya dan aniaya. Kemantapan hati merupakan pembuka jalan untuk mendapatkan 
kemenangan. Karena golongan yang lebih mantap dan teguh hatinyalah yang lebih 
dominan mendapat kemenangan.44
ا واذْكُرُوا اللَّهَ كَثِيرً
Maka hendaklah di tengah-tengah pertempuran, kalian memperbanyak ingat 
kepada Allah di dalam hati, dengan mengingat kekuasaan dan janji-Nya untuk 
menolong rasun-Nya dan kaum mukminin, termasuk setiap orang yang mengikuti 
sunah mereka dengan membela agama-Nya dan menegakkan sunah-sunah-Nya. 
Hendaknya diingat pula, bahwa kemenangan berada di tangan-Nya dan dari sisi-Nya. 
Dia akan memberikannya kepada siapa pun yang Dia kehendaki,  karena 
sesunguhnya keteguhan hati dan ingat kepada Allah merupakan dua jalan untuk 
mencapai kemenangan.45
M. Quraish Shihab menjelaskan di dalam tafsirnya, perintah berzikir 
menyebut Allah dalam ayat ini mencakup perintah menyebut-Nya dengan lidah dan 
mengingat-Nya dengan hati. Jika seorang sedang mengalami kesulitan hidup dan 
43Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz 10, h.  2775.
44Lihat, Sayyid Qut}b, Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n, terj. As’ad Yasin dkk, Tafsir Fi> Z{ila>l al-Qur’an, jilid 
V, h. 206  
45Ah}mad Musta}fa> al-Mara>gi, Tafsi>r al-Mara>gi>,  diterjemah oleh Bahrun Abu Bakar, dkk, 
Terjemah Tafsir al-Mara>gi>, Juz 10,  h. 9-10.
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menyebut nama Allah, tentu saja sifat Allah yang paling diingatnya ketika itu adalah 
Dia yang Maha Kaya atau Maha Kuasa. Itulah antara lain yang dimaksud dengan 
perintah berzikir oleh ayat ini. Dan bila itu dipenuhi, jiwa pejuang akan dipenuhi 
pula oleh keberanian, keikhlasan, dan kesediaan berkorban karena Allah swt.46
Di dalam tafsir al-Azhar dijelaskan tentang zikir berarti mengingat dan 
menyebut serta menyerahkan segala urusan kepada Allah termasuk berperang karena 
iman yang dimiliki. Mengingat Allah dalam perjuangan itu ialah untuk 
memperdalam keyakinan bahwa engkau berperang adalah di pihak yang benar. 
Dengan demikian, hal tersebut dapat memberi pengaruh yang besar atas semangat.47
Sayid Qutb menjelaskan hal tersebut bahwa, Banyak berzikir kepada Allah 
ketika bertemu dan berhadapan dengan musuh merupakan pengarahan abadi bagi 
orang yang beriman juga merupakan ajaran yang berlaku dan telah mantap di dalam 
hati golongan mukminin. Jika demikian maka perang itu adalah untuk menjunjung 
tinggi agama Allah. Jadi, bukan untuk berkuasa, bukan untuk memperoleh harta 
rampasan, dan bukan untuk mendapatkan kepentingan pribadi atau kaum.48
لَعَلَّكُمْ تُفْلِحُون
Sesunguhnya keteguhan hati dan ingat kepada Allah merupakan dua jalan 
untuk mencapai kemenangan. Keduanya memberikan bekal untuk meraih 
kemenangan dalam pertempuran di dunia, dan dalam memperoleh pahala di akhirat.49 
Kebahagian atau kemenangan pasti didapat karena dua syarat yang telah dipenuhi. 
46M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, h. 553-554.
47Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz 10, h.  2775.
48Sayyid Qut}b, Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n, terj. As’ad Yasin dkk, Tafsir Fi> Z{ila>l al-Qur’an, jilid V,  h. 
206-207.
49Ah}mad Musta}fa> al-Mara>gi, Tafsi>r al-Mara>gi>,  diterjemah oleh Bahrun Abu Bakar, dkk, 
Terjemah Tafsir al-Mara>gi>, Juz 10,  h. 10.
Pertama syarat yang mengenai jasmani, yaitu tidak gentar dan teguh serta tetap hati 
dalam menghadapi musuh. Kedua sikap rohani dengan selalu mengingat Tuhan.50
وأَطِيعُوا اللَّهَ ورَسُولَهُ
Hendaklah kalian taat kepada Allah dalam menjalankan perintah-Nya yang 
berkenaan dengan menempuh jalan-jalan yang pasti untuk memperoleh kemenangan 
dalam pertempuran dan sebagainya. Demikian pula kepada Rasul-Nya, karena 
beliaulah yang menjelaskan firman Allah dan beliau adalah panglima tertinggi di 
dalam pertempuran. Ketaatan kepada-Nya merupakan pemeliharaan terhadap 
keutuhan disiplin, sedang disiplin merupakan salah satu sendi tercapainya 
kemenangan. Beliau juga berpartisipasi bersama kalian di dalam berpendapat, 
mengatur, dan memusyawarahkan dalam berbagai urusan.51
Di jelaskan dalam tafsir al-Azhar, “Dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya 
ayat ini memperingatkan ketaatan kepada Allah dan Rasul, yaitu tunduk, patuh, dan 
disiplin yang keras terhadap pimpinan tertinggi. Di dalam perang Badar, Rasul 
sendiri yang memimpin. Taat kepada Rasul artinya ialah taat kepada Allah juga. Ini 
seterusnya akan menjadi pedoman dalam peperangan-peperangan yang lain.52
Sedangkan Sayyid Qutb menjelaskan ketaatan kepada Allah dan Rasul 
adalah agar kaum mukminin terjun ke medan perang dengan menyerahkan diri secara 
total kepada Allah. Sehingga, lenyaplah hal-hal yang menyebabkan pertentangan dan 
perselisihan, yang merupakan kelanjutan dari perintah taat.
وَالَ تَنَازَعُوا فَتَفْشَلُوا وَتَذْهَبَ رِيحُكُمْ
50Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz 10,  h. 2775.
51Ah}mad Musta}fa> al-Mara>gi, Tafsi>r al-Mara>gi>,  diterjemah oleh Bahrun Abu Bakar, dkk, 
Terjemah Tafsir al-Mara>gi>, Juz 10,  h. 10. 
52Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz 10,  h. 2776.
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Hendaknya tidak terjadi perselisihan dan pertikaian di antara kalian, karena 
yang demikian itu dapat melahirkan hati yang gentar, kegagalan, dan hilangnya 
kekuatan, sehingga kalian dikalahkan oleh musuh.53
Di dalam kitab tafsir al-Azhar, dijelaskan pentingnya kerja sama dan 
kepatuhan terhadap pemimpin pasukan utamanya dalam hal perang. Selain itu, 
larangan untuk bertindak sendiri-sendiri  disebabakan karena bagaimanapun banyak 
bilangan dan banyak senjata, jika komando tidak satu, tidaklah ada jaminan menang, 
Ini adalah suatu kepastian dari Tuhan. Perbantahan yang timbul karena tidak ada 
ketaatan kepada satu pimpinan, pasti membawa lemah dan hilangnya kekuatan.54
Sedangkan Sayyid Qutb menafsirkan kata berbantah-bantahan, Maka, 
tidaklah manusia berbantah-bantahan kecuali ketika arah kepemimpinan beraneka 
macam. Juga ketika hawa nafsu yang dipatuhi, yang mengarahkan pendapat dan 
pikiran. Apabila manusia tunduk kepada Allah dan Rasul-Nya, maka akan lenyaplah 
sebab pertama perdebatan dan pertengkaran di antara mereka meski bagaimanapun 
arah pandangan terhadap masalah yang dihadapi itu berbeda-beda. Oleh karena itu, 
ajaran untuk taat kepada Allah dan Rasul-Nya pada waktu perang ini merupakan 
unsur “pengendali” yang harus ada pada waktu perang.55
Sedangkan M. Quraish Shihab menjelaskan kata (ريح) ri>h} kekuatan pada 
mulanya berarti angin. Maknanya kemudian beralih menjadi “kekuatan atau 
kejayaan” karena angin berfungsi menggerakkan bahkan mengempaskan dan 
53Ah}mad Musta}fa> al-Mara>gi, Tafsi>r al-Mara>gi>,  diterjemah oleh Bahrun Abu Bakar, dkk, 
Terjemah Tafsir al-Mara>gi>, Juz 10, h. 10.
54Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz 10,  h. 2776-2777.
55Sayyid Qut}b, Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n, terj. As’ad Yasin dkk, Tafsir Fi> Z{ila>l al-Qur’an, jilid V, h. 
207-208.
mencabut dengan keras apa yang menghadang lajunya. Ini adalah kekuatan dan 
keberhasilan mengalahkan musuh.56
واصْبِرُوا إن اللَّهَ مَعَ الصَّابِرِينَ
Bersabarlah dalam mengahadapi berbagai tekanan dan kekuatan musuh serta 
persiapan dan jumlah mereka yang banyak. Sesunguhnya Allah senantiasa menyertai 
orang-orang yang bersabar. Barang siapa ditolong oleh Allah, maka tidak ada 
seorang pun dapat mengalahkannya.57 Sabar di dalam peperangan adalah daya tahan 
seketika menyerang dan seketika menangkis.58 Sehingga ia merupakan sifat yang 
harus ada di dalam menghadapi peperangan, perang apapun, di dalam jiwa maupun 
dalam medan tempur. Kebersamaan Allah dengan orang-orang yang sabar ini 
merupakan jaminan dan keberuntungan, kemenangan, dan keberhasilan.59
ا ورِئَاء النَّاس وَالَ تَكُونُوا كَالَّذِينَ خَرَجُوا مِنْ دِيَارِهِمْ بَطَرً
Adapun pada ayat 47 menggambarkan anjuran kepada kaum Muslimin untuk  
mentaati apa yang telah diperintahkan kepada kalian dan menjauhi apa yang 
dilarang. Janganlah kalian seperti musuh-musuh kalian dari kaum musyrikin yang 
menjadi riya kepada manusia agar dikagumi dan dipuji, yaitu dengan 
memperlihatkan kekayaan, kekuatan, dan keberanian.60
56M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, h. 554.
57Ah}mad Musta}fa> al-Mara>gi, Tafsi>r al-Mara>gi>,  diterjemah oleh Bahrun Abu Bakar, dkk, 
Terjemah Tafsir al-Mara>gi>, Juz 10, h. 11.
58Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz 10,  h. 2777.
59Sayyid Qut}b, Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n, terj. As’ad Yasin dkk, Tafsir Fi> Z{ila>l al-Qur’an, jilid V, h. 
208.
60Ah}mad Musta}fa> al-Mara>gi, Tafsi>r al-Mara>gi>,  diterjemah oleh Bahrun Abu Bakar, dkk, 
Terjemah Tafsir al-Mara>gi>, Juz 10,  h. 12-13.
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Hamkah menjelaskan pada ayat 47 bahwa kesombongan hanya timbul karena 
terlalu mengandalkan kemenangan kepada banyak bilangan dan lengkap senjata. 
Demikian juga orang yang beramal karena riya’, menonjolkan diri ingin dilihat 
orang, serta ingin dipuji. Di dalam ayat ini, maksud dari menonjolkan diri yaitu 
perangai yang terdapat pada kaum Quraisy yang pergi berperang menentang Nabi 
Muhammad saw. dan Islam. Dan mereka berperang itu karena riya, ingin menojolkan 
diri, ingin peroleh gelar pahlawan dari kaum mereka. Sebab itu maka tujuan perang 
mereka tidak suci.61
Pengajaran yang digambarkan Sayyid Qutb pada ayat 47, dimaksudkan untuk 
menjaga kaum mukminin agar jangan sampai berangkat berperang dengan perasaan 
angkuh dan sombong, melewati batas, dan membangga-banggakan kekuatannya. 
Juga agar tidak mempergunakan nikmat kekuatan yang diberikan Allah itu untuk 
sesuatu yang tidak dikehendaki-Nya.
Lukisan orang-orang yang keluar dengan angkuh, riya, dan menghalang-
halangi orang lain dari jalan Allah itu tampak di depan golongan Muslim. Mereka 
melihatnya pada keluarnya kaum Quraisy sebagaimana yang dilukiskan itu. 
Sebagaimana pula kaum Muslimin melihat gambaran tentang akibat yang menimpa 
kaum Quraisy yang keluar dengan congkak dan sombong dengan menentang Allah 
dan Rasul-Nya pada akhir peperangan mereka kembali dengan membawa kehinaan, 
kekecewaan, kesedihan dan kekalahan. Dengan demikian terbukti bahwa perang 
Badar telah mematahkan punggung (melumpuhkan) mereka. 62 
للَّهِا سَبِيلِ عَنْ ونَيَصُدُّو
61Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz 10,  h.  2777-2778.
62Sayyid Qut}b, Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n, terj. As’ad Yasin dkk, Tafsir Fi> Z{ila>l al-Qur’an, jilid V, h. 
208.
Maka dengan keluarnya kaum Musyrikin, mereka telah menghalang-halangi 
manusia dari jalan Allah, yakni Islam dengan memaksa orang-orang untuk memusuhi 
Rasulullah saw. dan berpaling dari penyampaian dakwahnya.63
Menurut Quraish Shihab ayat ini juga menggambarkan tentang sikap pasukan 
kaum musyrikin menjelang terjadinya perang Badar serta larangan bagi kaum 
Muslimin untuk mengikuti jalan yang ditempuh oleh orang-orang kafir. Maksudnya 
bahwa janganlah kamu meninggalkan tempat menuju medan perang dalam keadaan 
angkuh serta berbangga-bangga dengan materi dan hiasan duniawi yang kamu miliki 
serta bertujuan membendung dan menghalangi dari jalan Allah melalui ucapan dan 
perilaku yang bertolak belakang dengan ketakwaan sehingga mengakibatkan kamu 
mengalami kekalahan dan kebinasaan.64 Hal ini menunjukkan terdapat tiga 
kesalahan yang dilakukan oleh pasukan musyrikin yaitu; sombong, riya, dan hendak 
menghalangi manusia dari jalan Allah. Maka bagi orang yang beriman, jika hendak 
berperang harus menjauhi sifat tersebut.65
مُحِيطٌ نيَعْمَلُو بِمَا للَّهُاو
Allah Maha Mengetahui untuk apa mereka datang. Sebab itu, Dia 
memberikan balasan kepada mereka di dunia dan di akhirat, sesuai dengan ketetapan 
sunah-sunah-Nya dalam mengurutkan pembalasan atas amal dan sifat jiwa.66 
Dijelaskan di dalam tafsir al-Azhar, pengetahuan Allah meliputi segala perbuatan 
manusia, baik itu kemampuan maupun kelemahannya. 67 Sedangkan di dalam tafsir 
63Ah}mad Musta}fa> al-Mara>gi, Tafsi>r al-Mara>gi>,  diterjemah oleh Bahrun Abu Bakar, dkk, 
Terjemah Tafsir al-Mara>gi>, Juz 10,  h. 13.
64M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, h. 554-555. 
65Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz 10,  h. 2778.
66Ah}mad Musta}fa> al-Mara>gi, Tafsi>r al-Mara>gi>,  diterjemah oleh Bahrun Abu Bakar, dkk, 
Terjemah Tafsir al-Mara>gi>, Juz 10,  h. 13.
66
Fi> Zila>l al-Qur’an dijelaskan bahwa tidak ada sesuatu pun dari mereka yang dapat 
lepas dari Allah. Kekuatan mereka sedikit pun tidak dapat melindungi mereka dari 
Allah. Pasalnya, Dia meliputi segala sesuatu yang mereka kerjakan.68 
67Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz 10,  h. 2778.




KONSEP  KUNCI  KEMENANGAN  UMAT  ISLAM  DALAM PERANG 
BADAR QS AL-ANFA<L/8: 45-47
A. Hakikat Kunci Kemenangan Umat Islam dalam Perang Badar
Perang Badar yang terjadi pada tahun II Hijriah merupakan tonggak awal 
kebangkitan umat Islam setelah mengalami banyak penindasan dan penganiayaan 
yang dilakukan oleh kafir Quraisy selama di Mekah. Namun perlu digaris bawahi 
bahwa, peperangan ini bukanlah untuk membalaskan dendam umat Islam yang telah 
lama ditindas, akan tetapi untuk mempertahankan diri dari rencana serangan yang 
dilakukan oleh kafir Quraisy. Ini dapat dilihat ketika Allah swt. pertama kali 
mengizinkan/memerintahkan umat Islam untuk berperang sebagaimana dalam QS al-
Hajj/22: 39.
)39( لَقَدِيرٌ نَصْرِهِمْ عَلَى للَّهَا نإو اظُلِمُو بِأَنَّهُمْ نيُقَاتَلُو لِلَّذِينَ نذأ
Terjemahnya:
Diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, karena sesungguhnya 
mereka dizalimi. Dan sungguh, Allah Maha Kuasa menolong mereka itu.1
Peneliti telah membahas sebelumnya, tentang sebab-sabab terjadinya perang 
Badar dan proses terjadinya peperangan tersebut. Perang Badar dari segi kekuatan 
pasukan, kafir Quraisy sangat diunggulkan, mereka keluar dengan jumlah pasukan 
yang besar dan persenjataan yang lengkap. Dibandingkan dengan umat Islam yang 
keluar dengan jumlah pasukan hanya sekitar 300 orang dan senjata yang seadanya 
saja.2 Tentu dengan melihat perbandingan ini dalam hitungan kekuatan, kafir 
1Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama RI, Al-Mahir Al-Qur’an al-
Karim Terjemah Tajwid Warna (Jakarta: Madina Qur’an, 2016), h. 70. 
2Shafiyurrahman al-Mubarakfuri, al-Rahi>q al-Makhtu>m, Bah}s|un fi> al-Sirah al-Nabawiyah 
‘ala> S{a>hibiha Afd}a>li al-S{ala>ti wa al-Sala>m, terj. Kathur Suhardi, Sirah Nabawiyah (Cet. XXV; 
Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2007),  h. 270-271.
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Quraisy dimungkinkan untuk menang telak, apalagi diantara mereka terdapat orang-
orang yang berpengalaman dalam perang, hal inilah yang membuat pasukan Quraisy 
keluar dengan sombong dan membanggakan diri karena menyadari berbagai 
keunggulan tersebut.
Namun ketika peperangan berlangsung, pasukan kuat tersebut seakan tidak 
berdaya melawan pasukan muslim. Ada kekuatan yang menyertai umat Islam yang 
membuat pasukan musuh kocar-kacir dan kebingungan. Peperangan tersebut 
berakhir dengan kemenangan di pihak Islam, sedangkan pasukan Quraisy banyak 
yang terbunuh, tertawan dan sebagian besar lari dari peperangan.3
Kekalahan kafir Quraisy atas umat Islam bukan hanya menggemparkan 
masyarakat Mekah, akan tetapi seluruh Jazirah Arab. Mereka bingung dan tidak 
menyangka pasukan yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. memperoleh 
kemanangan yang gemilang. Bagi orang yang tidak beriman tentu sulit untuk 
memahami hakikat kemenangan umat Islam dalam perang Badar karena hanya 
melihat dari segi kekuatan saja, bahkan bisa jadi mereka beranggapan kemenangan 
tersebut hanyalah sebuah kebelutulan saja. Namun, bagi umat Islam kemenangan 
tersebut datangnya bukan dari kekuatan mereka, akan tetapi datang dari Allah swt. 
pertolongan itu datang langsung dari Allah berupa pasukan malaikat yang datang 
berbondong-bondong. Sebagimana dalam QS al-Anfa>l/8: 9.
دِفِينَ (9) إذ تَسْتَغِيثُون رَبَّكُمْ فَاسْتَجَاب لَكُمْ أَنِّي مُمِدُّكُمْ بِأَلْفٍ مِنَ الْمَالَئِكَةِ مُرْ
Terjemahnya:
3Shafiyurrahman al-Mubarakfuri, al-Rahi>q al-Makhtu>m, Bah}s|un fi> al-Sirah al-Nabawiyah 
‘ala> S{a>hibiha Afd}a>li al-S{ala>ti wa al-Sala>m, terj. Kathur Suhardi, Sirah Nabawiyah,  h. 288-289.
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9. (ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada Tuhanmu, lalu 
diperkenankan-Nya bagimu, “sungguh, aku akan mendatangkan bala bantuan 
kepadamu dengan seribu malaikat yang datang berturut-turut.”4
Sebagaimana yang disaksikan oleh beberapa sahabat yang ikut berperang 
pada waktu itu, dalam riwayat Ibnu Sa‘d dari Ikrimah dia berkata, “Pada saat itu ada 
kepala orang Musyrik yang terkulai, tanpa diketahui siapa yang telah membabatnya. 
Ada pula tangan yang putus, tanpa diketahui siapa yang membabatnya. 
Sebagaimana juga yang di katakan oleh Abu Daud al-Maziny, “Selagi aku mengejar 
salah seorang Musyrikin untuk menebasnya, tiba-tiba kepalanya sudah tertebas 
sebelum pedangku menengenainya. Aku sadar bahwa rupanya dia telah dibunuh 
seseorang selain diriku.”5
Umat Islam sadar betul bahwa kemenangan dalam Perang Badar pada 
hakikatnya adalah anugerah dari Allah Swt. di mana dalam al-Qur’an telah 
dijelaskan bahwa kemenangan itu tidak datang melainkan dari Allah swt. 
sebagaimana dalam QS al-Anfa>l/8: 10.
 عَزِيزٌ للَّهَا نإ للَّهِا عِنْدِ مِنْ ِالَّإ لنَّصْرُا َمَاو قُلُوبُكُمْ بِهِ َلِتَطْمَئِنَّو ىبُشْرَ ِالَّإ للَّهُا جَعَلَهُ َمَاو 
)10( حَكِيمٌ
Terjemahnya:
10. Dan tidaklah Allah menjadikannya melainkan sebagai kabar gembira agar 
hatimu menjadi tenteram karenanya. Dan kemenangan itu hanyalah dari sisi 
Allah. Sungguh, Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana.6
4 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama RI, Al-Mahir Al-Qur’an al-
Karim Terjemah Tajwid Warna, h. 178. 
5Shafiyurrahman al-Mubarakfuri, al-Rahi>q al-Makhtu>m, Bah}s|un fi> al-Sirah al-Nabawiyah 
‘ala> S{a>hibiha Afd}a>li al-S{ala>ti wa al-Sala>m, terj. Kathur Suhardi, Sirah Nabawiyah, h. 287-288.
6Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama RI, Al-Mahir Al-Qur’an al-
Karim Terjemah Tajwid Warna, h. 178.
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Ayat di atas menegaskan bahwa kemenangan tidak datang melainkan dari 
Allah swt. kemenangan itu bukan datang dari Malaikat. Akan tetapi, Allahlah yang 
mengutus Malaikat untuk menolong umat Islam menumpas kesombongan kafir 
Quraisy. Allah Maha bijaksana dalam perkara yang disyariatkan-Nya berupa 
memerangi orang-orang kafir, serta kemampuan untuk menghancurkan dan 
memusnahkan mereka dengan kekuatan Allah swt.7
Ayat tersebut memberikan pengajaran kepada kaum Mukminin untuk 
bergantung hanya kepada Allah, dan menyerahkan segala urusannya kepada Allah, 
disertai penegasan bahwa kemenangan itu hanya datang dari Allah saja, bukan dari 
Malaikat atau yang lainnya. Sebab-sebab kemenangan harus ditempuh oleh kaum 
Muslimin. Namun, jangan sampai terpedaya dengannya dan hendaknya hanya 
bergantung kepada pencipta. Supaya Allah memberikan kemenangan dan taufik-
Nya. Setelah itu, Allah menjelaskan perwujudan dari karunia-Nya kepada kaum 
Muslimin, dan bahwa kemenangan yang diperoleh di Badar, keberhasilan mereka 
membunuh orang-orang musyrik, dan tepatnya lemparan Nabi Muhammad saw. 
kepada kaum Musyrikin dengan menggunakan tanah pada perang Badar, pada 
hakikatnya adalah taufik dari Allah swt. dan merupakan karunia serta pertolongan 
dari-Nya. Melalui ayat-ayat ini, al-Qur’an memberikan pendidikan dan pengajaran 
kepada kaum Muslimin untuk bergantung hanya kepada-Nya.8 Allah swt. berfirman 
dalam QS al-Anfa>l/8: 17. 
7Ibn Kas|i>r, Tafsi>r an-Qur’a>n an-Az}i>m, Juz 4 (Cet.2; t.tp: Da>r T{ayibbah li an-Nasyr wa an-
Tauzi>’, 1999), h. 21. 
8Ali Muhammad Al-S{allabi, Gazawat ar-Rasul Durus wa ‘Ibar wa Fawaid, terj. Arbi & Nila 
Noer Fajariyah, Peperangan Rasulullah (Cet. II; Jakarta: Ummul Qura, 2017), h. 168.
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 مِنْهُ لْمُؤْمِنِينَا َلِيُبْلِيَو َمَىر للَّهَا َلَكِنَّو َمَيْتَر ذإ َمَيْتَر َمَاو قَتَلَهُمْ للَّهَا َلَكِنَّو تَقْتُلُوهُمْ فَلَمْ
)17( عَلِيمٌ سَمِيعٌ للَّهَا نإ حَسَنًا ءبَالَ
Terjemahnya:
17. Maka (sebenarnya) bukan kamu yang membunuh mereka, melainkan Allah 
yang membunuh mereka, dan bukan engkau yang melempar ketika engkau 
melempar, tetapi Allah yang melempar. (Allah berbuat demikian untuk 
membinasakan mereka) dan untuk memberi kemenangan kepada orang-orang 
mukmin, dengan kemenangan yang baik. Sungguh, Allah Maha Mendengar, 
Maha Mengetahui.9
Ketika Allah menjelaskan bahwa kemenangan itu hanya datang dari-Nya dia 
juga menjelaskan beberapa hukum yang berkaitan dengan kemenangan itu. Allah 
berfirman dalam QS A<li-Imra>n/3: 127-128.
 ءشَيْ ألَْمْرِا مِنَ لَكَ لَيْسَ )127( خَائِبِينَ افَيَنْقَلِبُو يَكْبِتَهُمْ وأ واكَفَرُ لَّذِينَا مِنَ طَرَفًا لِيَقْطَعَ
)128( نظَالِمُو فَإِنَّهُمْ يُعَذِّبَهُمْ وأ عَلَيْهِمْ بيَتُو وأ
Terjemahnya: 
127. (Allah menolong kamu dalam perang Badar dan memberi bantuan) adalah 
untuk membinasakan segolongan orang kafir, atau untuk menjadikan mereka 
hina, sehingga mereka kembali tanpa memperoleh apa pun. 128. Itu bukan 
menjadi urusan mu (Muhammad) apakah Allah menerima tobat mereka, atau 
mengazabnya, karena sesungguhnya mereka orang-orang zalim.10
Allah juga memerintahkan kepada kaum Mukminin untuk selalu mengingat-
ingat nikmat yang besar itu, yaitu nikmat kemenangan dalam perang Badar. Dan 
tidak melupakan dari benak mereka, sebagaimana keadaan mereka sebelum 
mendapat kemenangan. Allah berfirman dalam QS al-Anfa>l/8: 26.
 سلنَّاا يَتَخَطَّفَكُمُ نأ نتَخَافُو ضرألَْا فِي نمُسْتَضْعَفُو قَلِيلٌ َنْتُمْأ ذإ واْكُرُاذو
ونتَشْكُرُ لَعَلَّكُمْ تلطَّيِّبَاا مِنَ َقَكُمْزرو بِنَصْرِهِ َيَّدَكُمْأو كُمْاوفَآ
9Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama RI, Al-Mahir Al-Qur’an al-
Karim Terjemah Tajwid Warna, h. 190. 
10Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama RI, Al-Mahir Al-Qur’an al-
Karim Terjemah Tajwid Warna, h. 66.
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Terjemahnya:
Dan ingatlah ketika kamu (para Muhajirin) masih (berjumlah) sedikit, lagi 
tertindas di bumi (Mekah), dan kamu takut orang-orang (Mekah) akan 
menculik kamu, maka dia memberi kamu tempat menetap (Madinah) dan 
dijadikan-Nya kamu kuat dengan pertolongan-Nya dan diberi-Nya kamu 
rezeki yang baik agar kamu bersyukur.11
B. Wujud Kunci Kemenangan Umat Islam dalam Perang Badar
1. Berteguh Hati
Keteguhan hati merupakan kekuatan yang sering menjadi penyebab 
kemenangan di antara individu-individu atau bala tentara. Di antara faktor penyebab 
kemenangan ialah keteguhan hati dan tidak berputus asa. Bahkan keteguhan hati 
sangat berguna dalam segala perbuatan manusia. Ia merupakan sarana untuk 
memperoleh kemenangan dan keberhasilan.12
Dalam al-Qur’an keteguhan hati disebut dengan lafal (فَاثْبُتُوا) fas\butu> yang 
terambil dari kata (ثبات) s\aba>t  yaitu kemantapan di satu tempat sehingga tidak 
beranjak darinya, yang dimaksud adalah melanjutkan perjuangan, tidak lari, dan 
tidak meragukan nila-nilai yang diperjuangankan.13 Kemantapan hati merupakan 
pembuka jalan untuk mendapatkan kemenangan. Karena golongan yang lebih 
mantap dan teguh hatinyalah yang lebih dominan mendapat kemenangan. 
11Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama RI, Al-Mahir Al-Qur’an al-
Karim Terjemah Tajwid Warna, h. 180. 
12Ah}mad Musta}fa> al-Mara>gi, Tafsi>r al-Mara>gi>,  diterjemah oleh Bahrun Abu Bakar, dkk, 
Terjemah Tafsir al-Mara>gi>, Juz 10,  h. 9.
13M. Quraish Shihab, Tafsir An-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an  (Cet. V; 
Jakarta: Lentera Hati, 2012), h. 553. 
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Kalau mereka mau berteguh hati lagi, niscaya musuh-musuh mereka akan 
menjadi lemah dan berantakan. Apakah gerangan yang dapat menggoyahkan kaki 
orang-orang yang beriman, sedangkan mereka percaya akan mendapatkan salah satu 
dari dua peruntungan baik mati syahid atau menang? Sedangkan, musuh-musuh 
mereka hanya mengaharapkan kehidupan dunia semata-mata. Hanya menginginkan 
kehidupan dunia ini saja tanpa ada harapan untuk mendapatkan kebahagiaan di 
dalam kehidupan sesudahnya, kehidupan selain kehidupan sekarang ini.14
Keteguhan hati adalah ketetapan atau keyakinan hati yang ada dalam diri 
seseorang atau individu agar setiap individu memiliki tujuan yang pasti. Oleh karena 
itu, keteguhan hati sangat dibutuhkan dalam kehidupan ini, baik itu dalam 
memutuskan suatu permasalahan, bermasyarakat, beragama, atau berbudaya.15
  Keteguhan hati sangat penting karena menjadi syarat dalam menggapai 
keberhasilan seseorang baik dalam karir, hidup dan bisnis. Bahkan keteguhan hati 
dapat mengantarkan seseorang meraih kebijaksanaan dan kemuliaan dalam 
kehidupan. Seseorang yang memiliki keteguhan hati akan memiliki keteguhan iman. 
Dengannya manusia dapat berkomunikasi dan mendekatkan diri dengan sang 
pencipta. Keteguhan hati dapat mengantarkan manusia meraih kemuliaan dalam 
kehidupan dunia dan akhirat.16 
14Sayyid Qut}b, Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n, terj. As’ad Yasin dkk, Tafsir Fi> Z{ila>l al-Qur’an, jilid V 
(Cet. V; Jakarta: Gema Insani Press, 2010), h. 206. 
15Awiyah Rahmah dkk, “Pengaruh Keteguhan Hati dalam Kehidupan Sosial, Budaya, dan 
Agama: Tinjauan Psikologi Islam dan Psikologi Indegenous”, Islam dan Peradaban Umat (t.d.), h. 
512.
16Awiyah Rahmah dkk, “Pengaruh Keteguhan Hati dalam Kehidupan Sosial, Budaya, dan 
Agama: Tinjauan Psikologi Islam dan Psikologi Indegenous”, Islam dan Peradaban Umat, h. 514.  
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2. Senantiasa Berzikir kepada Allah swt.
Secara sederhana zikir berarti ingat (mengingat Allah). Ia adalah pekerjaan 
hati yang menunjukkan kepada kondisi kejiwaan yang selalu dipenuhi oleh 
keterkaitan hatinya kepada Allah. Dalam hal ini, lidah hanyalah alat bantu dalam 
berzikir. Karenanya, Allah berfirman dalam QS al-Kahfi/18: 24.
نَسِيتَ اذإ َبَّكَر ْكُرْاذو
Terjemahnya:
Dan ingatlah kepada Tuhanmu apabila engkau lupa.17
Dalam ayat di atas tidak disebutkan iz\a> sakatta (jika kamu diam), karena 
terkadang diamnya seseorang tidak berarti tidak berzikir, ketika hatinya tidak 
kosong mengingat Allah swt.18
Sehubungan dengan zikir sebagai salah satu sebab untuk menggapai al-falh}, 
Allah swt. berfirman dalam QS al-Anfa>l/8: 45.
نتُفْلِحُو لَعَلَّكُمْ اكَثِيرً للَّهَا واْكُرُاذو افَاثْبُتُو فِئَةً لَقِيتُمْ اذإ امَنُوآ لَّذِينَا َيُّهَاأيَا
Terjemahnya:
Wahai orang-orang beriman! Apabila kamu bertemu pasukan (musuh), maka 
berteguh hatilah dan sebutlah (nama) Allah banyak-banyak (berzikirdan 
berdoa) agar kamu beruntung.19
17Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama RI, Al-Mahir Al-Qur’an al-
Karim Terjemah Tajwid Warna, h. 296.  
18Sayyid Qut}b, Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n, terj. As’ad Yasin dkk, Tafsir Fi> Z{ila>l al-Qur’an, jilid IV,  
hal, 120.  
19Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama RI, Al-Mahir Al-Qur’an al-
Karim Terjemah Tajwid Warna,  h. 183. 
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Perintah berzikir menyebut Allah dalam ayat ini mencakup perintah 
menyebut-Nya dengan lidah dan mengingat-Nya dengan hati. Jika seorang sedang 
mengalami kesulitan hidup dan menyebut nama Allah, tentu saja sifat Allah yang 
paling diingatnya ketika itu adalah Dia yang Maha Kaya atau Maha Kuasa. Ketika 
seorang diperintah untuk banyak menyebut nama Allah dalam menghadapi perang. 
Sifat Allah yang diingat-Nya ketika itu adalah Dia yang menganugerahkan 
kemenangan. Di samping itu, dia juga hendaknya mengingat tuntunan-tuntunan-Nya 
yang berkaitan erat dengan peperangan, seperti bahwa hidup dan mati berada dalam 
genggaman tangan-Nya, dan bahwa dihadapan setiap pejuang hanya dua pilihan, 
gugur sebagai syahid dengan imbalan surga, atau meraih kemenangan.20 
Zikir yang dimaksud ayat di atas mempunyai pengertian antara lain: 
Pertama, al-takbir, mengagungkan Allah dengan seruan Allahu Akbar  yang dapat 
mengobarkan semangat perjuangan para prajurit dalam bertempur. Kedua, berdoa 
memohon pertolongan dan keselamatan dari musuh. Ketiga, zikir dalam arti 
mengingat Allah dan menancapkan dalam hati keyakinan akan datangnya 
pertolongan Allah, dan Keempat, berzikir kepada Allah akan janji-Nya bahwa dia 
memberikan pertolongan atas musuh di dunia dan pahala berjihad di akhirat kelak, 
yang dengannya akan membawa kepada keteguhan hati dalam berperang.21
Dengan mengingat Allah ketika berperang, maka seorang hamba akan 
berserah diri kepada-Nya terhadap hasil dari perang yang akan dihadapinya, apakah 
ia akan menerima kemenangan ataupun kekalahan. Proses ini dikenal dengan istilah 
tawakkal. Tawakkal adalah suatu sikap penyerahan diri dengan meyakini akan 
20M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,  h. 553-554.
21Al-Alusi, Ru>h al-Ma’a>ni, (Beirut: Da>r al-Ihya>’ al-Tura>ts al-‘Arabi, t. Th.), jilid X, h. 13.  
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adanya pemeliharaan Allah atau kehidupan setelah melakukan usaha yang maksimal 
untuk menggapai suatu tujuan, di mana tertancapnya keyakinan tersebut dalam hati 
akan membuat hubungan manusia dengan Allah sangat kuat.22 Apa yang dilakukan 
adalah sesuatu yang nampak dari pandangan dan terbersit dalam benak manusia, 
sedangkan kekuasaan Allah akan gerak kehidupan ini jauh lebih luas dari apa yang 
terlihat dan terbersit dalam pikiran.23
Sikap tawakkal adalah bentuk pengakuan akan keterbatasan kemampuan 
manusia dalam menguasai kehidupan ini. Suatu rencana yang sudah matang dalam 
perhitungan manusia bisa tidak terealisasi, ketika Allah mempunyai rencana yang 
lain. Dalam konteks inilah banyak ayat al-Qur’an, yang memerintahkan manusia 
agar bertawakkal kepada Allah, karena sifat tawakkal menunjukkan akan 
ma’rifatnya seseorang kepada-Nya.24 Allah Swt. Berfirman dalam QS Hud/11: 123.
 َبُّكَر َمَاو عَلَيْهِ َتَوَكَّلْو فَاعْبُدْهُ كُلُّهُ ألَْمْرُا يُرْجَعُ ِلَيْهِإو ضرألَْاو اتولسَّمَاا غَيْبُ َلِلَّهِو
)123( نتَعْمَلُو عَمَّا بِغَافِلٍ
Terjemahnya:
Dan milik Allah meliputi rahasia langit dan bumi dan kepada-Nya segala 
urusan dikembalikan. Maka sembahlah dia dan bertawakallah kepada-Nya. 
Dan tuhanmu tidak akan lengah terhadap apa yang kamu kerjakan.25
Sikap tawakkal akan menjadikan seseorang memperoleh perlindungan dari 
Allah, taufiq-Nya dan kecintaan-Nya. Allah swt. berfirman dalam QS al-T{ala>q/65: 3.
22Muhammad al-ghazali, al-jan>nih al-‘Athifi min al-Isla>m; bahts fi al-khuluq wa al-suluk wa 
al-Tashawwuf, (Iskandariyah: Da>r al-Da’wah, 1990), Cet. I, h. 273.
23Aan Parhani, Wawasan al-Qur’an Tentang Kemenangan: Suatu Kajian tafsir Tematik 
Terhadap Term al-Nas}r dalam al-Qur’an.  h. 117.
24Aan Parhani, Wawasan al-Qur’an Tentang Kemenangan: Suatu Kajian tafsir Tematik 
Terhadap Term al-Nas}r dalam al-Qur’an.  h. 117-118.  
25Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama RI, Al-Mahir Al-Qur’an al-
Karim Terjemah Tajwid Warna, h. 235.  
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)3( ارقَدْ ءشَيْ لِكُلِّ للَّهُا جَعَلَ قَدْ َمْرِهِأ بَالِغُ للَّهَا نإ حَسْبُهُ فَهُوَ للَّهِا عَلَى يَتَوَكَّلْ َمَنْو
Terjemahnya: 
Dan barang siapa yang bertawakkal kepada Allah, niscaya Allah akan 
mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan-Nya. 
Sungguh Allah telah mengadakan ketentuan bagi setiap sesuatu.26
Dalam konteks ayat yang berbicara tentang perang uhud, ketika dua 
golongan yaitu Banu Salamah dari suku Khazraj dan Banu Haritsah dari suku Aus, 
ingin mundur karena takut, Allah memerintahkan kepada orang-orang Muslim untuk 
bertawakkal kepada-Nya, Allah Swt. berfirman dalam QS. A>li Imra>n/3: 122. 
)122( نلْمُؤْمِنُوا فَلْيَتَوَكَّلِ للَّهِا َعَلَىو َلِيُّهُمَاو للَّهُاو تَفْشَالَ نأ مِنْكُمْ نطَائِفَتَا هَمَّتْ ذإ
Terjemahnya:
Ketika dua golongan dari pihak kamu ingin (mundur) karena takut, padahal 
Allah adalah penolong mereka. Karena itu, hendaklah kepada Allah saja orang-
orang yang mukmin bertawakkal.27
Keinginan kedua golongan tersebut untuk mundur adalah karena pengaruh 
Abdullah bin Ubay dan rekan-rekannya setelah melihat jumlah pasukan musuh. 
Dengan adanya perintah untuk bertawakkal, mereka yang telah hampir kehilangan 
semangat dan ingin mengundurkan diri kembali menjadi tegar.28 
Perintah bertawakkal ini datang, karena usaha mereka sudah maksimal. 
Pertama, setelah kemenangan diraih dalam perang Badar, umat Islam selalu waspada 
dan bersiap-siap untuk menghadapi segala kemungkinan yang akan terjadi. Kedua, 
26Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama RI, Al-Mahir Al-Qur’an al-
Karim Terjemah Tajwid Warna, h. 558. 
27Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama RI, Al-Mahir Al-Qur’an al-
Karim Terjemah Tajwid Warna, h. 66. 
28Aan Parhani, Wawasan al-Qur’an Tentang Kemenangan: Suatu Kajian tafsir Tematik 
Terhadap Term al-Nas}r dalam al-Qur’an. h. 119.
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walau Rasulullah menghendaki untuk tetap bertahan di dalam kota Madinah, namun 
mayoritas dari anggota permusyawaratan menghendaki untuk keluar, maka beliau 
mengikuti pendapat mayoritas dan mengabaikan pendapatnya sendiri, dan bersiap-
siap untuk pergi ke medan peperangan. Ketiga, setelah keputusan diambil, beliau 
mengatur strategi dengan diawali oleh inspeksi pasukan dan mengobarkan semangat 
perjuangan. Dan nyatalah pada awal pertempuran umat Islam mendapatkan 
kemenangan. Walau dengan jumlah personil yang lebih sedikit, namun dengan sifat 
tawakkal ketegaran mereka dalam menghadapi musuh tetap terjaga.29
3. Taat Kepada Allah dan Rasul-Nya
Ketaatan kepada Allah dan Rasul adalah tunduk, patuh, dan disiplin yang 
keras terhadap pimpinan tertinggi. Taat kepada Allah dalam menjalankan perintah-
Nya yang berkenaan dengan menempuh jalan-jalan yang pasti untuk memperoleh 
kemenangan dalam pertempuran. Demikian pula kepada Rasul-Nya, karena beliaulah 
yang menjelaskan firman Allah dan beliau adalah panglima tertinggi di dalam 
pertempuran. Dalam perang Badar, Rasul sendiri yang memimpin. Taat kepada 
Rasul artinya taat kepada Allah juga. Ini seterusnya akan menjadi pedoman dalam 
peperangan-peperangan yang lain.30
Dalam perang Badar umat Islam sangat patuh terhadap segala perintah Nabi 
saw., sebelum berperang Nabi saw. senantiasa mendorong dan memberi mereka 
semangat dan menyampaikan janji kemenangan dari Allah swt. Mereka sadar jumlah 
29Aan Parhani, Wawasan al-Qur’an Tentang Kemenangan: Suatu Kajian tafsir Tematik 
Terhadap Term al-Nas}r dalam al-Qur’an. \ h. 120.
30Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz 10 (Cet.I; Singapura; Pustaka Nasional Pte Ltd, 1983), h. 
2776.
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mereka tidak sebanding dengan pasukan yang dimiliki oleh kafir Quraisy. Namun, 
dengan mematuhi Allah dan Nabi saw. sebagai pimpinan peran, maka mereka yakin 
kemenangan akan datang di pihak mereka.
Kondisi berbeda dialami umat Islam ketika peperangan berikutnya, yakni 
pada perang Uhud. Umat Islam mengalami kekalahan akibat umat Islam tidak 
sepenuhnya mematuhi perintah Nabi saw. bentuk kelalaian terhadap perintah Nabi 
saw. yang paling menonjol pada perang tersebut dilakukan oleh pasukan pemanah 
yang diperintahkan oleh Nabi saw. untuk berjaga di belakang pasukan. Namun, 
ketika umat Islam unggul dalam penyerangan awal, pasukan pemanah lengah. 
Mereka mengira kemenangan telah berada di pihak umat Islam dan meninggalkan 
pos penjaga yang diperintahkan Nabi saw.31
Ketika pos pemanah ditinggal oleh pasukannya, komandan pasukan Quraisy 
Khalid bin Walid melihat kesempatan untuk menyerang umat Islam dari belakang. 
Maka dampaknya umat Islam yang awalnya unggul, justru menjadi tersudut akibat 
diserang di dua arah sekaligus. Bahkan Nabi saw. terluka pada peristiwa tersebut.32
Kekalahan umat Islam pada perang Uhud menjadi pelajaran dan 
perbandingan atas hasil yang diperoleh pada perang Badar. Umat Islam disadarkan 
untuk senantiasa mematuhi perintah pimpinan perang apapun yang terjadi. Jangan 
sampai niat suci mereka untuk menegakkan agama Allah tergoyahkan oleh harta 
rampasan perang yang hendak mereka peroleh. Tentang tujuan berperang umat Islam 
akan peneliti bahas pada pembahasan selanjutnya.
31Shafiyurrahman al-Mubarakfuri, al-Rahi>q al-Makhtu>m, Bah}s|un fi> al-Sirah al-Nabawiyah 
‘ala> S{a>hibiha Afd}a>li al-S{ala>ti wa al-Sala>m, terj. Kathur Suhardi, Sirah Nabawiyah, h. 343.
32Shafiyurrahman al-Mubarakfuri, al-Rahi>q al-Makhtu>m, Bah}s|un fi> al-Sirah al-Nabawiyah 
‘ala> S{a>hibiha Afd}a>li al-S{ala>ti wa al-Sala>m, terj. Kathur Suhardi, Sirah Nabawiyah, h. 343-344.
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4. Tidak Berselisih
Kunci kemenangan ketika berperang selanjutnya adalah tidak berselisih 
antara sesama pasukan. Sebagaimana pembahasan sebelumnya, semua pasukan mesti 
taat pada satu komando yaitu pimpinan perang. Mereka tidak boleh bergerak sendiri-
sendiri dan melaksanakan apa yang telah diperintahkan oleh pimpinannya, dalam hal 
perang Badar yaitu Rasulullah saw.
Dalam berperang setiap pasukan hendaknya tidak berbantah-bantahan, tidak 
bertengkar dan tidak bertindak sendiri-sendiri, sebab bagaimanapun banyak bilangan 
dan banyak senjata, kalau komando tidak satu, tidaklah ada jaminan kemenangan, 
hal ini sudah menjadi ketentuan Allah swt. Pertikaian yang timbul karena tidak ada 
ketaatan kepada satu pimpinan, pasti membawa lemah dan hilangnya kekuatan.33 
Sebagaimana yang terjadi ketika umat Islam mengalami kekalahan pada perang 
Uhud. Allah swt. berfirman dalam QS A<li ‘Imra>n/3: 165.
 عَلَى للَّهَا نإ َنْفُسِكُمْأ عِنْدِ مِنْ هُوَ قُلْ اهَذَ َنَّىأ قُلْتُمْ مِثْلَيْهَا َصَبْتُمْأ قَدْ مُصِيبَةٌ َصَابَتْكُمْأ َلَمَّاوأ
)165( قَدِيرٌ ءشَيْ كُلِّ
Terjemahnya:
Dan mengapa kamu (heran) ketika ditimpa musibah (kekalahan pada perang 
Uhud), padahal kamu telah menimpakan musibah dua kali lipat (kepada 
musuh-musuhmu pada perang Badar). Kamu berkata, “Darimana datangnya 
(kekalahan) ini?” Katakanlah, “Itu dari (kesalahan) dirimu sendiri.” Sungguh, 
Allah MahaKuasa atas segala sesuatu.34
Hamka menjelaskan dalam kitab tafsirnya bahwa yang dimaksud dengan 
kesalahan umat Islam pada perang Uhud yang menyebabkan mereka mengalami 
33Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz 10, h. 2776-2777.
34Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama RI, Al-Mahir Al-Qur’an al-
Karim Terjemah Tajwid Warna, h. 71. 
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kekalahan adalah bermula ketika Nabi saw. bermusyawarah dengan para sahabatnya 
tentang strategi peperangan Nabi saw. mengusulkan agar kota Madinah dijadikan 
sebagai benteng pertahanan maksudnya mereka tidak keluar menyerang. Akan 
tetapi, bertahan dan menunggu serangan musuh, sebagian besar sahabat kala itu 
tidak menggubris usulan tersebut yang menyebabkan perselisihan terjadi di antara 
pasukan Islam. Maka untuk menghindari perselisihan yang bekerpanjangan Nabi 
saw. memutuskan untuk membawa pasukan menyerang di luar Madinah, padahal 
Nabi saw. telah memutuskan sebelumnya akan tetap bertahan di kota Madinah.35
Perselisihan selanjutnya, lebih tepatnya tindakan sendiri-sendiri di luar 
komando Nabi saw. adalah hasutan ‘Abdullah bin Ubay bin Salu>l yang mengajak 
pasukan untuk tidak ikut berperang, yang pada akhirnya hampir sepertiga pasukan 
terhasut dengan bujukan munafik Ibnu Salu>l yang membuat kecewa pasukan muslim 
lainnya.36
Maka perintah untuk mentaati rasul pemimpin perang dan tidak berselisih di 
dalam peperangan sangat penting untuk diperhatikan. Karena dengan adanya satu 
komando dari seorang panglima perang akan membuat pasukan menjadi terarah dan 
solid yang tentu saja akan menyulitkan pasukan musuh. Perselisihan antar pasukan 
juga sangat penting untuk dihindari, dengan adanya perpecahan dalam pasukan 
sendiri akan membuat barisan pertahanan menjadi rapuh dan sangat mudah untuk 
dipatahkan oleh pihak musuh. Kemenangan pada perang Badar dan kekalahn pada 
perang Uhud dapat dijadikan perbandingan tentang kedua hal ini bagaimana 
35Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz 10, h. 985. Lihat juga, Shafiyurrahman al-Mubarakfuri, al-
Rahi>q al-Makhtu>m, Bah}s|un fi> al-Sirah al-Nabawiyah ‘ala> S{a>hibiha Afd}a>li al-S{ala>ti wa al-Sala>m, terj. 
Kathur Suhardi, Sirah Nabawiyah, h. 328-329. 
36Shafiyurrahman al-Mubarakfuri, al-Rahi>q al-Makhtu>m, Bah}s|un fi> al-Sirah al-Nabawiyah 
‘ala> S{a>hibiha Afd}a>li al-S{ala>ti wa al-Sala>m, terj. Kathur Suhardi, Sirah Nabawiyah, h. 331.
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pentingnya taat pada pimpinan perang dan menjaga persatuan dengan tidak 
berselisih.
5. Bersabar 
Secara sederhana para Mufassir mendefinisikan sabar dengan h}abs al-nafs 
‘ala> ma> takrah حبس النفس علي ما تكره (mengendalikan diri/jiwa atas apa yang tidak 
disukai). Salah satu manfaat sabar adalah dapat mendatangkan pertolongan Allah, 
sebagaimana Allah swt, berfirman dalam QS Gha>fir/40: 51 yang berisi bahwa Allah 
akan menolong para Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman dalam kehidupan 
dunia dan akhirat dengan tidak menyebutkan syarat. Maka, dalam ayat 55 Allah 
berfirman.
)55( رإلِْبْكَااو بِالْعَشِيِّ َبِّكَر بِحَمْدِ َسَبِّحْو لِذَنْبِكَ سْتَغْفِرْاو حَقٌّ للَّهِا َعْدَو نإ فَاصْبِرْ
Terjemahnya:
Maka bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah itu benar, dan mohonlah 
ampun untuk dosamu dan bertasbihlah seraya memuji tuhanmu pada waktu 
petang dan pagi.37
Dalam ayat tersebut, Allah menjadikan sabar sebagai syarat untuk 
terealisasinya janji Allah yang disebutkan dalam ayat sebelumnya (ayat 51).
Dalam ayat lain, Allah swt. berfirman: 
 نتُفْلِحُو لَعَلَّكُمْ اكَثِيرً للَّهَا واْكُرُاذو افَاثْبُتُو فِئَةً لَقِيتُمْ اذإ امَنُوآ لَّذِينَا َيُّهَاأيَا
 للَّهَا نإ واصْبِرُاو ِيحُكُمْر َتَذْهَبَو افَتَفْشَلُو اَعُوزتَنَا َالَو َسُولَهُرو للَّهَا اَطِيعُوأو)45(
)46( لصَّابِرِينَا مَعَ
Terjemahnya:
Wahai orang-orang beriman! Apabila kamu bertemu pasukan (musuh), maka 
berteguh hatilah dan sebutlah (nama) Allah banyak-banyak (berzikir dan 
37Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama RI, Al-Mahir Al-Qur’an al-
Karim Terjemah Tajwid Warna, h. 473. 
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berdoa) agar kamu beruntung. Dan taatilah Allah dan Rasun-Nya dan  
janganlah kamu  berselisih, yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan 
kekuatanmu hilang dan bersabarlah. Sungguh, Allah beserta orang-orang sabar.38
Wahbah al-Zuhaily39 menyebutkan bahwa kedua ayat di atas adalah pelajaran 
dari Allah bagi hamba-Nya (orang-orang yang beriman) tentang pilar-pilar etis 
dalam menghadapi musuh. Ujung dari kedua ayat tersebut, Allah memerintahkan 
untuk bersabar, karena dia selalu bersama orang-orang yang sabar. “kebersamaan” 
yang dijanjikan Allah dapat memberikan motivasi yang kuat bagi orang-orang yang 
sabar dalam menghadapi perang. Dalam ayat lain disebutkan bahwa “kebersamaan” 
dengan Allah dapat berfungsi antara lain:
a) Menghilangkan ketakutan, sebagaimana firman Allah swt. dalam QS T{a>ha>/20: 
46 yang berbunyi:
)46( ىرأو َسْمَعُأ مَعَكُمَا ِنَّنِيإ تَخَافَا الَ لقَا
Terjemahnya: 
Dia (Allah) berfirman, “janganlah kamu berdua khawatir, sesungguhnya aku 
bersama kamu berdua, aku mendengar dan melihat.40
b) Menghilangkan kecemasan, sebagaimana firman Allah swt. dalam QS al-
Taubah/9: 40 yang berbunyi: 
 ليَقُو ذإ رلْغَاا فِي هُمَا ذإ ثْنَيْنِا ثَانِيَ واكَفَرُ لَّذِينَا َخْرَجَهُأ ذإ للَّهُا نَصَرَهُ فَقَدْ هُوتَنْصُرُ ِالَّإ
 َجَعَلَو ْهَاوتَرَ لَمْ دبِجُنُو َيَّدَهُأو عَلَيْهِ سَكِينَتَهُ للَّهُا لفَأَنْزَ مَعَنَا للَّهَا نإ نتَحْزَ الَ لِصَاحِبِهِ
)40( حَكِيمٌ عَزِيزٌ للَّهُاو لْعُلْيَاا هِيَ للَّهِا َكَلِمَةُو لسُّفْلَىا واكَفَرُ لَّذِينَا كَلِمَةَ
38Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama RI, Al-Mahir Al-Qur’an al-
Karim Terjemah Tajwid Warna, h. 182-183. 
39Wahbah al-Zuhayli, al-Tafsir al-Muni>r fi al-‘Aqidah wa al-Syari>’ah al-Manhaj, (Beirut: Da>r 
al-Fikr, 1991), jilid X, h. 23. 
40Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama RI, Al-Mahir Al-Qur’an al-
Karim Terjemah Tajwid Warna, h. 314.  
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Terjemahnya:
Jika kamu tidak menolongnya (Muhammad), sesungguhnya Allah telah 
menolongnya (yaitu) ketika orang-orang kafir mengusirnya (dari Mekah); 
sedang dia salah seorang dari dua orang ketika keduanya berada dalam gua, 
ketika itu dia berkata kepada sahabatnya, “jangan engkau bersedih, 
sesungguhnya Allah bersama kita.” Maka Allah menurunkan ketenangan 
kepadanya (Muhammad) dan membantu dengan bala tentara (malaikat-
malaikat) yang tidak terlihat olehmu, dan dia menjadikan seruan orang-orang 
kafir itu rendah. dan firman Allah itulah yang tinggi Allah Mahaperkasa, 
Mahabijaksana.41 
Dalam surah al-Anfa>l/8: 65-66, ketika Allah memberikan keringanan kepada 
orang Islam dalam berperang dari satu berbanding sepuluh dalam ayat 65, menjadi 
satu berbanding dua dalam ayat 66, kesabaran, dijadikan syarat memperoleh al-Falh} 
(kemenangan) berupa spirit yang berlipat ganda. Keringinan tersebut memberikan 
pengertian bahwa spirit yang dimiliki oleh setiap individu akan berbeda dan bisa 
berkisar antara dua sampai sepuluh kali lipat sesuai dengan tingkatan kesabarannya, 
sebagaimana firman-Nya:
 ايَغْلِبُو ونصَابِرُ ونعِشْرُ مِنْكُمْ يَكُنْ نإ للْقِتَاا عَلَى لْمُؤْمِنِينَا ضحَرِّ لنَّبِيُّا َيُّهَاأيَا
 نآلْا )65( نيَفْقَهُو الَ مقَوْ بِأَنَّهُمْ واكَفَرُ لَّذِينَا مِنَ َلْفًاأ ايَغْلِبُو مِائَةٌ مِنْكُمْ يَكُنْ نإو مِائَتَيْنِ
 يَكُنْ نإو مِائَتَيْنِ ايَغْلِبُو ةصَابِرَ مِائَةٌ مِنْكُمْ يَكُنْ نفَإِ ضَعْفًا فِيكُمْ نأ َعَلِمَو عَنْكُمْ للَّهُا خَفَّفَ
)66( لصَّابِرِينَا مَعَ للَّهُاو للَّهِا نذبِإِ َلْفَيْنِأ ايَغْلِبُو َلْفٌأ مِنْكُمْ
Terjemahnya:
Wahai Nabi (Muhammad)! Kobarkanlah semangat para mukmin untuk 
berperang. Jika ada dua puluh orang yang sabar di antara kamu, niscaya 
mereka dapat mengalahkan dua ratus orang musuh. Dan jika ada seratus orang 
(yang sabar) di antara kamu, niscaya mereka dapat mengalahkan seribu orang 
kafir, karena orang kafir itu adalah kaum yang tidak mengerti. Sekarang Allah 
telah meringankan kamu karena dia mengetahui bahwa ada kelemahan 
padamu. Maka jika di antara kamu ada seratus orang yang sabar, niscaya 
mereka dapat mengalahkan dua ratus (orang musuh); dan jika di antara kamu 
41Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama RI, Al-Mahir Al-Qur’an al-
Karim Terjemah Tajwid Warna,  h. 193. 
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ada seribu orang (yang sabar), niscaya mereka dapat mengalahkan dua ribu 
orang dengan seizin Allah. Allah beserta orang-orang yang sabar.42   
Di tengah pembicaraan perang Uhud, Allah menceritakan tentang 
kemenangan umat Islam di perang Badar, di mana Allah menurunkan bantuan lewat 
Malaikat, dan bantuan itu turun dengan syarat adanya kesabaran dalam diri umat 
Islam yang berperang. Semakin tambah kekuatan musuh (orang-orang kafir), maka 
harus semakin sabar umat Islam menghadapinya sehingga Allah akan menambahkan 
pertolongan-Nya lewat penambahan jumlah personil Malaikat. Maha Benar Allah 
yang telah berfirman.
 مُنْزَلِينَ لْمَالَئِكَةِا مِنَ فالَآ بِثَالَثَةِ َبُّكُمْر يُمِدَّكُمْ نأ يَكْفِيَكُمْ َلَنْأ لِلْمُؤْمِنِينَ لتَقُو ذإ
 فالَآ بِخَمْسَةِ َبُّكُمْر ْكُمْديُمْدِ اهَذَ ِهِمْرفَوْ مِنْ َيَأْتُوكُمْو اَتَتَّقُوو واتَصْبِرُ نإ بَلَى )124(
)125( مُسَوِّمِينَ لْمَالَئِكَةِا مِنَ
Terjemahnya: 
(Ingatlah), ketika engkau (Muhammad) mengatakan kepada orang-orang 
beriman, “Apakah tidak cukup bagimu bahwa Allah membantu kamu dengan 
tiga ribu malaikat yang di turunkan (dari langit)?” “ya (cukup). Jika kamu 
bersabar dan bertakwa ketika mereka datang menyerang kamu dengan tiba-
tiba, niscaya Allah menolongmu dengan lima ribu malaikat yang memakai 
tanda.43 
Kembali kepada definisi sabar di atas, pengendalian diri/jiwa dari apa yang 
tidak disukainya adalah sebagai bukti keimanannya atas hal-hal yang gaib yang 
membawa kepada ketenangan jiwa dan keyakinan bahwa Allah tidak pernah berbuat 
zalim kepada makhluknya.44
42Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama RI, Al-Mahir Al-Qur’an al-
Karim Terjemah Tajwid Warna, h. 185. 
43Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama RI, Al-Mahir Al-Qur’an al-
Karim Terjemah Tajwid Warna, h. 66.  
44Aan Parhani, Wawasan al-Qur’an Tentang Kemenangan: Suatu Kajian tafsir Tematik 
Terhadap Term al-Nas}r dalam al-Qur’an. h. 116. 
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6. Tidak Angkuh dan Tidak Riya
Sifat angkuh dan sombong bisa timbul karena banyaknya jumlah pasukan dan 
kelengkapan senjata yang dimiliki dibandingkan pasukan musuh. Demikian juga 
sifat riya  yaitu menonjol-nonjolkan  diri ingin dilihat dan dipuji orang. Dalam 
perang Badar, kedua sikap ini terdapat pada kaum Quraisy yang pergi berperang 
menentang Nabi Muhammad saw. dan Islam itu. Mereka sombong karena bilangan 
mereka lebih banyak dan alat senjata lebih cukup. Bahkan Abu> Jahal mengatakan 
bahwa kaum Muslimin, umat Muhammad itu hanyalah laksana binatang-binatang 
ternak yang akan dibantai (juzu>r), yang diantarkan kepada mereka. Dan mereka 
berperang itu karena riya  karena ingin menonjolkan diri, ingin peroleh gelar 
pahlawan dari kaum mereka. Kalau pulang dari peperangan kelak membawa 
kemenangan, niscaya akan mendapat sanjungan dari keluarga yang menunggu. Sebab 
itu maka tujuan perang mereka tidak suci.45
Al-Qur’an memerintahkan kaum Muslim untuk tidak bersikap sombong dan 
riya sebagaimana kaum Musyrikin. Hendaknya mereka senantiasa bersikap rendah 
hati (tawa>du) yaitu berarti tidak sombong dengan apa yang dimiliki yang 
mengakibatkan seseorang menjadi lupa diri dan lengah. Sebaliknya tawa>du akan 
menjadikan seseorang selalu dalam dalam keadaan mawas diri dan introspeksi 
terhadap apa yang telah ia perbuat dan apa yang akan dikerjakan.46 
45Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz 10, h. 2777-2778.
46Aan Parhani, Wawasan al-Qur’an Tentang Kemenangan: Suatu Kajian tafsir Tematik 
Terhadap Term al-Nas}r dalam al-Qur’an. h. 120.
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Dalam konteks perang Badar, sikap angkuh dan sombong Abu Jahal telah 
membuat ia tuli akan saran dari sebagian orang Quraisy yang menghendaki kembali 
lagi ke Mekkah karena kafilah dagang Abu Sufyan yang hendak diselamatkan telah 
dapat meloloskan diri. Kesombongannya telah membuat ia lupa diri dan berkata: 
“Demi Allah, kita tidak akan kembali kecuali setelah tiba di Badar. Kita akan berada 
di sana selama tiga hari sambil menyembelih hewan, makan besar, menenggak arak, 
dan para biduanita menyanyi untuk kita, biar semua orang Arab mendengar apa yang 
sedang kita lakukan dan perjalanan kita, sehingga mereka senantiasa gentar 
menghadapi kita.47 Ternyata kesombongannya telah membuatnya beserta pasukan 
Quraisy kalah total.
Dalam konteks ini, Allah swt. mengingatkan umat Islam agar tidak 
melakukan apa yang diperbuat oleh orang-orang Quraisy tersebut dengan firman-
Nya dalam QS al-Anfa>l/8: 47
 للَّهِا سَبِيلِ عَنْ ونَيَصُدُّو سلنَّاا ءِئَارو ابَطَرً ِهِمْرِيَاد مِنْ اخَرَجُو كَالَّذِينَ اتَكُونُو َالَو
)47( مُحِيطٌ نيَعْمَلُو بِمَا للَّهُاو
Terjemahnya:
Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang keluar dari kampung 
halamannya dengan rasa angkuh dan ingin dipuji orang (riya) serta 
menghalang-halangi (orang) dari jalan Allah. Allah meliputi segala yang 
mereka kerjakan.48
Dari pemaparan di atas, nampak bahwa konklusinya adalah nilai-nilai 
ketakwaan kepada Allah swt. yang terimplementasikan di antaranya dalam poin-
47Shafiyurrahman al-Mubarakfuri, al-Rahi>q al-Makhtu>m, Bah}s|un fi> al-Sirah al-Nabawiyah 
‘ala> S{a>hibiha Afd}a>li al-S{ala>ti wa al-Sala>m, terj. Kathur Suhardi, Sirah Nabawiyah, h. 273. 
48Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama RI, Al-Mahir Al-Qur’an al-
Karim Terjemah Tajwid Warna, h. 183.
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poin di atas yaitu diawali dengan usaha yang maksimal, setelah itu berdoa memohon 
taufik dan inayah-Nya, agar apa yang manusia usahakan dapat terealisasi dengan 
izin-Nya, kemudian jika hasilnya tidak sesuai dengan yang diharapkan, maka 
dituntut adanya kesabaran, dan untuk menjaga kesabaran dalam menghadapi ujian 
harus dibarengi dengan sikap penyerahan diri (tawakkal) dan sikap rendah hati 
(tawa>du).49
Sejalan dengan ini, Allah swt. menyebutkan bahwa sebab kekalahan orang-
orang Musyrik dalam perang Badar adalah karena perbuatan mereka sendiri yang 
kufur (mengingkari ayat-ayat Allah). Walau jumlah kekuatan mereka pada saat itu 
jauh lebih banyak dari kekuatan orang-orang Muslim. Namun, karena 
kecongkakannya mereka menjadi porak poranda. Maha benar Allah yang telah 
berfirman dalam QS al-Anfa>l/8: 51-53.
 نفِرْعَوْ آل بأكَدَ )51( لِلْعَبِيدِ مبِظَالَّ لَيْسَ للَّهَا نأو َيْدِيكُمْأ قَدَّمَتْ بِمَا َلِكَذ
 بلْعِقَاا شَدِيدُ يقَوِ للَّهَا نإ بِذُنُوبِهِمْ للَّهُا فَأَخَذَهُمُ للَّهِا تبِآيَا واكَفَرُ قَبْلِهِمْ مِنْ لَّذِينَاو
 للَّهَا نأو بِأَنْفُسِهِمْ مَا وايُغَيِّرُ حَتَّى مقَوْ عَلَى َنْعَمَهَاأ نِعْمَةً امُغَيِّرً يَكُ لَمْ للَّهَا نبِأَ َلِكَذ )52(
)53( عَلِيمٌ سَمِيعٌ
Terjemahnya:
Demikian itu disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri. Dan sesungguhnya 
Allah tidak menzalimi hamba-hamba-Nya. (keadaan mereka) serupa dengan 
keadaan pengikut fir’aun dan orang-orang yang sebelum mereka. Mereka 
mengingkari ayat-ayat Allah, maka Allah menyiksa mereka disebabkan dosa-
dosanya. Sungguh, Allah Maha kuat lagi sangat keras siksa-Nya. Yang 
demikian itu karena sesungguhnya Allah tidak akan mengubah suatu nikmat 
yang telah diberikan-Nya kepada suatu kaum, hingga kaum itu mengubah apa 
yang ada pada diri mereka sendiri. Sungguh Allah Maha Mendengar, Maha 
Mengetahui.50
49Aan Parhani, Wawasan al-Qur’an Tentang Kemenangan: Suatu Kajian tafsir Tematik 
Terhadap Term al-Nas}r dalam al-Qur’an.  h. 122. 
50Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama RI, Al-Mahir Al-Qur’an al-
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7. Tujuannya Bukan Menghalangi di Jalan Allah
Salah satu kunci utama kemenangan umat Islam pada perang badar adalah 
dari segi tujuan mereka untuk berperang. Kaum Quraisy dengan kesombongannya 
mereka berperang untuk menghalang-halangi manusia dari jalan Allah, yakni Islam 
dengan memaksa orang-orang untuk memusuhi Rasulullah saw. dan berpaling dari 
penyampaian dakwahnya. Mereka juga menyiksa orang yang memenuhi dakwah itu, 
jika memang tidak ada kaum kerabat, pengawal atau tetangga yang mencegah dan 
menghalangi mereka.51
Tujuan berperang bagi umat Islam berbeda dengan tujuan yang hendak 
dicapai musuhnya dari kalangan kafir. Umat Islam berperang bukan untuk berlaku 
sombong dengan kemenangannya kelak, mereka berperang semata-mata hanya untuk 
menegakkan panji Allah swt. bahkan izin untuk berperang juga diberlakukan hanya 
untuk mempertahanka diri, bahwa diizinkan berperang ketika umat Islam diperangi. 
Sebagaimana dalam QS al-Hajj/22: 39. 
)39( لَقَدِيرٌ نَصْرِهِمْ عَلَى للَّهَا نإو اظُلِمُو بِأَنَّهُمْ نيُقَاتَلُو لِلَّذِينَ نذأ
Terjemahnya:
Diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, karena sesungguhnya 
mereka dizalimi. Dan sungguh, Allah Maha Kuasa menolong mereka itu.52
Karim Terjemah Tajwid Warna, h. 183-184. 
51Ah}mad Musta}fa> al-Mara>gi, Tafsi>r al-Mara>gi>,  diterjemah oleh Bahrun Abu Bakar, dkk, 
Terjemah Tafsir al-Mara>gi>, Juz 10, h. 13.    
52Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama RI, Al-Mahir Al-Qur’an al-
Karim Terjemah Tajwid Warna,  h. 70. 
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Perang bukanlah menjadi saran dakwah bagi umat Islam. Akan tetapi, hanya 
sekedar utuk mempertahankan diri ataupun memberantas kelompok yang 
membangkang ataupun menyalahi kesepakatan dengan umat Islam. Intinya tujuan 
utama umat Islam berperang adalah untuk melindungi Nabi saw. dan membela 
ajaran yang dibawakannya.
Kondisi umat Islam pada perang Badar berbeda dengan ketika mereka 
menghadapi pasukan yang sama pada perang Uhud. Tujuan suci umat Islam untuk 
membela agama Allah ternoda dengan sebagian pasukan yang tergoda dengan harta 
rampasan perang. Dengan adanya pasukan yang hanya ikut untuk memperoleh harta 
rampasan perang inilah yang membuat pasukan muslim tidak solid dan nyaris 
mengalami kekalahan yang fatal.53
Maka tujuan dan niat suci untuk menegakkan agama Allah ketika hendak 
berperang hedaknya dipegang teguh dan tidak tergoyahkan dengan jumlah pasukan 
musuh yang tidak sebanding dengan pasukan yang dimiliki, juga tidak tergiur 
dengan harta rampasan yang terlihat di depan mata, apalagi ketika peperangan 
belum sepenuhnya selesai. 
C. Urgensi Kunci Kemenangan Umat Islam dalam Perang Badar
Perintah dan larangan yang termuat dalam QS al-Anfa>l/8: 45-47. Peneliti 
formulasikan menjadi 7 kunci kemenagan umat Islam pada perang Badar. Ketujuh 
kunci tersebut menjadi ketentuan paten bagi Umat Islam ketika berada dalam sebuah 
medan perang agar dapat bertahan melawan musuh. Ketika ketujuh hal tersebut 
53Shafiyurrahman al-Mubarakfuri, al-Rahi>q al-Makhtu>m, Bah}s|un fi> al-Sirah al-Nabawiyah 
‘ala> S{a>hibiha Afd}a>li al-S{ala>ti wa al-Sala>m, terj. Kathur Suhardi, Sirah Nabawiyah,  h. 343.  
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telah dipenuhi dalam sebuah peperangan. Umat Islam dapat dipastikan unggul 
meskipun dengan jumlah pasukan yang tidak sebanding dengan lawan, karena 
ketujuh kunci tersebut akan mendatangkan pertolongan Allah. Untuk penjelasan 
lebih lanjut, peneliti memaparkan urgensi kunci kemenangan umat Islam dalam 
perang badar berikut ini.
1. Memperoleh keberuntungan dengan kemenangan
Peneliti telah menguraikan sebelumnya bahwa ketika umat Islam 
melaksanakan segala perintah dan menjauhi larangan yang termakktub dalam QS al-
Anfa>l/8: 45-47.  Ketika berperang maka umat Islam mendapat jaminan dari Allah 
memperoleh keberuntungan yaitu kemenangan. Secara khusus Allah menjelaskan 
tentang urgensi berteguh hati dan berzikir kepadanya ketika hendak berperang, 
sebagaimana firman-Nya dalam QS al-Anfa>l/8: 45.
يَاأَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا إذا لَقِيتُمْ فِئَةً فَاثْبُتُوا واذْكُرُوا اللَّهَ كَثِيرًا لَعَلَّكُمْ تُفْلِحُون (45)
Terjemahnya:
45. Wahai orang-orang beriman! Apabila kamu bertemu pasukan (musuh), 
maka berteguh hatilah dan sebutlah (nama) Allah banyak-banyak (berzikir  dan 
berdoa) agar kamu beruntung.54
Keteguhan hati dan ingat kepada Allah merupakan dua jalan untuk mencapai 
kemenangan. Keduanya memberikan bekal untuk meraih kemenangan dalam 
pertempuran di dunia, dan dalam memperoleh pahala di akhirat.55 Kebahagian atau 
kemenangan pasti didapat jika dua syarat itu telah terpenuhi. Pertama, syarat yang 
mengenai jasmani, yaitu tidak gentar dan teguh serta tetap hati dalam menghadapi 
musuh. Kedua, sikap rohani dengan selalu mengingat Tuhan.56
54Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama RI, Al-Mahir Al-Qur’an al-
Karim Terjemah Tajwid Warna, h. 182. 
55Ah}mad Musta}fa> al-Mara>gi, Tafsi>r al-Mara>gi>,  diterjemah oleh Bahrun Abu Bakar, dkk, 
Terjemah Tafsir al-Mara>gi>, Juz 10,  h. 10.
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Keteguhan hati adalah ketetapan atau keyakinan hati yang ada dalam diri 
seseorang atau individu agar setiap individu memiliki tujuan yang pasti. Oleh karena 
itu, keteguhan hati sangat dibutuhkan dalam berperang untuk memantapkan 
persiapan dan membuat hati tidak gentar melawan musuh.57 Orang yang tidak 
berteguh hati akan mudah ciut nyalinya, bahkan akan meninggalkan medan 
peperangan jika merasa terdesak, padahal jika ia berteguh hati akan membuatnya 
bersemangat dan tidak gentar melawan banyak orang sekalipun.
Perintah untuk mengingat Allah ketika hendak berperang adalah mengingat 
tuntunan-tuntunan-Nya yang berkaitan erat dengan peperangan, seperti bahwa hidup 
dan mati berada dalam genggaman tangan-Nya, dan bahwa di hadapan setiap 
pejuang hanya dua pilihan, gugur sebagai syahid dengan imbalan surga, atau meraih 
kemenangan.58 
Kedua kunci kemenangan inilah yang kemudian akan mengantarkan umat 
Islam untuk melaksanakan kunci kemenangan yang lainnya. Dengan keteguhan hati, 
maka seorang pasukan Muslim akan berlaku sabar dengan segala kesulitan dalam 
peperangan  mematuhi segala perintah pimpinan perangnya dan tidak akan berselisih 
demi menjaga persatuan dan kekuatan pasukan. Dengan mengingat Allah, maka 
seorang pasukan Muslim akan bertawakkal kepada Allah, tidak berlaku riya dan 
angkuh dan menetapkan hati untuk berperang di jalan Allah. Jika semua kunci 
tersebut dilaksanakan, maka bisa dipastikan pasukan Muslim akan memperoleh 
keberuntungan dengan pertolongan Allah.
56Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz 10, h. 2775.
57Awiyah Rahmah dkk, “Pengaruh Keteguhan Hati dalam Kehidupan Sosial, Budaya, dan 
Agama: Tinjauan Psikologi Islam dan Psikologi Indegenous”, Islam dan Peradaban Umat, h. 512.
58M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, h. 553-554.
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2. Senantiasa disertai oleh Allah (Ma‘iyatullah)
Umat Islam dalam berperang diperintahkan untuk bersabar. Sabar di dalam 
peperangan adalah daya tahan seketika menyerang dan seketika menangkis.59 
Sebagaimana firman Allah dalam QS al-Anfa>l/8: 46.
 مَعَ للَّهَا نإ واصْبِرُاو ِيحُكُمْر َتَذْهَبَو افَتَفْشَلُو اَعُوزتَنَا َالَو َسُولَهُرو للَّهَا اَطِيعُوأو
)46( لصَّابِرِينَا
Terjemahnya:
46. Dan taatilah Allah dan Rasun-Nya dan  janganlah kamu  berselisih, yang 
menyebabkan kamu menjadi gentar dan kekuatanmu hilang dan bersabarlah. 
Sungguh, Allah beserta orang-orang sabar.60
Bersabar merupakan sifat yang harus ada di dalam menghadapi peperangan, 
perang apapun, di dalam jiwa maupun dalam medan tempur. Dalam ayat di atas, 
Allah menjamin menyertai pasukan muslim yang bersabar. Kebersamaan Allah 
dengan orang-orang yang sabar ini merupakan jaminan dan keberuntungan, 
kemenangan, dan keberhasilan.61
Kebersamaan Allah kepada makhluk-Nya tidak hanya kebersamaan dalam 
pengertian pengawasan dan ilmu Allah terhadap makhluk-Nya. Akan tetapi, 
kebersamaan dalam ayat yang peneliti kaji mengandung makna kebersamaan dalam 
pengertian motivasi, pertolongan, perlindungan dan kemenangan dari Allah.62 Inilah 
59Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz 10, h. 2777.
60Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama RI, Al-Mahir Al-Qur’an al-
Karim Terjemah Tajwid Warna, h. 182.  
61Sayyid Qut}b, Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n, terj. As’ad Yasin dkk, Tafsir Fi> Z{ila>l al-Qur’an, jilid V, h. 
208. 
62Khalid Abu Syadi, Berinteraksi dengan Allah (Cet. I; Jakarta: Qisthi Press, 2005), h. 149.
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kebersamaan yang melahirkan kedamaian jiwa dan keyakinan bahwa Allah akan 
selalu melindunginya. Jika kebersamaan terwujud pada diri orang yang sabar maka 
kemenangan akan mengiringinya. Dalam hal perang Badar, kebersamaan Allah 
dengan pasukan Muslim tergambar dalam QS al-Anfa>l/8: 12.
 واكَفَرُ لَّذِينَا بقُلُو فِي سَأُلْقِي امَنُوآ لَّذِينَا افَثَبِّتُو مَعَكُمْ َنِّيأ لْمَالَئِكَةِا ِلَىإ َبُّكَر يُوحِي ذإ
)12( نبَنَا كُلَّ مِنْهُمْ اضْرِبُواو قألَْعْنَاا قفَوْ افَاضْرِبُو لرُّعْبَا
Terjemahnya:
12.(Ingatlah), ketika Tuhanmu mewahyukan kepada para malaikat: 
"Sesungguhnya Aku bersama kamu, maka teguhkan (pendirian) orang-orang 
yang telah beriman". Kelak akan Aku kuberikan rasa ketakutan ke dalam hati 
orang-orang kafir, maka pukullah di atas leher mereka dan pancunglah tiap-
tiap ujung jari mereka.63
Ayat ini menjelaskan tentang wahyu Allah swt. kepada para Malaikat bahwa 
Allah bersama mereka dalam menolong orang-orang beriman ketika menghadapi 
orang-orang kafir Quraisy dalam perang Badar. Di antara pertolongan Allah adalah 
dengan mengutus para Malaikat untuk membantu kaum Muslimin dan menjatuhkan 
rasa takut kepada orang-orang kafir. Ma‘iyatullah dalam ayat tersebut kebersamaan 
Allah dengan makhluk-Nya bukan dengan zat Allah namun dengan pertolongan-Nya.
D. Hikmah Kemenangan Umat Islam  dalam Perang Badar
Setelah mengkaji kunci kemenangan umat Islam dalam perang Badar, ada 
banyak sekali hikmah dan pelajaran yang dapat diambil dari peristiwa tersebut. 
Kunci-kunci kemenangan yang telah peneliti paparkan pada pembahasan-
pembahasan sebelumnya menjadi rambu bagi umat Islam untuk memperoleh 
kemenangan dalam menghadapi musuh-musuh Islam.64
63Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama RI, Al-Mahir Al-Qur’an al-
Karim Terjemah Tajwid Warna, h. 178.
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Perlu diketahui sejak Nabi saw. diutus menyampaikan dakwahnya di muka 
bumi, musuh-musuh Islam seringkali berusaha melemahkan umat Islam. Mereka 
melancarkan berbagai intimidasi, gangguan yang mengharuskan umat Islam 
menghadapi mereka dalam sebuah peperangan. Namun seiring dengan 
perkembangan zaman, musuh Islam tidak lagi melancarkan gangguannya terhadap 
Islam secara terang-terangan atau dalam bentuk ajakan berperang fisik sebagaimana 
pada zaman dahulu. Musuh Islam saat ini melancarkan serangannya secara 
tersembunyi, mereka berusaha melemahkan umat islam dengan cara senyap sehingga 
tidak disadari oleh umat islam. Saat ini banyak negara di Timur Tengah terlibat 
konflik dan perang saudara, hal ini disebabkan politik adu domba yang dilakukan 
oleh pihak di luar Islam, yang pada akhirnya umat islam menjadi lemah akibat 
perang saudara sesama muslim. Maka peneliti dalam pembahasan kali ini berusaha 
menggali hikmah yang dapat diambil dari peristiwa perang badar dalam menghadapi 
musuh Islam dalam konteks kekinian, baik menghadapi mereka yang tampak 
maupun tidak tampak.
1. Menghadapi Musuh Islam yang Tampak 
Musuh Islam yang tampak yang peneliti maksudkan adalah mereka yang 
secara terbuka mengganggu dan menyerang umat Islam sehingga memancing umat 
64Kunci-kunci kemenangan umat Islam dalam perang Badar seperti bersabar, teguh hati, 
banyak berzikir kepada Allah dan kunci kemenangan lainnya menurut hemat peneliti bukan hanya 
dianjurkan bagi umat Islam ketika dalam keadaan berperang.  Banyak ayat al-Qur’an maupun hadis 
Nabi saw. yang memerintahkan untuk berlaku demikian namun bukan dalam konteks perang. Dalam 
kehidupan sehari-hari, seorang hamaba juga dituntut memeperbanyak berzikir kepada Allah, bersabar, 
menjaga silaturahmi dan persatuan. Mengapa demikian? Jawabannya telah peneliti paparkan pada 
pembahasan hakikat yang lalu, tujuan umat Islam berperang adalah untuk menegakkan agama Allah, 
maka kunci-kunci kemenangan yang ada wajib untuk diterapkan oleh umat Islam untuk memperoleh 
ridha dan pertolongan Allah. Begitupun penerapan sabar, zikir dan lainnya dalam kehidupan 
keseharian tujuannya adalah untuk mengharapkan ridha dan pertolongan Allah dalam menjalani 
kehidupan.
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Islam untuk melakukan perlawanan sebagaimana perlawanan yang dilakukan umat 
Islam dalam perang Badar dan perang-perang yang lainnya. Maka musuh Islam yang 
tampak merupakan musuh yang dihadapi umat Islam dalam peperangan. 
Memang saat ini umat Islam tidak sedang menghadapi musuhnya dalam 
bentuk peperangan fisik, namun jika dikemudian hari umat Islam terlibat kontak 
senjata dengan musuh-musuhnya maka tentu cara untuk memperoleh kemenangan 
menghadapi mereka adalah dengan cara mengimplementasikan kunci-kunci 
kemenangan umat Islam dalam perang Badar yang termuat dalam QS. al-Anfa>l/8: 
45-47. Peneliti merasa tidak perlu berpanjang lebar membahas mengenai cara 
menghadapi musuh Islam yang tampak ini karena telah terwakili pada pembahasan 
perang Badar yang lalu. Perlu ditegaskan musuh Islam pada perang Badar merupakan 
musuh yang tampak keberadaannya. 
2. Menghadapi Musuh Islam yang Tidak Tampak
Sebagaimana yang telah peneliti paparkan sebelumnya, saat ini umat Islam 
bukan lagi menghadapi musuh yang tampak melainkan tengah menghadapi musuh-
musuh yang secara senyap berusaha melemahkan umat Islam. Keberadaan mereka 
sering kali tidak disadari umat Islam karena mereka tidak menampakkan kebencian 
dan permusuhannya terhadap umat Islam, justru memperlihatkan sikap persahabatan 
padahal dibalik itu mereka berusaha menghasut umat Islam untuk berselisih dan 
terlibat konflik dan perang saudara. 
Perang saudara yang terjadi di Suriah, Mesir dan negara Islam lainnya 
merupakan contoh dari pengaruh musuh Islam. Mereka menghasut umat Isalm untuk 
saling berebut pengaruh dan kekuasaan. Bagi pemimpin negara yang tidak pro 
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terhadap mereka, maka cara untuk mengalahkannya dengan menghasut pihak yang 
berseberangan dengan pemerintah di negara tersebut, mereka yang dipersenjatai 
untuk melawan pemimpin yang berkuasa. Sedangkan pemimpin yang pro terhadap 
mereka, Pemimpinnyalah yang dipersenjatai untuk menumpas para penentangnya. 
Akibatnya terjadilah perang saudara dalam negara tersebut akibat hasutan dari pihak 
di luar Islam. Yang lebih parah lagi, para musuh Islam dengan sengaja melabeli 
kelompok umat islam yang menentangnya dengan label teroris dan mengajak 
masyarakat dunia, termasuk umat Islam sendiri untuk memusuhi mereka. 65
Bagaimana umat Islam menyikapi musuh islam yang demikian? Mari 
kembali merujuk pada pembahsan kunci kemenangan umat Isalm dalam perang 
Badar. Saat ini hal utama yang mesti umat islam perhatikan adalah menjaga 
persatuan dan ukhuwah sesama umat Islam. Persatuan umat Islam sangat dibutuhkan 
agar tidak mudah diintervensi oleh pihak-pihak di luar Islam yang sengaja memecah 
belah umat Islam. Negara-negara Islam mestinya bersatu padu menegakkan agama 
Allah di muka bumi tanpa ada yang berlaku curang demi mementingkan diri sendiri 
dan berkuasa semena-mena di muka bumi.
Dengan umat Islam bersatu dan saling menerima perbedaan, maka akan sulit 
bagi musuh-musuh Islam untuk menyerang, menghasut dan mengadu domba umat 
Islam. Dengan umat Islam bersatu, maka mereka tidak pula akan gentar dan takut 
melawan segala serangan yang dilakukan oleh musuhnya. 
65Syamsul Bahri, “Perang Saudara, Sejarah Kelam Umat Islam”, Aceh Tribun News. Com, 
dipublikasikan tanggal 30 Agustus 2013. https://www.google.com/amp/ m.tribunnews.com/ 





Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian yang telah 
dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, maka beberapa hal dapat disimpulkan 
sebagai, berikut:
1. Hakikat Kunci Kemenangan Umat Islam dalam Perang Badar bukan berasal 
dari kekuatan ataupun kehebatan Umat Islam dalam berperang melainkan 
kemenangan itu berasal dari Allah swt. dengan memberikan pertolongan 
berupa pasukan malaikat yang membantu menumpas kesombongan kafir 
Quraisy.
2. Wujud Kunci Kemenangan Umat Islam dalam Perang Badar sebagaimana QS 
al-Anfa>l/8: 45. Yaitu disebabkan umat Islam senantiasa berteguh hati dan 
mengingat Allah, patuh dan taat kepada Allah dan Rasul-nya, tidak 
berselisih, bersabar, tidak angkuh dan riya’, dan tujuannya bukan untuk 
menghalangi di jalan Allah swt. 
3. Ketika kunci-kunci kemenangan diimplementasikan dalam peperangan 
sebagaimana umat Islam dalam perang Badar maka ada jaminan disertai oleh 




B. Implikasi dan Saran
Kunci kemenangan umat Islam dalam perang Badar semestinya menjadi 
pelajaran penting bagi umat Islam bagaimana umat Islam seharusnya bersatu padu, 
senantiasa mematuhi perintah dan larangan dari Allah dan Rasulnya serta mematuhi 
pemimpin yang beriman. Hal tersebut penting untuk diperhatikan guna menhindari 
umat Islam menjadi terpecah belah, yang membuatnya menjadi lemah dan mudah 
dikalahkan dan di interpensi oleh musuh Islam. 
Dari skripsi ini tentunya masih banyak hal yang perlu dikembangkan dengan 
melihat begitu banyaknya ayat dalam al-Qur’an yang menyinggung tentang 
kemenangan umat Islam dalam perang Badar secara umum dan segala hal yang 
berkaitan dengannya. Selain itu, penelitian yang membahas tentang kunci 
kemenangan umat Islam dalam perang Badar dalam al-Qur’an pun masih sangat 
minim.
Oleh sebab itu, penulis mengharapkan tulian ini dapat menjadi inspirasi 
kepada seluruh kalangan, khususnya kalangan akademisi untuk terus melakukan 
kajian terhadap al-Qur’an dalam segala aspek tanpa meninggalkan satu aspek 
lainnya, mengingat al-Qur’an adalah kalam Allah yang tidak akan pernah surut akan 
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DDI Mangkoso (FOSMADIM) Periode 2016-2017, Kordinator Dakwah dan 
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